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RINGRASAN

Keberadaan Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Kotamadya dirasakan
cukup penting, disamping diharapkan sebagar sumber pendapatan daerah, PDAM
juga harus mampu mengemban misi pemerintah  dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan air bersih di daerah perkotaan. Agar
PDAM Kotamadya di Jawa Timur dapat melaksanakan tugas sesuai dengan
fungsinya. PDAM tersebut harus mempunyai kinerja vang efisien.

Studi kepustakaan yang dilakukan mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja
keuangan sangat penting uniuk mengukur suatu kesehatan atau efisiensi atay
tidaknya suatu PDAM. Penelitian vang dilakukan bertujuan untuk melakukan
analisis perbedaan kinerja keuangan antar PDAM di jawa Timur dengan maksud
dapat mengetahui sebab adanya perbedaan antar PDAM Kotamadya tersebut serta
chharapkan dapat mengetahui faktor-faktor dalam bidang keuangan vang
menyehabkan keunggulan suatu PDAM.

Penelitian ini menggunakan dua model yang tehnik analisisnya berbeda. Model
pertama ANOVA, menggunakan 8 {delapan) PDAM Kotamadya di Jawa Timur
sebagal obyek penclitian dengan data series setama kurun waktu tahun 1990
sampai dengan tahun 1997. Model berikutnya adalah Anahsis Tabel Dua lalan,
menggunakan |2 indikator keberhasilan suatu PDAM dengan maksud unrtuk
mempertajam hastl analisis model pertama

Kesimpuian vang dihasilkan dalam penelitian 1ni membuktikan ada perbedaan
vang bermakna rmata-rata efisens) dan rata-rata keuntungan pada PPDAM
Kotamadya di Jawa Timur Selanjutnya diketahuwr bahwa 2 (dua) PDAM
menunjukkan kinerja diatas rata-rata dan 3 (tiga) PDAMmempunyai kinerja rata-
ata total dan 3(tiga) PDAM yang fain berada dibawah rata-rata total. Sebab
imbulnva perbedaa kinerja tersebut amara lain karena adanya perbeduan geografis
lan demografi amar Kotamadva d) Jawa Timur seria perbedaan efisiensi antar
PDAM terschut. Kesimpulan lain dari penelinan in: adalah batas 70% pada
vorking ratio. Apabila working ratio diatas 70% maka PDAM tidak dapat
nenulup blaya penyusutan dan membayar bunga pmaman Disamping itu Juga
distmpulkan bahwa investasi yang dibiayai dengan hulang jangka panjang telah
serhasil memngkatkan pelavanan ar bersih namun tidak berhasil meningkatkan
kemampuan  ekonomis  perusahaan, Disimpulkan pula bahwa PDAM vang

EMpunyal rasie perputaran putang kecil temyata rasio pengembalian aktivanva
aik alau relutif besar.

Saran yung diajukan antara lain, penambahan hutang jangka panjang bary harus

thindari. Forum komunikasi antar PDAM hendaknyva digunakan sebagar media
rtukaran informasi atau bentuk kerjasama dalam rangka meningkatkan efisiensi.
istm kontrak dengan  prhak swasta untuk melakukan  pembacaan meter dan

enagihan rekening agar duerapkan oleh PDDAM di Jawa Twmur karena hastinya
sitit

|
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ABSTRACT

The existence of PDAM is considered very important. Besides the fact that is
expected 10 become 2 source of income for the region, PDAM must also realize
the government’s mission to enhance the wellfare of focal community by
providing clean water in urban areas, Capable to carry out its 1asks in zccordance
with its functions, PDAM of East Java should be able to perform efficiently,

The Library research that has been done reveals that measurement of financial
performance is very crucial to measure the health of efficiency of PDAM. The
tesearch’s objective is 10 analize the difference in financial perfomance among all
PDAMS in East Java in order to understand the causes of there differences as well
as the financial factor that came one PDAM to perform better than others.

This research uses two models with different analythical techniques. The fiest
model ; ANOVA, uses & {cipht) PDAM in East Java as research object with date
series covermg a period from 1990 10 1997 The second maodel is * Analisis Tabal
Dua Jalan®, which uses 12 succed indicators for a PDAM to refine analysis results
of the first odel

The conclussion product in this research proves the existence of differences
in terms of the mean efliciency and mean profit of PDAM in Fast Java, Then, 1t
ts found that 2 (twe) PDAM shown perfomance above the mean value, 3 (three)
PIDAM shown perfomance as the mean value, and the other three PDAM perform
below the mean value. These differences in perfomance are due to differences in
geography and demography among cities in East Java as well as differences in
efficieny. Another conclusion in this research is 70 % limit in working ratio. A
working ratio above 70 % means a PDAM can not cover depreciation cost and
pay loan interest. Beside that, it is also concluded thai investment funded long
term loan has succeded 10 increase service in clean water supply but it is not
succeded to merease the economy capabilities of company. Moreover it is also
concluded 1that PDAM with small = rasio perputaran piutang™ tums out 10 have a
relatively large™ rasio pengembalian aktiva”

Recommendation of this research are addition of new long 1erm loan should
be avoided, communication among PDAM should be used as media for
information exchange or some kind of cooperation to increase efficiency, contract
system with pnvate sector in meter reading and charging should be applied by
PDAM in East Java because it will produce a positive result at last
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BAB 1

PENDAIULUAN . -, ‘-

1.1 Latar Belakang Masaiah b
Pemerintah  Indonesia mclaksanakan pembangunan bertujuan mewujudkan
masyarakat adil makmur dan merata berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (i
dalam wadsh Negara Kesatuan Republik Indonesia Pelaksanaan Pembangunan
lima tahunan berpedoman pada Garis-Garis Besar Haluan Negara dan setiap tahun
dijabarkan dalam bentuk provek  pemhangunan yang merupakan pelaksanaan
far| Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tuhun vang bersangkutan
| Sulah satu rencany pemerintah dalam Garts Besar 1faluan Negara adalah
ampai dengan akhir tahun Pejity V sekitar 80% penduduk perkotaan akan

nendapat pelavanan air bersih yang memadai Agar sasaran penvediaan air bersih

ersehut tereapal, pemernintah Republik Indonesia mengadakan Provek Penvediaan

Ln Pengelolaan Sarana Air Bersih Provek ini ada pada setiap daerah Tingkat ]I
Ik kolamadya Maupun kabupaten Proyek vang berada ditingkat 1] kabupaten
njadi embhrio berdinma Perusuhaan Maerah Air Minum tingkat Kabupaten
lalui terbentuknva terichih dahulu Budan Pengelola Air Minum. Pada tingka
lamadya pada umumnya Perusahaan [aerah Air Minum telah berdiri cukup lama
ingga akirva vang dibangun olch provek ing semudian menjadi penyertann
al pemenintah pada PDAM vang hersangkutan,

f
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Perkembangan manusia baik dalam jumlah maupun dalam kegialan yang
beraneka ragam menuntut tersedianya air dalam jumlah yang cukup memadai
sedangkan potensi sumber dava air di perkotaan semakin menurun. Penduduk
dacrah perkotaan sangat berancka ragam baik ditinjau dari jenis pekerjaan,
pendidikan. latar belakang sosial budaya dan sebagainya. Keanekaragaman kondisi
penduduk di perkotaan menuntut tersedianya Jumlah air bersih yang lebih banyak
dibandingkan penduduk pedesaan. Air bersih bagi penduduk kota tidak terbatas
digunakan hanya untuk dikensumsi tetapi juga sebagar bahan baku atau bahan
pembaniu untuk produks: barang atau jasa. Aktvitas hidup di perkotaan yang
beraneka ragam ini menuniut tersedianya jumlah air bersih tehih banyak karena
varnasi penggunaan wir bersih juga lebih banvak.

Pada umumnya bila terdapat kenaikan permintaan barang atau jasa hampir
selalu ditkuti dengan tambahan jumlah perusahaan yang menawarkan barang atau
Jasa tersebut. I indonesia dikenal beberapa jenis usaha menurut kepemilikannya
vaiu perusahaan swasta nasional. perusahuaan swasta asing. Badan Usaha Milik
| negara. Badan Usaha Milik Daerah dan Koperasi Dari berbagai jenis usaha
tersebut PDAM merupakan BUMD vang bergerak dalam bidang penvediaan air
- bersih bagi masvarakat. Air bersih ersebut disediakan bugi masvarukat vntuk
dikomsumsi maupun digunakan sebagai buhan pembantu untuk industri maupun
miaga. Hama jems usaha BUMD dikarenakan adanva Ul No. 5 tahun 1962 Jo
Lindang-undung No 6 tahun 1969 vung mengatur bahwa Perusahaan Daerah Air

Minum ( PDAM 3 adalah unit pengelola dan pelavanan air bersih kepada
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K]

masyarakat miik Pemerintah Daerah 1) samping 1tu dalam pasal 33 avat 3 UUD)
1945 juga dinvatakan hahwa bums. air dan kekavaan yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnva untuk  kemakmuran
rakvat. Pendinan PDAM  adalah  sesuaj dengan tugas pemerintah, yaitu
mensejahterakan rakvat melalui pelavanan air bersjh

Berdasar data pada PERPAMSI tahun 1997 PDAM di Jawa Timur berjumlah
37 perusahaan vang meliputt 8 (delapan) PDAM Kolamadya dan 29 PDAM
Kabupaten. Penelitian hanva dilakukan pada PDAM Kotamadva di Jawa Timur
mengingat PI3AM  Kotamadva telah berdiri lama. Sebagian besar PDAM
Kabupaten masih relatif haru vang merupakan perubahan nama dari Badan
Pengelola Air Minum sebagai salah satu umiy kerja pada Pemerintah Daerah
setempal Sebagran besar staf pimpinan pada PDAM Kabupaten masih dirangkap
oleh pejabat-pejabat pada Pemerintah Dacrah selempat Dalam kondisi demikian
pengukuran kinerja pada PDAM Kabupaten masih belum relevan. Di lain pihak
PD)AM tingkat Kotamadyva telah beroperas: cukup lama dan dikelola secara lebih
prolesional dibandingkan dengan PDAM Kabupaten. Di samping itu permasalahan
sumber dava air di perkotzan serta permasalahan PDAM di Kotamadya cukup
rumit.

Berkaitan kebutuhan atas tersedianyva air bersih vang hesar bagi penduduk
perkotaan | Tabel 11 berikut in menunjukkan masih adanva keterhatasan PDAM

Kotamadya dulam melavam kebutuhan asr bersii

ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO
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Tabel | 1

Perbandingan Jumiah Penduduk dan Jumlah Penduduk

Yang Mendupat Pelayanan Air Bersih Tahun 1996
1 Jawa Timur

PDAM Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk yang _1
Mendapat Pelayanan %
Surabava 3063 837 2163822 7062
Malang 719200 400 379 35,67
Madiun 184 668 76 895 41,64
Kediri 236 482 51 327 2178
Pasuruan 164 790 77 435] 47.00
Probolingga 179222 35510 1581
Blitar 121.755 46 907 38.52
Maojokerio 105 822 | 28208 26,66

Sumber Laporan Evatuasi BPK P/Kanior Akuntan Publik Tahun buku 1996

Memperhatikan Tabe] |1

maka target dalam Guris Besar Haluan Negara

akhir pehta V yanu sebesar 80% dar penduduk perkotaun mendapat peiayanan arr

bersih. temvata sampar akhir whun 1996 belum tercapai. Hal

i menunjukkan

adanya permasalahan pelavanan air bersih di PRDAM Kotsmadva yang  harus

segera Jdiatas

TESIS
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4

Di samping dari segi pelavanan, lerdapat pula permasalahan pada seg;

keuangan pada PDAM-PDAM Kotamudya di fawa Timur, seperti terlihat pada

Tabel {.2
Tabel 1.2
Laba {Rugi) Schelum Pajak PDAM-PDAM Kotamadya
D: fawa Timur Tahun 1997 dan 1996

i'_  PDAM | 1997 T
{Rp 000,00) .' (Rp 000.00) :
;Turaﬁfa T T ueizeyr T 28934247
[Malang ~ ? 6155920 | 73400z
| Madiun 008 | T 103.155) N
' Kediri T ame6) T (92097 ]
!Mdjnkenn " 207812y e { 32781)

‘Blitar [ ARy T T T 5565
"Pr{}bﬂﬁngg?. o _| 3742 T AT
Pasuruan (7% l' {I44_8?5_) B _;

Sumber laE:nmnT&ud:mr Indebcmﬂr_n Tahun 1996 dan 1997

Memperhat:kan Tabel 12 maka nampak bahwa dari 8 PDAM Kotamadya
hanya PDAM Kotamadya Kedin vang mengalam perbaikan Keuangannva vaitu
dan rug: schesar Rp 39 209 000.- menjadi Rugi Rp .29 866 000.-. sedangkan 7
(wuh ) PDAM  Kotamadyva yang lain mengalami penurunan keuntungan atau
penambahan kensgiun Penurunan keuntungan atau penambahan kerugian tersebut

bukan dikarenakan penurunan pendapatan 1lal imi dapat dilihat pada Tabel 1.3

ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO
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Lal
Tabel 1.3.
Pendapatan PDAM-PDAM Kotamadya
Ih Fawa Timur Tahun 1997 dan Tahun 1996

PDAM 1997 | 1996 O

! . (Rp0O00OO) | {Rp 000.00)
"Sural;a_}*a—- | : 114.607.159 103831494
Malang 20662318 20309668 |
Madun 2325931 ' 1.970.848 I
Kediri |l T 1.618.941 _' 1.430.070 ]
Mojokerto | si538I T 514786 |
i1 Blitar + 668687 | 74343800 —F
Pasuruan 2.099 756 2 092.043 i
Probolinggo 1 1.296.632 20 453"_ﬁ

Sumber - Lap_t::mn ﬁudiiurm'l'ahun I‘jm
Memperhatikan Tabel | 3 hampir seluruh PDAM Kotamadya kecuali PDAM
Kotamadya Blnar memingkat pendapatanmva. Peningkatan pendapatan  pada
masing-masing PNDAM  Kotamadya (ersebut tidak mengakihatkan  kenaikan
Reuntangan . Dengan demikian perlu dianalysis lebih lanjut  kinerja keuangannya
vang mehput struktur hutang,  efisiensi. biava. penjualan dan  aktivanva.
Sebagaimana namamva PDDAM adalah Perusahaan milik Pemenntah Daerah
Mengenu perusahaan daerah i, Habsyt (1996:27) mengemukakan bahwa:

Perusahaan  Daerah  dapat  diklasifikasikan menjadi 2 macam  yaiw

perusahaan daerah vang bergerak dalam bidang pelayanan umum yang udak
menjadikan fakior laba sebuagar tyjuan utama, walaupun tetap diharapkan
mampu menciptakan laba agar mampu membiavan operasinya sendin dan
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mampu pula beriembang sehingga dapal memberikan pelayanan vang lebih
batk kepada massarahal tunpa membehant pomenmiah daerah  Perusahaan
vang tergolong hMasiikase e biasanya bersifat monapali sepert Perusahaan
Daerah Aur Minum. perusahaan daerah termemal dan lam-bam Klaskas
perusahaan dacrah yang komnva adalah perusshoan-perusabaan vang bergerah
pada  dang wsaba sepert yvang dilakakan oleh pihak swasi Silatmva
kompetitit dalam arti harus mampu bersaing dengan perusahaan swasta.
Perusahaan vane wreadlong Klasifikas mi adalah Perusahaan Dacrah Ancka
Pangan. Perusahaan 1herah Ancka Jusa . Perusahaan rerah Sarana
Buangunan  dun Jam-lum Sesuar dengan tugasnva maka  perusahaan.
perusahaan  terschut dituntur untuk mendapatkan laba vang  sctinpgi-
Lnggimnva

Seiring dengan menurunnya kemampuan kevangan pemenntah serta adanyva
perubaban prionis pembangunan maka Pemerintah mengambil kebnakan agar
PDAM  dapat mandio dalam arte & sismpimg mampu membiava sendin beban
Operasinvg LU mampy membidsad sendins imvestastima, Dengan demikian di
samping  diharapkan mampu menjad sumber pendapatan daerah, PDAM juga
mampu  mengembas mis pemermitah dalom meningkatkan kesgpahteraan
masyarakal moelalo pemvediaan e bersih Dalam hal menserahhan sebhagian
pendapatan kepadi Pemerintah Dacrab wersehod,  Habsys (1990 26 menvatakan
sehagan berkut

“Perusatiian Jaerah bk sang bersitat non komersial maupun sane Komersil

harus menverahhan  pendapatan hepada Pemenintah Doeealy dalam bentuk

deviden sebanvak 33 %5 dar Lba vane diperoleh cetelal dikurang) pajaky dan
besarnsi deviden atau DPR twerschat pada setiap aawal whun diprosebsihan

i dinsikan kedalam RAPRD &

Predam peeas wong demaboan ks Perusahaan Dacrab A Minum haras

dikelobi sevira sehaan sehmeea mampu mencambal peran sebagan sumber
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pendapatan dacraly selaligus sehapa aeen pembangunan pemenintah Peran i
dapat terlihsana apabila perisahaan tersebut borhasi! mengatast berbagai
permisaiahan e dygumpann seheigpa perusahoan dapat dikelola secary
ctisien. Pengukuran etisiens merupakan hal vang penting dalam kinerja keuangin
ieruluma pada 1Pl rang
Suay perasahaan juga dapar dikatakan berhasi| apatila perusahaan terschu
mampu nelaksanakan ahtivisnya sesua dengan  harapan-harapan atas
pengoperasian perusahaan tersebut Unuk mengetahun iebih fauh tentang prestasi-
prestast dur perusahaan vang saty dengan perusahaan yang Lo, ndaklah cukup
hanya dengan melibawnyva sajn akon tetapr Iebth jauh harus melakokan
penganalisisan schinpua diketabiun apukah suato perusahaan mempunyan prestasi
atau tngkat keberhasilan vane lebih bk dibandmgkan dengan  perusahaan
iy a

Dengan memperhathan Tabel 11 dan Tabel 12 nampak halwa  adanva
mdihis heschatan atan sadah sty RMCTa heuangan pada PAM Kotamadyay di
Jawa Limwur odak ok Berkaftan dengan hinerga. pemerintah mengeluarkan Sk
Menkeu Noo THER MR ysy tanggal 28 Jung 1989 vang Mengulur mengena
selint atau Gdak sehatm o s petusaham denasan melilat rasio-ras o
RGN sepertt rase Dhandstas dan raso hetmimpulabuan Selnutnvg
remenntah menzeluarkan 5K Aenters houanzan No 826K MK 0] 342 vang
e bebah Linput smengenan kinerja Pttt ol tedak saj denzan nelth

Fasioerirsio hewmgan, wpe fuga mengihutsertihan idihator L o beropa Lakiar

TESIS

e ———
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pemilatan atix produktnitas perisahaan yang disesuaikan dengan yemis kesiatan
usaha masing-masing BUMN BUAMD Sampa dengan tahun buku 1993 pemlaian
kmerga hevangan berdisar - SK Menten Kewangan di atas Selak twhun 994
perilaan kesehatan PDAM berdasar 5K Mendagri Nomor 90.900-3 1 7 tangeat [0
Mer 1994 tentang Pedoman Penilaian Kinerpa Keuangan Perusahaan Dacrah Air
Minum  Berpedoman pada K Mendagrn tersebut., pibak margjcmen maupun
Pemetmtah Daerah selahu pemilik - perwsshaan dapat memlar sehal tidaknyva
PLAM tersebut. Pengukuran kimeria PDAM didasarkan pada rasio-rasio sehagai
herikut
P Strekius Hutang vang mehput rusio hutang terhadap Fyuity, debt coverage
ratie dan rasio pembas sran bunga terhadap pendapatan operasional.
2y Etisienst. merupakan ukuran secara umum atas kermampuan perusahaan dalam
mengelola perusahaan.  rasio sang digunakan mehpulr rasi pendapatan
operasional per meter hubik e terpual, rasio perputaran pidtang  dengan
kigthan, pengcluaen operasionad per meter kubih air wrjual, workiee ratio,
raste jumdah kanvawan per 1000 Laingzanan. rasie kebocoran air dan carren
Vedfies
3 Keuntungan ving mekpuh risie keuntungan pengudan dan pengembatan
akiiil
Xar uraaan Jde st penilaas hoesehatan PI2AAY menurut Sk Menteri Dalam
Seper: Websebur lebiit drichasban pada ke keuanaan sapa Hal e disehabhn

hrncts besmean sehaom sala®y sato whoh uhur holangsungan hidup tidahi s
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suaty bindon usaha dafam meneraskan kegiatannva Kinerja keuangan mipun tdak
secara heselurubrane akan dupat dilithukan pencaharan Nondsa mn disebabkan tidak
s PIIAM Kotamadya vane ada &1 Jawa Timur dapat dilakukan
pengukurannva. Pengukuran kinerja strukter hutang tGdak akan dibahas. Hal ini
disehabkan adamva kesehitan vainu ndak semua PDAM Kotamadya d Jawa Timur
daliam Xurun waktu dur Lihwee P9 sampan dengan ahun 1997 mempunyvar butang
tangky panang.

Febth lamut untuk kinerja efisienst hanva rasio vang berhubungan dengan
keaangan  supe wang ditakukan penganalisisan Rasto dimaksud  mebpuii
peindapatan operasiong per meter kubik ar werual, rassr porputaran piutang
dengan tagihin, pengcluaran operasuntal per meter hobih wr terpual dan working
raita. Meskipun cuperenr rafto lermasuk rasio keuangan, namun pada peresahasn
Jasa pelasanan hepado masvarakat khnesusnvg perasahadn sir mimoam umumnya
tidak mempurscn kesohige wrsadap keseapban pngka pendebnva Denukian pula
untih kmena keuntunegan sang mehputs rasio keanfungan penjualan dan rasie
peneembalin okt diiakukan pengimalisisain, Deongan dennkian untuk hinerpa
keuntungan segard kescivruban dapat dilihokan penganadismsan

Pare wrnan e atos sk peachtoe: e hamva ditckankan pada ke
Kewdrman  dun dilokoekun terbodup o fenanid sasio rasio seswanl dengan Sk
Mendagn Noamun denudoan udal berart hahwa rasie sane fun ndak dilakukan
arndiae g sapa analeos didoeandioe welaen penopang dan analisis ke 6

foenlr g s et dechiior g ot
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Dari uraian di atas kami mencoba unvk melakukan penclinan dalam ranpka
penyusunan tesis untuk Program Pasca Sarjana Universitas Airlangga Program
Studr limu Manajemen, dengan judul ~ Analists Perbedaan Kinerja Keuangan
Antar PDAM Kotamadya Di Jawa Timur Periode Tahun 1990 Sampail Dengan

Tahun 1997

1.2. Rumusan Masalah,

Berdasar latar belakang masalah  seperti telzh dijelaskan sebelumnya maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini . adalah

|.2.1 Apakah ada perbedaan yang sigmfikan pada rata-rata efisiensi vang melipub
pendapatan operasional per meter kubik arr terjual. rasio perputaran piutang
pengeluaran operasional per meter kubak air terjual dan working ratio antar
PDAM Kotamadva di Jawa Timur”?

1.22 Apakah ada perbedaan yang signitikan pada rata-rata keuntungan yang
meliputi rasio keuntungan pemualan dan rasio pengembahan akuiva antar
PDAM Kotamadya di Jawa Timur?

I 23 Langkah-langkah apakah vang harus ditempuh guna memperbaiki kinerja

keuangan pada PDAM Kotamadva di Jawa Timur?
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1.3 Tujuan Penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan yang
ingin dicapai adalah
1.3.1 Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada rata-rata efisiensi yang
mebputi pendapatan  operasional per meter kubik air tejual, rasio
perputaran piutang,. pengetuaran operasional per meter kubik air terjual dan

working ratio antar PDAM Kotamadya di Yawa Timur.

1.3.2 Untuk mengetahui perbedaan vang signifikan pada rata-rala keuntungan
yang meliputi rasio keuntungan penjualan dan rasio pengembahan  aktiva
antar PDAM Kotamadya di Jawa Timur.

1.33  Untuk mengetahui langkah-langkah yang harys ditempuh  guna

memperbaiki kinerja keuangan pada PDAM Kotamadya di Jawa Timur. )

r

1.4. Manfaat Penelitian '. B - -
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian,
maka manfuat yang diharuapkan daiam penelitian ini adalah-

1.4 1 Sebagar sumbangan pemikiran kepada pthak manajemen PDAM sehingga
hasil stud:  ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan kestmpulan
mengenal kondist perusahaan ditinjau dani sudut keuangannya Darn hasit
studl im Juga diharapkan dapat diketahw  faktor-fakior dalam bidang

keuangan vang merupakun keunggulan perusahaan dan faktor-faktor vang

misth perlu diperbaiki oleh  perusahaan

A.WAHYUNO
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1 42 Sehagan sumbangan penukran pada khasanah tlnu pengetahuan. khususnya
pada hidanz manaemen keuangan

[.4.3. Sebagat scuan bugr penehite benikutnyu, erutama bagi mercka vang ahan
mervusun karva wlis bidang jasa pada perusahaan mibk pemeriniah vang
melavant kepentingan umum,  terutama yang mengarah pada masalah

manajemen keuangan

1.5, Sistematika Penulisan
Sistimattka  penulisan dalam permvusunan tesis e dibagl dalum tuuh bsb.
Antara bab vang sate dengan bab Lunnyg sccara sistematts menunjukkan
keterkattan ving erat dan tersusun secars kronologis dengan urutan sebagal
berikut
Bab I:
Merupakan Pendahuluan vang pada dasamya benisi {uma sub bab, vang
meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tupuan penehitian. mantaat
penehian dun sistematika penulisan Pada latar belakang masalah diungkapkan
mengeinn hedudohan PDAN dalam pelayanan arr bersih dan pentingnys
penglhuran etiswenst pada PDAM sang menpadi wde dasar dalam penubisan m
Perumusun  masalah merupakon penielasan dan penegasan permasatahan
selubingan denvan pentingnyva penaithuran kmerga PDAM-PRAM Kotanadsa

e vy e
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Tupuan penchitian menyvatakan, keingintahuan penyvusun  terhadap perbedaan
Kierpa kewingan diantara PDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Tunur. Mantiaat
peneliian menvatihan harapan penvusun terhadap hasil vang diperoleh dan
analisis kineria keuangan PDAM-PDAM Kotamadvu se Jawa Timur. Sub bab
lerakhor dari bab i adalah sistematika penehisan yang benisi urian penubsan

dalam (esis ini schinpga pembahasan permasatahan tersusun sccara kronolog)s.

Rab 2:

Moerupakan Tinjauan Pustaka yvang pada dasarnya bernist dua sub bah viang
terdin dare penelitian sebelummya dan landasan teori. Penelitivn sebelumnyva
vang berhubungan dengan penelibian vang akan dilakukan. andasan weori
menguraikan teori-teor vang droenakan sebagar acuan vang relevan dengan

pokak bahasan dalam penclitian ny

Babh 3:

Merupakan Kerangka Konseplual dan Hipotesis vang berisi tentang konsep
dart penchtan un vang ddasarhan dan teoni-teor vimg digunakan hingga
menurunkan vartabel-sarizhel penelitian Atas dasar kerungka konseptual vang
dthua. selanjuinva Juurunkan hipitests vang menvatakan dugaan semeniara

Pemasun terhadap waban perumusan masalah vang telah dinvitakan
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Hab 4:

Merupakan Metode Penelitian yang berist fentang rancangan penelitian,
obyvek penclitan, delinisi operasional variabel, Jeris dan sumber data, proses
pengumpulan data dan tehmik analisis data. Rancangan penelitian berisi gans
besar yang diungkapkan dalam metode penelitian ini. Definisi operasional
vanagbel  menyatakan penjelasan mengenai  variabel permasalahan dalam
penchitan im serta cara pengukurannyva. Jenis dan sumber data  menyatakan
pengelompokan sumber perolehan data. Proses pengumpulan data menyatakan
cara serla hagarmana data dikumpulkan dari obvek penelitian. Tehnik analisis

data menyatakan tahapan analists vang digunakan.

Bah & :

Merupakan Hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian. Hasil penelitian
menyatakan deskripst PDAM-PDAM Kowmadya di Jawa Timur vang relevan
dengan wjuan dan hipotesisnya. Analisis hasil  penelitian  menyatakan
deskripst kimerja keuangan masing-masing PDAM Kotamadvya se Jawa Timur

Deskrips tersehut dalam bentuk tabel-tabel dan rasio kewangannya.

Habh6:
Merupakan bagian vang lerpenting vaite Pembahasan. Bab ini herisi analisis
Kaantetatil dan kualitabil, Analisis Kuanbtab] merepakan anzhisis model dan uji

hipotesis seria analisa koahtatl merupakon pendukong anahsis kuangigatif
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Babh 7 :
Merupakan Simpulan dan Saran-saran. Simpulan menvalakan jawaban dari
hipotesis serta suran vang diajukan dalam penelibian ini merupakan saran yang

didasarkan dari pembahasan dan simpulan.
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BaAR?2

TINJAUAN PLSTAKA

2.1 Tinjauan Atas Penclitian Sebelumnya

Wartona dalam penehitian untuk kepentingan tesis pada 1'rogam Pasca Sarjana
Universitas Aarlangga (1993) dengan judul ~ Analisis Perbandingan Kinerja
Finansial - Perusabuan-perusahaan Semen (PT Semen Gresik PT Semen Padang
dan PT Semen Cibinong tzhun 1983-1991) - mengemukakan bahwa untuk
mengukar kinerjs finanswal digunakan tolok ukur rasic likwiditas _rasio Jeverage,
rasie profitabilitas Dalam rangka mengetahus adanya perbedaan kinerja linansial
antary ketiga perusahaan lersebut dilakukan pengupan dtas hipoless vang dibuoal
dengan menggunakan  up staustik  Komdomized Blocks Anovy pada tingkat
kemuknaan { « = 0.03), dibanty program komputer (microstat ).

Kmena finansial PU Semen Gresik . P10 Semen Padang dan PT Semen
Crbinong untuk peniode T9R3-1991 vang didasarkan pada Y rasio vaitu Acid Tex
Ratior, Total Deht 1o Rowd Assets. Loy Term Debt To Totat Capitad, Operaiing
FProfit Margin. Currenr Natio. € iross Profit Margin. Net Profit Margin, Return On
Nt Worih dan rotur On Assers vang menjadr uhuran tolok ukurmva Secary umum
kondist dan prestas) keaangan perasabian-peruasabiian semen dapat disimputkan
sebagal berihul,

Ch Dalam horun waokie 7 whun terakhir prerusahaan-perusahaan

semen herada padas posea over likwad sehagar  kebijakan
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manajemen dalam mengantisipasi kebutuhan dama terutama dalam
nersiapan periuasan

{2). Dalam kurun wakio 7 whun terakhir penggunaan pinjaman relatif
kecil. dalam hal ini dimaksudkan untuk menekan beban biaya utang
yang relanit’ tinggi.

(3). Tingkat profitabihitas relant rendah, hal tnl diakibatkan proses
produkst  yang mahal dan biava operasional vang tinggi terutama
yang berstatus  BLIMN.

Susanu, dalam penehtian untuk kepentingan tesis pada Program Pasca Sarjana
Lirnversitas Arrlangga (1998) dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk
menilal Kmerja Bank Umum Pemerintah Dalam Rangka Persiapan Merger Di
indonesia” mengemukakan bahwa dalam  persiapan merger Bank Pcmerintah
perlu dimial terlebih dahulu kineria  bank  pemernintah ersebut. Penelitian ini
berfujuan untuk mengetahui variabel-variabel berupa rasio keuangan puna mentlai
kinerja bank pemerinlah tersebut. Hasil penelitian dengan analisis diskrnirminan
menunjukkan bahwa ada 7 (tujuh) vanabcel vattu Primary Ratio. Capital Adequacy
Ratio, Deposits Risk Ratio. Ciross Prafic Margin, Return On Total Asseis | Interest
Margin dan Assets Lnfization yvang dapat digunakan uintuk menilai kinerja bank
umuam pemerinteh Vartabel  fnerest margin adalah vartabel vang mempunyai
kontribusi terbesar terhadap penilatan kinerja bank umuwm pemerintah tahun 1995-
1996, schmgeas strategt keuangan yang ditckankan pada  bagaimang mungmen

bank mampu mengendahiban besarnva fterest expense dan perkredian vang
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dibertkan oleh bhank vang bersengkutan | arighel Invesiing Policv, Retwrn on
Assets dan Interest Mare adalah variabel pembeda kinerza antara kelompok bank
umum pemerintah berdasarhan shenario merger dan pemerintah Mengscu pada
UU Perbankan No 7 tahun 1992 variabel Net Profit Margin dan Twerest Margin
adalah variahel pembeda kinerju antura kelompok bank umum pemerintah.
Berdasarkan konsentrasi Usaha. maka Varigbe! Loan to 1ot fdeposit Ratio,
Deposits Risk Raito dan fuferest Murgm adalah variabel pembeda Kinerja antara
kelompok bank umum pemerintah. Berdasarkan perbandingan rasio keuangan
kinerta terbink adaluh BTN pada whun 19935-1946

Perbeduan dan  persamaan penelitian  in dengan penelitian terdahuly yai,
Obyek penchitian pada penehtian terdahulu adalah BUMN dan swasty sedany
obvek penchitian dalam tulisan mi adalah Badan Usaha Milik Daerah vait
Perusahaan Daerahy A Mwum atau disingkat PIDAM. Sebagur perusahaan
pelayanan wmum mlik dacrah, mesi sang diemban oleh Perusahaan Dacrah Aur
Minum tentu berbeda dengan st vang diemban oleh perusahaan Sermen maupun
perusahaan  perusahaan  perbankan.  Karakteristik vang  berbeda ini sangat
mempengarube dalum pengukuran kinerianva Penelitian sehelumnya mengarah
pady pengukuran performance. perbandingan Kinerja antara BUMN dengan swasta
dan strategr vang harus dilakakan  antuk mempertahankan dan meningkathan
Kinerta BUMN atau swasta vang bersangkutan Penehtian i lebrh ditiukberatkan
pada sewn efistens | dengan laupaan agar dapar dikctahur variabel sarabel yang

sangat mempenzarube clisiens pada Perasahaan Dacrah Air Minum Perbedaan e
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mengakibatkun - jenis rasio kenangan vang dipergunakan  sehagai mput variabel
dalam penchitian it berbeda dengan imput varmbel pada penciitian sebelumnya
Persamaan dengan penelitian oleh Susant adalah sama-samy menggunakan rasio
finansial sebagai input varabelmvy. Persamaan dengan penelitian Wartono udalah
penggunaan ANOWVA sebagar model analisis dan Juga rasio finansial sebaga
variahcl pembedanya. Perbedaannya adatah pada jenis nput variabel yang dipilih,

obyek penelitian dan kurun waklunya,

2.2 lL.andasan Teori

Dalam unjauan teoritik akan dikemukakan teori-teori vang digunakan
sebagar acuan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan terutama kinerja finansial
dan menurunkan lipotesis serta kajian teonns mengenai Laporan Keuangan dan

Rasio kevangun.

2.2.1. Pengukuran Kinerja

Perusahaan adalah  suatu organisas vang hiasanva mempunva L00rang

PImMmMpin vang mengatur kenjasama anlara anggauta arganisast dan bertanggung
Jawabatas rercapamya wpem organisas Managemen sebagan pihak vang
bertanggung  juwab  terhadup operiast perusahaan harus dimimen
pertanggungiawaban oleh pihak vang berkepentingan misalmva pemilik, Maysvarakal
dan sebagarma Uintuk meliha lercapal duknva tuan peruasahian, AL e men

lersebut sy dikes Rimeransa Lopes perasalioan sendirt bt maca e
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lergantung oleh  vist dan misi yang ditetapkan oleh pemilik dan manajemen
perusahaan. Mengenin tejuan ini. Janch dan Glueck 118997 63 ) menvalakan

“Tajusn aalzsh hasd akhic yang dicari organsast melalur eksistenst dan
aperasinya Heberapa tupzan yang berbeda dikejar oleh perusahaan Beberapa
contoh termasuk kesinambungan Keuntungan. efisiensi (musalnya hiava
terendah ), kepuasan karvawan, muly produk atau lavanan bagr konsumen
dan pelanggan. menjadi anggauta rerusahaan feorporate citizenship) yang
batk dan pertanggungiawaban sosiul. pemimpin pasar. meraih keuntungan
dan harga saham memjadi maksimum bagi pemepang saham, penpeadalian
aktiva tetap. pelavanan masvarakat”

Oleh karena bagi Perusahaan Daerah Air Minum sehbagar perusahaan
pelavanan umum vang terpenting adalah sehat dan mandir maka ctisiens yany
menjadi tiyuan perusahaan. Dengan demikian pengukuran kinerja Kewangan
menjadi pokok permasalahan datam penelitian ine Hal ini dapat diperjelas dengan
pendapat beberapa ahl berikut ing

Knera heuangan secara umom diukur dengan membandingkan antara mantaat
fhencfit) dun biava feost atau antara pengorbanan tertentu untuk memperoleh hasil
sehesar-besarmva Dalam hal pengukuran manajemen  tersebui Anthony  dan
Guvindaru_:un R F T mengemukakan bahwa:

N Lfficiency und effectiveness. which are twe crttera for uding  the
performance of u responsihilin: conter”
Dalam hal efisienst Anthomy, Dearden dan Bedford 1992 2000 mengemukahan
sebugin berthuy
CEfisiense merupakan perbandingan antara keluaran dengan mosukban ytuu

jumlah kelwmoan vane  dibasiikan dan sawe gt nput suang  kita
perinahan D ekutitas adalah hubungan antary heluaran suaiy usal
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pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin
besar kontribusi keluaran vang dihasilkan terhadap nilai pencapaian
sasaran lersebut.maka dapat dikatakan semakin efekuf pula unit usaha
tersebut. Salah satu sasaran penting bagi organisas yang berorentas:
kepada laba ialah menghasilkan laba, oleh karena itu laba sebagai ukuran
prestast dar manajemen atau laba sebagai ukuran efektifitas™

Dengan demixian walaupun masih  terdapat ljuan selain laba vaiw
produkuvitas, kesejahteraan karyawan. kepuasan konsumen dan sebagainya.

Namun dalam analisis kinerja, kinerja keuangan terutama profitablitas merupakan

pokok permasalahan dalam penelitian ini.

2.2.2, Pengukuran Efisiensi
Pengertian efisiensi sering dielaskan bersamaaan dengan pengertian efektif
Kedua pengertian menjelaskan mengenar suatu keberhasilun namun keduanya
berbeda. Mengenai efisiensi dan efektifitas, Maciariello (1994:4) mengemukakan
sebagai berikut
“ An organizational unit is said 1 be effective when it meets the overall
purpose of the organization and fulfills a genuine need in society. On the other
hand. it is said to be efficient when 1t 15 meeting all the needs of us
constituenis. Effecitveness relates to the social purpose of the organization,
where as efficiency relates 1o the personal motive of the stukeholders of the
arganizafion. An efficient organization achieves iis purpose with minimum
waste of resources. Iffectiveness and effciency are interrelated and are both
necessary for long term prosperity -
Dengan demikian terdapat perbedaan vang jelas antara efisicn dan efekuf Suatu

organisasi dapat dikatakan efekof walaupun dalam mencapai hasil telah terjadi

pemborosun Halim ( 1998:64) mengemukakan mengenai efisicnsi sebagai herikut -
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" Ihsiensi adalah rasio antara vutput lerhadap mput atzu jumlah vutpui perunit
ditindingkan input Pusat pertunggungjswaban A lebih efisien dari 13 TIKu
menggunakan mput vang lebih sediko dibandinghan dengan 3. sedanpkan
output yang  dihasilkan sanma ataa memperoleh  hasil vang letwh  besar
sedanghan input yany digunakan sama Di beberapa pusal pertanggungjawaban
uhuran efisiznsi bisa Jdrkembangkan dengan menhubunghun amara biava vang
sesunggulinva dengan biava standar vang telah dfietapkan sebelumnya™

Sebagatimana yang elah dikemukakan di muka, pada dasamya pengukuran
cfisienst dilakukan dengan inembandingkan keluaran dan masokan Efisiens:
berhanan dengan suatn Jumiah yeng dikurbankan unh mencapar suatu output
tertentu yang daput dipandang scbagai wjuan. Perbandingan tingkat elisiens: harus
dilahukan untuk perusahasan atau bidsng usaha ving setara dalam hal jenis
produkst dun tunghat teknologi vang sama. Ukuran efisiens: yang digunakan juga
harus mencermmbhan wjuan yang mgin dicapat dan kedua utau lebik perusahaan
yang dipethandingkan. Dalam penchuan im skan lebih banyak dibahus pada
pengukuran Kiera kewangan  vang bersifat efisiensi dan hal akan lebik
mempengaruln dalam pemitthan jenis rasio sang dgunakan dalam anabsisnya,
Salah sat twuan pengukuran efisiens: adalab amoh menika rehberhasilan
manaemen perusshasn stau unit wsaha yung udo dalum suatu perusahaun.

Indikator vang paling banyak digunakan untuk mengukur etisiensi perusahaan

adakah luba yang dihasilhan, Laba  adalah merupahan kelaaran atau outpet dar
scluruly sumberdaya sang dipanahan petusahaan untuh metabukan kegratan

Opwrdasing
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2.2.3. Akuntansi Dan Laporan Kenangan
Laporan keuangan merupakan gambaran mengenal kondisi kenangan pada saat
laporan  keuangan tersebut dibuat serta merupakan gambaran mengenai hasil
operasi perusahaan pada periode tertentu. Dari segi teknis penyusunannya laporan
keuangan merupakan suatu hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Transaksi-
transaksi dan peristiwa-peristtwa yang bersifat finansial dicatat dalam satuan mata
uang dan akhirnya dilakukan penafsiran untuk berbagal tujuan. Beberapa definis)
akuntansi dikemukakan oleh beberapa ahli untuk menjelaskan pengertian dan
akumansi, antara lain-
Haryono . {1997:5) mengemukakan definisi akuntansi sebagal berikut:
" Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu proses pencatatan. penggolongan.
peringkasan, pelaparan, penganalisaan data keuangan dan suatu orgamsasi.”
- Defirusi di atas adalah diunjan dan sudut proses kegiatan. Dalam hal ini Munawar
(1992:5) mengemukakan sebagai berikut:
“Akuntans adaiah sen daripada pencataian.penggolongan dan peringkasan
daripada peristiwa-peristiwa  dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya
sebagian bersifat kenangan dengan cara yang setepat-fepatnya dan dengan
penunjuk atau dinvatakan dengan uang serta penafsiran terhadap hal-hal
vang umbul dari padanva.™
Dari penjclasan di atas nampak bahwa Laporan Keuangan adalah produk dar
akuntansi, begitu juga interpretas: laporan keuangan juga merupakan salah satu
fungsi pokok dan akuntansi. lLaporun keuangan juga menggambarkan apa yang
telah dilakukan vich manajemen alau dapal drpandang sebagar salah satu bentuk

pertanggung  jawaban pihak manajemen atas sumberdaya vang dipercayakan
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kepadanya. Schubungan banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan muka laporan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Oleh karena itu dalam melaksanakan proses akuntansi harus
mengikuti konsep-konsep atay prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Sehubungan dengan pentingnya kesesuaian dengan prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku umum ini, Munawir {1992:12) mengemukakan sebagat berikut:

" Suatu  Laporan Keuangan vang sudah dipenksa( diaudit } oleh akunian
umum lebh penting, karena laporan tertsebut telah dibandingkan atau relah
dicocokkan dengan camalan-catatan akuntansinya oleh Akuntan Bebas
{independen} terhadap manajemen perusahaan. Akuntan umum setelah
mengadakan penclitiun dengan standard dan prosedur pemeriksaan yang
lazim, akan memberikan pendapamya mengenal  kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Neraca dan Laporan Rugi Laba)
bahwa laporan tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
lazim dan telah diterapkan secara konsisten darn tahun ke tahun®

Dengan demikian Laporan Keuangan vang telah dinyatakan wajar oleh Akuntan
Pubbk atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan . jumlah -jumlah
datam pos-pos Neraca maupun laporan Rugi Laba telah sesuai dengan Standar

Akuntans1 Keuangan.

2.2.3.1 Arti Laporan Keuangan

Seperti telah dikemukakan di atas maka salah satu fungsi ulama akuntansi
adalah mcnyajtkan laporan-laporan periodik kepada manajemen. pemilik dan
pthak-pthak di luar perusahaan  Harveno (1997 - 21) mengemukakan mengenai
laporan keuangan sebagai berikut:

" Laporan Keuangan utama vang dihasilkan dari proses akuntans:  adalah
Neraca dan Laporan Rugi laba Neraca dsbuat dengan maksud untuk
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menggambarkan  posist keudangan  suatu organisast pada suatu saat tertentu,
sedangkan Laporan Rugi-laba menguambarkan hasil-hasil usaha vang dicapai
dalam suatu periode waktu enenty”
Disamping sebagui wlat untuk menilal hinerja manajemen oleh pemihik. Laporsan
Keuangan tuga sungat diperfukan bagr investor. Dalam hal ini Weston dan
Brigham (1994: 279) mengemukakan hahwa, Informasi  yang terkandung dalam
laparan keuangan dipunakan aleh investor umuk memperoleh perkiraan fentang
labiy dan deviden di masa mendatang, dan wntang restko atas milai peckiraan
tersebut

Pihak-pthak lam di luar perusahaan vang herkepentingan terhadap laporan
Keaangan selain manaemen. peonbk dan investor adalah pemerintah, karyawan
dan masvarakal umum  lkatan Akuntan Indonesia (1995 3) menyalakan bahwa
pemakal Laporan Keuangan &) luar  manajemen perusahaan vang bhersangkutan
adalah:

Pemakan laporan keuangan melipuu mvestor sekarang dan myvestor
polensial, Karvawan. pembert pmjaman, pemasok dan kreditor usaha
Lunma pelanggan, pemermiah serta lembiapas-lerabaganya dan masvarakal
Mereka mengganatkan laporan kewangan  untuk  memenuhi heberapa
kebutuhan intormasi vang berbeda.”

2.2.3.2. Tujuan Laporan Keuangan

Dany berbagar Taporan vang disampankan oleh perusabiaan Kepada pemilik.
Laporan vang terdirl dar neraca. laporan rugi-laba, perbilungan laba vang ditahan
merupakan hal vang penting Weston dan Brigham (1994 279) menyatakan

b
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" Laporan im memberikan suatu gambaran akuntansi atas Operas|  seria posisi
keuangan perusahaan. Laporan keuangan melaporkan apa vang sesungguhnya
terjads atas laba atau deviden selama tahun vang bersangkutan”™

Palam Standar Akuntansi Keuangan (1995 5) dinyatakan tujuan laporan
keuangan adalah sebugai berikut:

* Tuuan  laporan keuangan  adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi kevangan, kinerja serta perubahan pesisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakas dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang disusun untuk twuan i memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak
drwajibkan untuk menyediakan informas: non keuangan,

Laporan keuangan juga menunjukkan pa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau peranggungjawaban manajemen atas sumberdaya
yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah
dilakukan atau perlangeungrawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka daput membuat keputusan ekonomi: keputusan ini mungkin
mencakup misalnva. keputusan untuk menahan atay menjual Investasi
mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau
mengganh manajemen.”™

2 2.4, Analisis | aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
intormasi schubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oich  perusahaan yang bersangkutan.  Dalam  hal ini. Munawir (1992.31)
menyatakan.

"Duta kevangan  tersebut ukan  lebih benuny bugr  pihak-pihak  yang

berkepentingan apubila dma tersebut diperbandingkun untuk dua periode atau lebih |
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dan dunahsis lebth lanjut. sehingga dapar diperoleh data yang akan mendukung
kepeutusan yang akon diambil™

Renneds (1973 2050 menvatakan, teknih dan metode vang digunakan dalam
anihsis laporan keuangan adalah sebagai berikul

N.Comparative balance sheets, income statements and  siatements af
refamed craming, showing:
a.) absolwte data fdollar amounts)
b ) mereascs and decreases in absolute data (dollars ARGLRES)
) mncreases and decreases in absolute data (percentages)
d } Comparizons expressed in ratios
e.) percentages of (ol
2). Stetement of changes in financial condition
3). Trend ratias of selected financial and nperating data
4. Common size percentaues
3. Ranios of expressing the velationship of items selected from
the  balunce sheet, the mcome siatement and both statenents.
6). Composite industry ratios
1) Statement of variation v net nicome or gross margin.”

Oleh karena scbagian besar metode analisis diatas adalah analisis laporan
Keuangan pada lingkup satt perusahaan maka sesuai dengan permasalahan dalam
peneliian my vang merupakan penelitian pada berbagai PIDAM maka teknik

analisis yang digunakan lebih ditinikberatkan pada anabisis rasio keuangan

2.2.5 Analisis Rasiv Keuangan

Rasio vange dimaehsud dulam Bapseran keuangan adalah suatu angka vang
menuntukkan hubungan antara suate jumlah tertentu dengan jamlah lainnva dalam
laporan hewangan  Hubungan  unsur-unsur  tersebut dinvatakan dalam  bhentuk |

midematis  Penvan menggonahan alat awalesis sl s akan dapal
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menjelaskan atau dapat memberikan gambaran kepada searany anaklis 1entang baik
buruknya keadaan atau posist kevangan suata perusahaan, terulama apabifa angka
rasio tersebut dibandingkan dengan anpka rasio pembanding sebagan standard.
Sudtu rasio tertentu tidak memberikan gambaran vang lengkap mengenal suatu
peruszhizan. fetapi rasio hanva mempunyan arty yika terdapar patokan-patokan yang
dapat dipakii schagin dasar untuk mentlainya  Agus  (1996.119) berpendapat
sebayar berikut.

" Dengan menganalisa prestas: kevangan. scorang analis keuangan akan
dapal menilai apakah  manajer  keuangan dapal merencanakan  dan
mengimplementasikan kedalam setiap tindakan secara konsisten dengan
tujuan memakstmumkan  kemskmuran pemegang saham. 1isamping itu
analisis semacam ini juga dapat dipergunakan olch pthak lain seperti bank,
untuk memilai apakah cukup beralasan atau layak untwk memberikan
tumbahan dana alau kredit baru, Bag calon investor analisis semacam im
untuk memproyeksikan prospek perusahaan dimasa vang akan datang
Untuk melakukan analisis ini dupat dengan cara membandingkan prestasi
sualt. peniode dibandingkan  dengan  perkde scbelumnya  schingga
diketahun adanya kecenderungan selama pertde tententu. Sclain itu dapat
pula drakukan dengan cara membandingkan dengun perusahaan sejenis
dalam indnstre o schingga dapat diketahu bagaimana posisi perusahaan
dulam industri ~

Dengan demikian analisis rasio keuangan merupakan alut vang penting dan
berguna bagr manajer keuangan maupun pihak-pihak lain diluar perusaboan Bag:
manajer kenangan. analisis rasio keuangan digunakan untub menian kinerja vang
telah dicapie perusahaan sane selamuon g dapat dyadihan dasar dalam

pelaksanaan  funese-fungs:  manajemen. Khususmva  fungsi perencanuan dan

peneendalien Weston dan Copeland (19095 235 menveminhakan haliwg
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© lintuk mengambil manfaat dan rasio-rasio keuangan kita  memerlukan
standard-standurd - untuk  perbandingan  Salah sato pendekatan  adalah
memhatdingkan raswo-rasio perusahaan dengan pola untuk indostrr atag ling
usaha dimana perusahaan secara dominan beroperasi. Dulam pendekatan in
Dk rasio sangat berbeda. analis harus menemukan sebab-sebabnya.
Menganalisis kelompok  perusahaan yany sebunding dapal memberikan
pengertian tentang faktor sirategis dan ckonomis vang lebih luas ydng,
mempxengarubn kelompok terschut &

Bagi calon mvestor vang berhepentingan terhadap informasi prospek  perusshaan
dimasa depan. anahs rasio juga digenakan Sharpe. Gordon dan  Bailey
(1997418} menvataban

* Penggunazn rasio vang memfasthtasi peramalan masa depan sangat  luas
Beberupa rasio menggunakan komponen dari luporan kevangan yang sama,
sedangkan  lainma menggunakan kompanen dari dua laporan  vang
berbeda. Rasio lain menggunakan dua kemponer dari dua atau {ehih luporan
dari jenis yung sama tetapi hun berbeda, Rasio daput digunakan dengan
beberapa cara, beberapa analis menggunakan standard absalu . analis lain
membandingkan rasio perusahaan dengan rata-rata rasio perusahaan di
mdusire yang sama unluk mendeiekst perbedaan yang mungkin perlu
dipertimbuangkan lebih jauh. Analis yung fan menggunakan  trend rasio
perusahaan sepanjang waktu vang berharap agar trend ini membantu merekn
meramalkan masa depan perusalaon™

226 Kiasifikasi Rasio Keuangan

Klasifikasi unalisis risio durr beberapa penulis berbedi antery satu dengan
lannva. Dengan membandingkan dvmlah-jumlah  yang ada dalam neraca dan
laporan ruyi-laba akan dipervieh bamsak sekali rasio Namun pemithan rusio vang
akun dipergenakan harus disesuaikan dengan kebutuhan. artinvg vang dapali
memberihian jawaban vang relesan terhadap persoalan yane daman. Beberapa
penulis  melakukan pengelompokan terhadap rasio-rasio keuangan vang ada

berdasarkan kniteria vany sama namun beberapis penules Lurnva menambahkan

ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

rasto lamnya Brealey  and Myers {1990 766) mengklasifikasikan rasio sehagai
herikn
(1Y Leverave raio shene hiony heavihy the company 1s in debt
(23 Lhgraday ratio measure how castv e firm can lav us hanmds on
Cush
(3} Profitabifin ratio are used fo fudge how efficrently the firns s nsins
FIN assels.
{4). Marker value ranos show how he firm s vafued by invesiors,
Waston dan Copeland § 1993 237) membuat Liga pengelompokan besar vaito
“Ukuran kmerpa vang mehpeu rasio kemampulabaan, rasio penumbuhan dan
ukuran pentdiran™
Ukuran yang kedua adalah ukuran efisiensi operasi vung mepgukur mangemen
aktiva dan mvestasi serta mengukur manajemen hiava Lkuron vang ketiga adalah
thoran kebyakan keuangan vang mem angkut rasio leverage dan rasio likw dilas
Agus (1996 121 mengelompokkan rasio keuangan kedalum empat kelompok
vy
(1} Rasio likwiditas vang menunjukkan kemampuan perusahaan umuk
memenubs - hewaphan Gnansial vung berangha pendeb lepal pada
wakhinyva,
{21 Rasio aktifitas menunjukkan  scjauh mana efisiensi perusahaan
dalam mengpunakan dssets untuk memperoleh prenjualian
(30 Finanvial leverage ratio mepunjukkan Kapasitas prerusahaan yniuk
memenuh Kewapiban, bk itu jangka pendek maupun jngks panang
(4) Rasio profiabilitas. dapat mengukur seheripa besar kemampuan
perusihaan memperolel laba bk dalam hubunganmyva  dengan
penjuitan. assets maupun liba ruger modal sendirs
Fmipat kelompoh rusio vang desebut terakhir tersebut dapat digofongkan sebagui

rasio skblard . Penshahosan sclanjate g drbatas terhadap risio vang herhubungan

dungan pernusalabis vang mdo daban peschoan in
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2.2.6.1. Rasio-rasio leverage
Husnan dan FEny ¢ 1996 70) mengemuhakan sehagat beriku

" Rasto im mengukur seberapa jauh perisahaan mengeunakan  hutang. Beberapa
analls  menppunakan isttlsh rasio solsabilitas. yung berarli mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewapiban keuangannya ™
Termasuk dalum rasio-rasio leverage inn adalah.

a Rasio hutang

b {10 equnty rutio

¢l interest carned

d Debt service coverage
Rasio hutang mungkin dibitung berdasarkan atas hutang jangka panjang (termasuk
kewanban membayar sewa guna atau teasing) mungkin juga seluruh hutany
Rasionya dinyatakan sebapai berihut,

Kasio hutang = Hutang jangha [itnyang
Kaplal

Raxio hutung ini sermy dinvatukan dalam satuan prosentase ataupun satuan
bilangan. Rasio ini mengukur Peranan butang jangha panpang dalam strukur modal
Dengan kata lam rasio oo mengukur Onghal leverage perusahaan. makin besar
ungkat leverage secara umum makin besar restko perasahaan. dalam ani makin
besar biava vang dikeluarkan untuk mendapatkan pirjaman atay ulang jangka

pantang Dalam hal mempertinhangkan kepulusan melakukan pmpaman hutang im,
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erfu memperhatikan penjetasan Bambang Rnanto seperti vang dikutip oleh
Husnart dan Ly £ 1996 3183 vang mem atakun bahwa
T Sejauh pengpunaan hutang terschut diharapkan memberikan rentabilitas
ekovwmn sang febih besar dar bunga hutang tersebut . maka penggunaan
hutang tcrsehut dapat dibenarkan. [1al terscbut disebabkan karena
penggunaan hutang tersebut drharapkan akan menmingkatkan  remahilitas
modal - sendirt (alav return on eguity) yvang menunjukkan bagian
keuntungan vang menjadi hak perusahuaan

Oleh karena tidak seluruh PIIAN Kotsmdyva di Jawa Timur mempunyai hutang

Jangka panjang maka rasw leverage tidak dipunakan dalam analisi penelitian

namun akan digunakan sehagal penopang dalam pombabiasan.

2.2.6.2.Rasiv-rasio profitabititas
Sesual dengan pokok  pembahasan dalam penelitian i vaite  analisis

keuntungan bersii maka rasio-rasio profitabililas dibahas fehih lengkap daripada

rasie: solvahililas maupun rasie hkwiditas. Pemidihan rasio —rasio prolitabilitas

berpedonin pady vang dikemukakan eleh Socdivono (1996 148) yung dijelaskan

sebagai berikut
TROL vang merupahan singhatan dan Bare of return (O favestment
merupakan hasil perkalian perputarun aktiva total dengan marjin laba
bursth alau protn muargm  Letah anput. perpataran akinvg  wilal
didetinisikan sebagar hasit hagi akinva total terhadap hasil penjualan,
sedangkan marpn laba bersih didefinisikan sehagai rasio antara laba bersih
dengan hasd penpualan Dar simitah hemudiarn dupat  ditunpukkan
ahermatif-alernanit’ kebnjuksanuan vang dapat menghasilkan peningkatan
RO

Slaksud dur raso protetatilitas o menurut Huspan dan 1y 14 73 adalah

sebhagar berikou
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“Rasw-rasto mi dimaksudhan untuk mengukur efisienst penggunaan aktiva
perusiahaan fatan mungkin sekelompok aktiva perusahaany ~
Rasio-rasio profitabilitas melipuli perputaran akliva.perputaran prutang. prolit
margin . rasio operasi dan rentabilitas ckonomi Rentabilitas Ekonomi ini adalah
istilah lain untuk rate of retumn on total assets dan rate af return on investment
yang sering diungkapkan dalam bentuk singkatan RO
( 1 Rasio perputarzn akina

Rasto ini mengukur seberapa banvak pemjualan bisa diciptakan dan setiap
ruptah aktina vang dimiikt Dengan demikian rasio ini lebih cenderung sehaga
rasto vang mengukur efisicnsi. Rasionva adalal

Rasio perputaran akiiva = penjualan
rata-rata aktinva

Rasio im merupahan uburan lenlang sampan seberapa jauh aktiva i telah
dipergunakan didalam kegiatan perusahaan alau berapa kali operating assets
berputar dalam suatu periode tertentu. blasanva satu tahun. Dengan demikian rasio
i denvatakan dalam satuan bitangan.
Belemahan dan rasio s adalah

4. Raso i hanva mengukur pentualan bukan laba

b Adanva ckspanw ditabun pertama vang Dduk segera menghasilkan

Lambahan penpualan mengakibathan rasio rendah,
¢ Dingkal penjualin mongkin sekali dipengaruhn oleh fakior-taktor Yang tak

dapat dikendabihun perusahaan
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Oleh harena torif penpualan duentukan oleh Pemerintzh Dacrabh makz rasio
perputaran aktiva me ndak digunakan dalam analisis Kinerja PDAM.
(2} Rusto perputarun prukang

Rasio tmi mengukar seberapa cepat piutang dilunasi dalam satu tahun Dengan
demikian rasio i1 adalah rasio yang mengukur efisiensi penarikan putang
Rasionva adalah:

Rasio perputaran piutang penjualan

rata-ratla plutang

Rasio ini dimatakan dalam satuan bilangan  Makin tinggi rasio perpularan
pratang, makm sedikit modal kerja vang tertanaim dalam plutanp  yang berarti
makin baik Makin renduh rasio perputaran pratang akan mengeanygu cash flow
perusahaan dan perusahaan akan melakukan pinjaman kepada mhak luar vang
scharusnyva dapat dibimdan Dalam melakukan penilarzn apakah rasio e sudah
baik atau belum dalam art terlaly rendah atau terlalu tinggi dapat dibandingkan

dengan rusro rta-rate PDAM Anabisis dilakukan terhadap perputaran plutang

mengingat Karskterisk dari PDAM vaita jumlah fanganan banvak sckali dan

penjualan selalu dafam bentuk hukan tunai Rasio perputaran piutang yang dihitung

dengan cara diatas digunakan seeara umum dalam melahokan analisis keuvangan

Nuitiun sesuat dengan Keputusan Mentn Dalam Negert Nomor - 690 900327
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rurus vang digunakan dalam mengukur rasio perputaran piutang adalah :

Jumlah Piutang

Jumlah Penjualan Per hari
Rasio 1ersebut dinyatakan dalam jumlah hari. Setakin besar rasie inl menunjukkan
semakin lama modal kerja tertanam dalam bentuk piutang. Rasio Perputaran
Piutang dalam SK Mendagri tersebul yang digunakan datam analisis kinerja
PDAM
(3) Profit margin.
Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa diperole dar)
setiap rupiah penjualan. Rasienya adalah sebagal berikut;
l.aba aperasi

——— X 1000
Penjualan

Profit Margin -

Rasiw ini mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap
| rupiah penjualan, wau bila rasto ini dikurangkan terhadap angka |00% maka akan
menumukkan jumlah vang tersisa untuk menutup biaya operasi dan laba bersih
Dala gross margia ratio dari beberapa peniode akan dapat memberikan informasi
tentang kecenderungan gross margin yang diperoleh dan bila dibandingkan dengan
standard ratio akan diketahui apakah margin vang diperolch perusahaan sudah
tinggi atau sebaliknya. Dalam melakukan analisis kinerja PIDAM digunakan istilah

Rasito Keuntungan Penjualan. Penggunaan istilah tersebut disesuaikan dengan SK
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Mendagn nomor 690 9.327 sang menggunakan stiluh rasio keantungan I

peniualan untuk prolyn margm
{4). Operating ratio.
Munawir (1992:100) mengemukakan sehagai berikut |

" Operattng ratio mencerminkan tingkat efisrens perusabiaan. schingga rasio
yang linggi menuspukkan keadaan vang kurang baik karena berarti setiap
rupiah penjualan  vang terserap dalam biava juga tnggi dan vang tersedia
uniuk laba kecil. Tetaps rasio vang tinggr mungkin tidak hanya discbabkan
olkeh fuktor ntern vung dapat dikendaiikan oleh manajemen tetap juga
taktor extern misalnya faktor hargs vang suln  dikendalkan oleh
manajemen.”

Rasto i diperoleh duri 0 Total biava vsahy X 100 %
Penpualan

Daiam  pembahasan kinerjg PDAM  digunahan ishilah WOTKING  ratio,  yang
merupakan perbandingan antara Biava operasiona! sehelum penvusutan dengan
pendapatan operasional  Dengun deinik an perbedaan dengan eperating ratio
| adalah bravi penyvosutan Dalam working ratio fotal hrava usaha dihurangi tertebih
| dahulu dengan biava pens usatan
(2} Rertabihtas ehonomi
Rasio i mengukur kemampuan akinag perusahaan menradh laba  dan operas
perusabaan Rasio rentablitas ckononn sn dirumushan sehipin
I aby Operas

Rentabalias komomn cooeeceeeee L T
Total Aklrvy
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Munawir ( 199287 mengemukakun sebagai berikut

~ Rasw mi akan mencerminkan tingkat keuntungan vang diperoleh tunpa
mengingat danmana sumber modal dan menunjukkan tngkat cefisiensi
perusahaan dalam melaksanakan operast sebari-harr, Rasio i sangal
berguna untuk membandingkan antars dua perusabaan atau lebih vang
memiliki struktur permodatan yvang berbeda atau untuk membandingkan
perusahaan yang sama untuk dua peniode vang berbeda. kurena dengan
demikian akan dikctahw carming pover atau refurn on investment dan
perusahaan vang bersangkutan atawe dari periode ke periode lainnyy,
Rasio vang rendah menunjukkan kemungkiman-kermungkinan  schagai
herikut
a. adanya over investment dalam aktiva vang digunakan  untuk
operast dalam hubungannya dengan volume penjualan vang
diperoleh dengan aktiva terscbut
b. merupakan cermin rendahnyva volume penjualan dibandingkan
dengan ongkos-engkos vang diperlukan
¢ adamunifisiensi bak dalam produksi maupun pembetian

Dakyn analisis kinerja keuangan PDAM digunakan istilah rasio pengembalian
aktiva  yang memperbandingkan antars laba sebelum bunga dan pajak dengan
fumlah aktnva. Perbedaan dengan rentabibtas ckonomy adalah unsur bunga. dalam
rentabilitay ckonomr laba kator  tidak dikurangkan  dengan  biava  bunga
Pengguniim istilah rasio pengembahan aktng dengan maksaud agar sesual dengan
pengukuran kinergs vang diterapkan pada PDAM yang diatur dalam SK Mendagr

Nomor, A4 Bi-177

2.2.6.3. Rasio-rasio likwiditas

Rasio mr mengukur kenkimpuan perusahaan memenahi kewajibankheuangan

Jangka pendeh Rasio-risio sang senng digunakan adalah
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a Rasto maoddal kerja neun dengan total aktiva
b Current ratic
C.o Charek aeane actd test ranes
Dalam tuhsan ins hanya ahan dikhts rasio modal kerja netto dengan aktiva, hal
i sesuae dengan yang dikemukakan oleh Kennedy (1973 537) dalam bab yang
membahas mengenan anahiss keuangan pada perusahaan pelavanan wmum, yaitu:
v othe relanonship berween the current assets and current fiabilities s
wet so wportunt for g pablic wilie as the proportion between the
cupiafizanon and the fixed operating asseis. A public uiifity should
fuve workmg capisad sufficient to meet crrrent obligations such oas
accouwts and notes pavable, interest charges on funded debi, dividends
et capii] stewcho and emergencres
Raswom menunjukhan polensi cadangan kas dar perusahan dan posisiva pada
seliruh aset vang dimihba perusabaan rasio int dinvatakan dengan,

Modal kerja nettae X0 10 %y
Aktiva towal

2.2 7. Kelerbatasan Rasio Keuangan

P arann sehelumnva dapat disimpulkan babwa rasio- rusio merupakan
alat sang sangal berguna, namun demmbknn atut wesebut tidak terbebas Jan
beberapa keterhalasan  Pengeunaan metode pencatatan (akuntansiy dan waktu
penutupa buku sang herbeda kadang-kadang menghasilkan angka rasio vang
Berhedio puly selungean dopar menmmbulkan kesalalon amerpretast Misalnea

perhedwin penppeunan melede peneatton Jdan pemtliian persediwn, metlode
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penyusutan yang  berbeda atan perlakuan  dalamy biava  pencliian dan

pengembangan. buna untuk duna pensiun mapun caduanpan paudang ragu-

ragu alam menganabsis rasic Weston dun Copeland (1993:209) megingathan
sebugal berikut:

= Dka analisis rasio keuangan menurjukkan adamva pola perusahaan vang
menvimpang dan nonma industri maka hal ini merupakan gejala adanya
masalah dan perlu adanya analisis dan penehtian lebih lanjut. Informasi dan
diskusi tambahan mungkin hisa  memberikan penjelasan  tentang  adanva
perbedaan antara pola rasio pertsahaan dengan rasio industri Perbedaan yang
terjadi dapat mengunghapkan adanyva mangemen yang salah atau mangjemen
vang unggpl”

I3alam membandmgkan rusio keuangan dengan rasio perusahaan lannya
harus memperharkan jems perusabaan dan data akuntans: sepertl vang
drkemukakan oleh Van Hornet 1977.30) sebagin berkut

The wnalvst showld avord using “rules af tenb” indiscriminatelv for alf
netestriex. For example the orderion that alf compranies should have at feast o
Jodor-I current ratio is iappropriaie. The analysis must he m relation to the
npe of husiiess in winch the firm s erguged and to the firm i self Many
seund companies have current ratios of one firm with those of similur firms

| Celtt oot ke readisoe pdamens.”

| Mengenan beharusan standardisasy data akastans mengemukakan
U Avconnting dota e different compaies should be standardi-ed ax
much us passible. It is fmportant 1o compare apples with apples and
aranges with aranges. Even with standardized figures, a however. the

conelyst showdid use cantron a1 interprenng the Cennptiaons.

Selam harus memperhatthan perlakuan akhuntans:. metode pencatatun sepert)

sang dikemukakan diatas. Breales and Myvers (1996777) Juga mengingatkan

adinnvi off balenoc-shect sepert vang dikemuokakan berikut ni
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T b don T usuaily ono alf their plant and equipment | some of it
mav he feased I the fease s long-term. the plant and equipment 15
shown on the balance sheer as an asset. and the value of the lease
pavments s shovwn as a liatidine. B assers that are teased on a short
tern basis don 't show wp on the balunce sheet at ail
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RERANGRA KONSEPTUAL DAN HIP(YTESIS PENELITIAN

3.1 kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan  tinjauan pustaka pada uraian sebelumnyva. benkul im akan

dingkaphan kerangku konseptual yang, bertungs: sebag pedoman alur pikir daun

merupakan dasar untuk menyusun hipotesis dalam penchtian i, herangka

konseptual ini sepert erlihat pada skema berkut

I Pendapatan
Operasionaf
v meter hubek
air lerpeal
2 R perputaian Lanuhai-luny
Hanena Lifsensi 4 puvang A LT ] kah vang ha -
!ﬂﬂmngar'___' kotamadya b~ s ditempuh
T Penuelugan SIRERIT : wariig puerbathan
vprerasional ] kimerja keuang
[ et boutnk an,
A terjual — -
4 Workine 12110 f
_[ S Rasie heuntunpad — - —
—_— . pripalan -_J PLEAN up !
— ‘—]H—mmun_::14_ | o= botamadva wda ! —
: ) | .
— st R . L_\e;anm _J ]
T penentadion
i ahina _

Gambar 21 Analiss Perbedaun Kinerp Keuangan PDAM Kotamadya se Jawa

Timer
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Dari gambar 3.1 ds atas dapat dijelaskan uraian sehagat berikut:

Seperti telah dikemukakan sebelumnva bahwa agar PDAM dapat berperan
sebagai sumber pendapatan daerah dan mampu meningkatkan kesejaheraan
masyarakat melalu: penvediaan air  bersik maka PDAM harus dikelola secara
sehat. Analisis terhadap kinerja keuangan PDAM-PDAM Kotamadya se Jawa
Timur dalam beberapa tahun diharapkan mampu menentukan PDAM yang
mempunyal Kinerja keuangan lebih bajk danpada PDAM lainnya. Untwk ity
dilakukan beberapa tahapan analisis.

Dari data laporan keuangan yaitu Neraca dan Laporan Laba-Rugi masing-
masing PDAM selama 8 tahun dilakukan analisis kinerja keuangan yang meliputi ,
efissensi dan keuntungan. Analisis efisiensi dilakukan dengan analisis pendapatan
operasional per meter kubik air terjual, rasio perputaran piutang dengan tagihan,
pengeluaran operasional per meter kubik air terjual dan working ratio. Analisis
keuntungan dilakukan dengan analisis rasio keuntungan penjualan dan rasio

pengembalian akuva.

3.2 Hipotesis
Berdasarkan penclhitian terdahulu dan tinjauan pustaka maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian 1m adalah:

3.2.1 Diduga ada perbedaan yang signifikan pada rata-ratz rasio efisiensi yang

meliputl pendapatan operasional per meter kubik air terjual, rasio perputaran
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plutang pengeluaran operasional per meter kubik air terjual dan working
ratio antar PDAM Kotamadya se Jawa Timur.

322 Induga ada perbedaan yang signifikan pada rata-rata rasio keuntungan yang
melipuli rasw keuntungan penjualan dan rasio pengembalian aktiva antar

PDAM Kotamadya se Jawa Timur

3.3. Model Analisis.

Hipotesis  adalah merupakun dugaan sementara yang disusun berdasarkan
teori-leori yang ada. Hipotesis tersebut perli diuji untuk membuktikan apakah
hipotesis tersebut benar atau tidak. Untuk keperluan uji hipotesis tersebut perlu
dibuat suatu model analisis sehingga tehnik anahss dapat ditentukan. Dalam
penchitian analisis perbedaan kinerja keuangan pada PDAM-PDAM Kotamadya se
Jawa Timur ini digunakan model Analvsis of Varians . Model analysis of varians
digunakan untuk membuktikan hipotesis yaitu diduga secara bermakna ada
perbedaan kinerju kevangan vang meliputi struklur hutang, efisiensi dan
keuntungan pada PDAM-PDAM di lawa Timur. Model analiss m1 digunakan
karena kedelapan PDAM Kotamadya se Jawa Timur secara matematik maupun
statistik  tidak  mempunyai hubungan fungsional dan tidak saling tergantung
sehingga masing-masing PDAM merupakan variabe! bebas. Selamutnya jumlah
pengamatan dalam tiap PDAM (delapan P1YAM) menggunakan data series selama

B tuhun yuitu dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1997,
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(zambar 3 2
Model Analysis of Vuriance (ANOVA)
PAM Kaodya

Kasirs X! X2 X3 X4 X3 | X6 X7 X8
1990 XLil Xiz2 X117 X1.8
159] X2 X2z X27 X288
1992

1996

1997

X1 A2 X7 xXE

Keterangan:

X1 = PDAM Kodya Surabaya
X2 = PIDAM Kodva Malang
X3 = PDAM Kodya Madiun
X4 — PDAM Kodya Kedin

X3 = PRAM Kodya Blitar

X6 = PDAM Kodva Mojokerto
X7 =PDAM Kodva Pasuruan

X& = PDAM kodva Prabolinggo

Musing-masing PDAM Kolamadya terscbut akan diukur pendapatan operasional

per meter kubik air terjual, rasio perputaran piglanyg. pengeluaran operasional per
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meter kubik air terjual. working ratio, rasio Reuntungan penjualan dan rasio
pengembalian akitva,

Keterangan selanjutnya -

XYI+ X2+ X34 V4 + K5+ V64 v7 + 4%

8

ST 5 T (X-AF

01

8= 0T (X -0

-1}

=

Fto = §7
L

L

I Jumiah kasus pengamatan atau jumlah baris

1 jumlah pengamatan, & PDAM Kotamadya

S 1 Variance pembilang
S I : Varnance penyebin

Fto o Fotest hitung atau observasi
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BAR 4

METODE PENELITIAN

4.1 Tdentifikasi Varighel

Varabel - vanabel vang  digunakan  dakumn penehiian im kesemuanya
merupakan viriabel bebas, meliput) Pendapatan operasional per meter kubik ar
lerjual. rasio perputaran puatang. penpeluatan operasional per meter kubik wr

lertual, working ratio. rasio keuntungan penjualan dan rasio pengembalian akiva,

4 2 Definrisi Operasional Variabel
Guni lehih mempergelas pengertian darr masmye-rasing  vaniabel Jdan
menghindan salah pengertian, maka peelu didelinisikan  seeara operasional.

Detimisg operasional vang dimaksad dalam penchiaan g adalah

1). Pendapatan Operasional Per Meter Kubik Air 1erjual
lumbah ini diperoleh dan pemnbagian sehugai berikug

Pendapatan aperasional
Jumlsh meter kubik wir sang werjual

Hasiinva  dimvatakan  dalam  satuan rupiah. Pendapatan Operasional
menurut Sk Mendagn adalah penjomlahan dar penjuatan air. penjualun
noa i dun pendapatan kenma vang nsik berhubungan dengan operasi

PAM
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Jumlaly meter air vang lerfual adalah jumlah  meter anr vang ditagihkan

kepada fanpganan bukan jumlah meter air vang keluar dar prpa distribusi,

2). Rasio Perputaran Piutang

Rasio ine diperoleh dari

Jumlzh Piutang

Jumlah Penjuatan Per hari

Jumlah piutang menurut pedoman dalam SK Mendagri meliputi piutang air.

plutang non air, pritdng ragu-ragu. penyisihan pivtang usaha dan net
piltang usaha  Jumlah penjualan per hari adalah pendapalan operasional

dibagt 365, Bengan demikian rasio tersebut dinvatakan dalam satusn hari
3). Pengeluaran Operasional Per Meter Kuhik Ajir Terjnal

Jumlah i dihitung dengan

Pengeluaran Operasional

Jumtah Meter Kubik Agr Terpuil
Hasilnya ini dinyatakun dajum satuan rupiah.  Pengeluaran operasional

meliputs Biaya fangsung Usaha dan Biaya Unmwm dan Adeunistrasi. Rasio ini

mengukur clisienss dar biava pada PDAM vang bersangkutan,
4. Working Ratio
Rasio tive diperokeh dure |

Pengetusran Operasiona] Scehelum Penyvasutan

......................................................... 5 130
Peadapatan Onerasional
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Penyusutan terdiri dari biava penvusotan aktivg tetup dan amortisasi akijva
trdak  berwujud Pengertian pendapatan opcrasional dan  pengeluaran
operastonal adalah sepernt vang dijelaskan  yraian MENEena  rusio
sebelumnya, Terminotog: vang sama ¥ang digunakan dalam rasio ini adalah
rasio operast. Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan, yaitu
dilthat dan seluryl blaya operasi yang dikeluarkan dibandingkan dengan
penuatannva. Makin Lnggi rasio operasi maka makin lidak efisien suaty
peruszhaan  karcna  biava yang dikcluarkan juga makin besar dan

mengakibatkan perolehan laba semakin keeil

3)- Rasio Keuntungan Penjualan

Rasio mit diperoleh dar

Laba Bersih Setelah Parak

------------------------------ x 16,

Pendapatan Operasional
Istifah vang sermg dijumpar dalam berbaear wlisan untuk rasio i adalah
profit margin. Resio ip] incnunfukkan laba operas) ¥ang dapat diperoleh
perusahaan  dibundingkan dengan  husi] penjualunnvs.  [Laba OPRTEs]

diperoleh dar jumiah pertjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan

dan jumlah laba operasi mi adalah uniuk Memaap biava-hivg usaha
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6). Rasio Pengentbalian A ktiva

Rasio mi diperobeh dari -

Laby Sebelum Bunga Dan pajak
----------------- e < 101
Jumiah Aktiva

Jumlah aktiva adalah penjumiahan dart aktiva lancar. aktiva tetap dan aktiva
lain-fain yang masth berhubungan dengan kegiatan usaha.. Istilah lain yang
sermg dyumpal untuk rasic ini adalah rentabtlitas ekonomi. Karena hasil
operasi yvang akan diukur maka dipergunakan laba sebelum bunga dan pajak.
Aktna yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan memperoleh laba
operast adalah aktuva operasional. Kalau perusahaan meimpunyal aktiva non
operasional sepertl investast . aklivg ni perly dikeluarkan dar perhitungan
Total akiiva dihitung dart rata-rata aktiva awal tahun ditumbah aktiva akhir

tahun dibag) dua

4. 3 Jenis dan Sumber Daty
Daws vang dikumpulkun adaluh date sekunder vang  diperlukan  untuk
mendukung penelitian ini. vang mencakup jenis data sebagai berjkut:
& Dawe keuangan seperti Neraca dan Laporan |ahg Rugi
b Data penimjang Taineva yang berkaita dengan penclhihan it antara

far - Gumbaran Umuom PDAM, Perkembangan PIXAM. Sistim
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Pengadaan air bersih, tarip  air bersih per m3. kapasitas produksi,
Juimtah langeanan dan sehagainya.

Data untuk keperluan perhitlungan rasio-rasio keuangan PDAM bersumber dar
laporan kcuangan tahunan vang diperiksa BPKP atau Akuntan Publik Yang
ditunjuk. Pemilihan  daw dari hasil audit BPKP atau Akuntan publik tersehut
drasumsikan bahwa laporan tersebut mencerminkan . keadaan kcuangan yang
sebenamya dan (elah disusun sesum dengan prinsip akuntansi vang berlaku umum.
Laporan keuangan yvang dipergunakan adatah Neraca per 31 Desember dan Daftar
l.aha Rugi tahun vang bersangkutan Selain it juga dipergunakan data lain untuk
melengkapi perhitungan dalam penelitian ini Data tersehut diperoleh antara lain

dari PERPAMSIE Jaws limur,

4.4. Penentuan Ohyvek Penclitian

Jumlah  PDAM vang ada di fawa Timur herjumlah sehanyak 37 perusahaan
meliputs 8 (delapan ) PDAM Kotamadya dan 29 PDAM Rabupaten Dari juinlah
tersebut dismbil datanva sebanyvak 8 PDAM hotamudya saja. dengan suaty alasan
karena 8 PDAM Kotamadva tersebut mempunyal karaktenstik vang sesuai dengan
tupuan penelitian im. Karakienstik dimaksud adalal berdirinva PDAM Kotamadya
sudali cnkup lama serta refevan untuk dapat dinkue hanerjanva sesuar denpan SK
Mendagn: NOG90 900-317 tangeal 10 Mer 1994, Kotwmadya vang digunakan

schugat ohvek dalam penelitian mi adalah
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Y PDAM Kotamadya Surahava
21 PDAM Kotamadya Malang
3). PRDAM Kotamadva Madiun
41 PDAM Kotamadva Kediri

3} PDAM Kotamadya Blitar

0). PDAM Kotamadya Mojokerto
7). PDAM Kutamadva Pasuruan

). PDAM Kotamadya Probolinggo

4.5. Prosedur Pengumpufan Data

Prosedur pengumpulan data melalui berbagai tahapan. Fahap awal dengan
cara membacy literatur-literalur— yang berhubungan dengan pokok  bahasan
penelitian terdahulu  Tahap berikutnya  adalah mengumpulkan data berupa
Laporan hasil audit BPKP maupun Akuntan Publik vang diperoleh dari PDAM
vang bersangkwan.  Penchitian i menggunakan data sckunder  sclama kurun
waklu tahun 1990 sampai dengan whun 1997, Selain it wiwancara dilakukan
dengan pihak - pihak vang berkompeten dalam kaitan wopik peneltiian ine seperti
peiabat PIDAM. perahat PERPANMS] mattpun pejabat setempal. guna membanty

Mempertapm wawasan dalam analisis nantinys
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4.6. Teknik Analisis Data
Herdasarkan dala yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini
selanjutnya dilakukan analisis data. Adapun proses analisis data tersebut melalu;
beberapa tahapan. Tahap awal disusun tabel-tabel yang bersumber dari Neraca dan
Laporan Laba Rugi Dari tabel-tahel tersebut  dihitung rasio-rasio kevangannya
untuk masing-masing PDAM yang diteliti. Untuk iai dipilih  beberapa rasio j
keuangan yang relevan terhadap pengukuran Kinena keuangan PDAM. Tahap
selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk memperoleh gamharan mengenai
kinerja keuangan PDAM selama periode penelitian. Pendekatan yang digunakan
adalah :
1) Analisis tabel untuk melikat perubahan rasio-rasio keuangan,
2} Analisis rata-rata hitung untuk mengetahui secara rata-rata rasio
keuangan PDAM
3} Analisis varians untuk mengetahui adanya perbedaan kinerja
finansial antara PDAM-PDAM tersebut Up  statistik yang
digunakan adalah uji statistik Randomized Blocks Anova pada
tingkat kemaknaan ( =0.01),

Pembuktian hipotesis pertama digunakan alat uji F test atau sering disebut
ANOVA  yji staistik inj digunakan dengan alasan kelompok datanya rasio dan
yang akan dibandingkan Ichih dari dua populasi penelitian.

Hal i sesuai dengan yang direkomendasikan oleh Emory(1980:443), bahwa

tehnik statistik yang direkomendasikan bila data vang akan diukur tersebut dalam
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bentuk interval atau rasio dan untuk casenya sebanvak K sample maka iehnik
statiknya yang dirckomendasikan adatah ANOVA. Pada uji F ini, penarikan
kesimpulan didasarkan pada kriteriy schagan berikut:

Nilai I test obscryasi vang dibasilkan dibandingkan dengan F test tabel dcngan
tingkat kemaknaan schesar | %, Apabtla F test observasi lebih kecil atau sama
dengan Fotest tabel maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.
Schaliknya jika F test observasi lebih besar dary F test tabel maka hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini diterima atay tak ditolak. Model Anova dalam
penelitian tm dihitung menggunakan komputer dengan program SPSS dengan
maksud agar hasil hitungan {ebik akurat dan febih dapat dipertanggungjawabkan.
Hasil dan upi ini hanya mampu mengelaskan ada (idaknya perbedaun stay hanhya
mampu meryawab hipotesis vang diajukan diterima atay ditolak. Sedangkan
penvebab perbedaan tdak diterangkan secara statistik. schingga  untuk analisis
masih harus dilengkaps dengan anatisis kuatuatit vang lcbih mendatam,

Model kedus menggunakan tabel dua Jatun dengan beberupa variabel ¥arg
sama dengan variabet yang digunakan  dalam pembuktian hipotests pertama
dnambah sebagian variabel pendukung vang digunakan dalam pengntuan kriteria
sehat tiduknya PIDAM sesuar SK Mendagri Nomor 690 9060317 langgal H) Me
] 9t
Variabel pendukung berikut penjelasannya adalah sehagai berikut:

Iy Rasio btdng meropakan hngkat foverage perusubaan, makin tinga:

FURECL IR TV PRI A1 pors) (g gneka PN uniek membceiangas
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perusahaon semakin besar, sehingga resiko perusahaan Juga semzkin
besar. Dengan demikian pada PDAM VANg MCMPUnya rasiy  tnggi
berarti skor perusihasn tersebut semakin kecil.

2) Pendapatan operasional per meter kubik air terjual, hasil vang diperoleh
menunjukkan hasil penjualan untuk setiap meter kubik. Semakin tingg
fumbahnya berarti semakin baik. sehingea skor yang diperolch semakin
linger.

3) Rasio perputaran pintang. semakin tinggi rasio ini menunjukkan
manajemen piutang semakin buruk sehingga bila rasio i tinggi maka
scorc vang diperoleh perusahaan terschut juga semakin rendah.

4) Pengeluaran operasional per meter kebik wir lerjual. Hasil yang
diperolch menunjukkan efisiensi hizva. Semakin tinggi jumlahnya
maka hiava operasional semakin Gdak efisien sehingga score vang
didapat semakin keerl,

3) Working  rano. rasio o menuniukkan  besarnva prosentase
pengeluarun operastonal sebelum penvusutan terhadap pendapatan
operasional Semakm tinggl rasio it berartr semazkin  gdak cfisien
schingga shor vang diperoleh fuga semakm rendal,

6y Rasie Keuntungan Penyuadan, rasio ini menunjukksn persentase laba
kotor dari setiap rupizh penjualan Dengan demiksan bila rasio ini
tnggn maki perasaheen vang bersanskutan ahun mendapat shos viang

T el
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7} Rasio Pengembalian Aktiva, rasio ini mengukur kemampulabaan atas
aktivd vang dimvestasikan. schingza bila raswo ini tinggi maka akan
mendapat skor vang tingen puly.

8) Rasio lkuwiduas. Semakin tingei rasio ini menunjukkan perusahaan
vang bersangkutan semakin likuid, sehingga bila rasio tinggi maka
perusahaan terschu akan mendapart skor yang tinggi puia.

N Debs coverage ratio, rasio ini memperbandingkan antara Pendapatan
Operasional bersih dengan Angsuran pinjaman. Semakin tinggr rasio
ini menunjukkan kemampuan perusahaan membayar angsuran semakin
tingzl Dengan demikian bila suaty PDAM mempunyal rasio tinggpt
maka ahan memperoleh skor yang tinggi pula.

11 Rasio pembavaran bunga terhadap pendapatan operasional, rasio ini
menwpukkan  prosentise  unsur biava  bunga pinjaman  terhadap
pendapatan operastonal. Semakiny tinggi rasio ini mermpunyal art
semakin buruh kareny semakin besar bagian Jabe  kotor  untuk
membayar bunga. sehingega skor vang diperoleh semakin rendah.

1Ty fumlah karvawan per 1008 pelanggan. rasio m menunjukkan rata-rata
Jumlah karvawan vane ada pada PDAM untuk melayant  1004)
pelanggan. Semakes Unggt rasio i berart semakin kurang efisien
ditmpau dari pengeunaan tenaga Kerja schingga score vang diperolch

Tuza senahon kevtl
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12) Kebacoran air. rasio mi menunjukkan prosentase kebocoran air yang
difiting  dan qunlsh  air vang hiiang dibagt jumlah  air yang
didistribusikan dikalikan 100 persen. Pada PIDAM vang  prosentuse
kebocoran air tinggi berary skor vang diperoteh rendah.

Hasil skormg dimasukkan dalum (abel yang berupa baris dan kolom. Duya
betas baris terdini dari variabel rasio hutang. variabel rasio perputaran piutang
sampai dengan varisbel keduabelus yailu variabel kebocoran air. Sedangkan
delapan kolom  berisi nama masing-masing PDAM vang diteliti. .angkah
selanjutnva setiap skor  dari setiap PDAM dijumiahkan schingga diperolch skor
vang berbeda untuk setiap MIAM. Sclanjutnva berdasar total skor tersebut dibust

urut-urutannya schingga dupat diketahul PDAM yang pating burtk kinerjanya.
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan Daerah Air Minum di Jawa Timur

Dt Jawa Timur seluruh penvediaan air bersih untuk masyarakat dilakukan
oleh perusahaan air minum milik negara. Perusahaan Air Minum yang ada
seluruhnya berbentuk Perusahaan Dacrah Ar Minum  {PIDAM). Terdapat 37
PDAM di Jawa Timur yang terdirl B(delapan) PDAM Kotamadva dan 29
PDAM Kabupaten.

Pada dasarmva PDAM di Jawa Timur beruda dibawah Pemerintah aerah
Tingkat 1l Kabupaten / Kotamadya . Peraturan Dacrah tentang pendirian
PDAM dibuat oich PEMDA Tingkat Il yang bersangkatan dan disetajun oleh
DPRI} Twngkat 11 yang bersangkutan serta disalikan olel; atasan langsung
PL:MDA tersebut vaity Gubernur Kepala Idaerah Tingkat ! Jawa Timur,

Tugas pokok PDAM adalah menyelenggarukan pengelolaan air minum
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial
kesehatan dan pelavanan umum Dengan demikian dalam melaksanakan tigas
pokoknya . PDAM melakukan fungs)

a. Pelavanan wmum
b Menvelenggarakan kemaniaatan Lnum

¢. Memupuk pendapatan

R
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Fungsi-fungsi tersebut di atas dircalisasikan dalam kegiatan operasional yang
rencskup dua ketompok kegiatan Vay,
i. Bidang imdustri. vaiw mengolah ar dart air baku yang berasal dar
sumber seperti mata air, sungai, danau, atay waduk menjadi air vang
memenuhl svarat untuk  diminem menurut standar  Departemen

k.csehatan

fed

Bidang industri. yaitu mendistrrbusikan air melalui pipa distribusi dari
mslalasi produksi ke pelanggan yang membutuhkan air bersih,

Adapun pihak-pihak vang berkepentingan dengan PDDAM adalah

a  Pemerintah daerah

b Karvawan

¢. Konsumen atau pemakad

d. Pemerintah pusat dan masvarakat

¢. Pember: pinjaman .

Orgamsasi PDAM umumnya dipimpin oleh seorang direktur wlama yang
dibantu oleh dua orang direktur yang masmg-masing membidangi masalah
umum dan tehnik. Sefain tu juga dibentuk badan pengawas vang terdirl dari
kepala dacrah serta beberaps kepala dinas dan kepala bagian pada Pemnda
Tingkat Y vang bersangkutan . Sceara fengkap organisast PIYAM dapat diihat

pada Lampiran t (satu).
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M LE Kevangan PDAM
Sumber dana PDAM berasal dari

a. Modal sendiri yang berasal duri keuntungan PHAM

b. Bantuan dari pemerintah atau hibah dari luar negert vang dianggap sehagai
penvertaan modat . Dengan demikian modal PDAM berasat dari -

1. Bantvan Pemerintah Dacralk Tingkat }H

P

Bantuan Pemerintah Dacrah Tingkat |
3. Bantuan Pemerintah Pusat
4 Hibah dari donor asing,
¢. Piaman PDAM
Pinjaman in1 dapat dibagi menurut:
I P'mjaman jangka pendek
2. Puyaman pngka panjang yang menurut asalnya dapat dibedakan
kedalam pinjaman dari bank atau lembaga keuangan dalam negeri
dun asing
Pendapatan PDAM wvmumnya berasal dan hasi penjualan air | hasil
penjualan non ar dan pendapatan lain-ain. Biaya operasi PDAM umumnva
terdiri dart biuyva personalia. biava pemeliharaan, biavu bahan kimia. biaya
peralatan dan transportasi. biaye pengolahan arr haky. braya umum dan biaya
Tistrik atau energi.
Mengingal hahwa sarany penvediaan i bersih di Indonesia pada
tramny o dudakukan aleh PDAM vang dimiliki dan dikelola aleh pemctimtah

dacrah seiempat nuka it qic minum fuga berbeda antara kota saty dengan
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lainnya Namun demikian kebijakan penetapan tarif tidak tauh berbeda. Dalan:
kebijakan tanil terdapat dua hal ¥ang diperttmbangkan, vaitu dava beli
masyarakat dan kepentingan perusahaas tcrutama dalam Kkaitannya dengan

pengembalian biava,

3.0.2. Kebijakan Akuntansi

Pelaksanaan  akuntans: Perusahaan Daerah Alr Mimum  (PDAM)
Kotamadya se-Jawa Timur menggunakan  pedoman Yang sama vaity
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Dalam Neaeri Nomor 16 Tahon
1991 tanggal 6 Februari 199i tentang Nistem Akuntansi Perusahaan Daergh
A Minum vang berlaku mulai langgal | Januari 1991 Kebijakan terschut
mengalur antara lain kebijakan penyisihan ptutang. melode pencatatan
persediaan, metode penvusutan akiiva tetap, pengukuran pendapatan dan biaya

serta kapitaiisasi biava .

3.2, Sejarah Perusahaan dan Kondisi Perusahaan
Buagian in! menguraikan secara singkat sejarah dan kondisi Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Kotamadya se- Juwaa Timur

5.2.1, Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadyz Surabaya
Sistern Penvediaan air bersih ) kot Surabava telah ada sejak Tdman
Pemerttahan Belanda, namun Perusahaan Dacrah Air M (PDAM)

Rotamadyva Duti 1F Surabava hara berdiri sejak ahun 1977 herdasar Surat
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Keputusan Walikotamadya Dau I Surabava tangeal 30 November 1977
sebagal reahisust dan Perda Rotamadva Date 11 Surabava Nomor: 7/1976
tanggal 30 Maret 1976

Rondisi keuangan seperit vang nampak dalam Lampiran 2 dan Lampiran 3
menunjukkan  PDAM  Sursbaya  selalu meraih  keuntungan,  namun
perkembangannya ndak begitu menggembirakan yauu pada tahun 1997 laba
sebetum pajak hanya sebesar Rp. 14.913 juta, Jumlah tersebut lebih kecil atan
hampir 30 % dari Juba sebelum pajak tahun 1996 yang jumlahnya sebesar Rp.
25.934 juta . Pendapatan usaha pada tahun 1997 scbesar Rp. 114,607 jula.
Jumizh tersebut lebih tinggi dari jumlah pendapatan usaha pada tahun 1996
yang Jumlahnya sebesar Rp. 103,631 juta . Walaupun terdapat kenaikan
pendapatan usaha, namun beban usaha mengalami kenatkan yang luar biasa
yaitu beban usaha pada tahun 1997 sehesar Rp. 100,203 juta. sedangkan beban
usaha tahun 1996 sebesar Rp. 74 40 juta atau naik sebesar 3468 %,

Realisasi produks: air dalam tahun 1997 sebesar 183292431 em. bila
dibandingkan realisast produksi air tahun 1996 naik sebesar 13.4%, namun
kenatkan produksi arr lersebut tidak seimbang dengan realisasi penjualan air
yang hanya naik 7.60% vanu tingkat kehm:uraﬂ air dalam {ahun 1997 schesar
37.3% scdangkan dalam tahun 1996 hanya 33.31%. Persentase wrsebut masth
Jauh berada diatas persentase vang diperkenankan sesual instruksi Mendagr
Nomor 690-149 tanggal 20 Februarn 1995 yaite 209 dari produksi air.

Jandah pelanppan dalinm tahun 1997 adalab 223 002 pefangpan. Jumlah

tersehut mencakup 2208 217 piwa vang menikmatl pelavenan ait ntinum
] } ¥Ang ;
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Dibandingkan dengan jumlah penduduk Rotumadya Surabava vang pada
tahun 1997 sebesar 3125113 Jiwg maka jumiah penduduk vang memikmati
arr bersih hanya 70.67%  Sumber air yang digunakan schaga bahan baku
dalam sistem penvedwan wir bersih di Kotumadva Surabava berasa) dari

sungai dan sebagian dari mata air Umnbulan dan mata air Undaan,

3.2.2 Perusahaan Dzaerah Air Mioum (PDAM) Kodya Malang

Sistem  pengadaan air bersih  untuk melayani kebutuhan  penduduk
Kotamadya Dacrah Tingkat 1l Malang. sudah ada scjak tahon 19135 vang
dibangun oleh pemenntuh Belanda,  pamun PDAM Kotumadya Mulang
sendinn baru berdiri puda tahun 1974 sesuai Peraturan Duaerah Tingkat [l
Rotamadva Malang No 1] Tahun 1974

Kondisi keuangan pada tahun 1997 seperti termuat dalam )ampiran 4 dan
Lampiran 5 menunjukkan pendapatan twhun 1997 sebesar Rp 20662 lua
Jumlah tersebut lebih  tinger dari jumlah pendapatan tahun 1996 vang
junilahnya sehesar Rp 20309 Juta atau naik sebesar 1.74 %, Walavpun
terdapat kenakan pendapatan. henatkan biava usaha Jauh lebth besar vaitu
scjumlah Rp 13356 Juta di tubun 1997 dan sejunluh Rp 13323 Juia dr wahun
1996 Kenmkan baya wsaha ini mensebabkan laba wsale menurun dar
sebesar Rp 7987 Juta di whan 1996 menjads sebesar Rp 7.304 Jua dalam
lahun | 997

Realsast produkst dan distribust s dv tihun 1997 cukup besar dian

menmgkat bila dibandingkan hus 1996 vatu distribuse air d) whun 1997
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sehesar 36070 399 m’ dan sebesar 32353632 m° di tahun 1946, Kenakan
tersebul seirng dengan meningkativs jumlah langganan vty dan 57197
pelanggan ditabun 1994 mergadi 61 926 pelanggan di tahun 1997, Muoskipun
terdapat kenatkun distribuse aer. kenarksn air terjual tidak bepitu besar vaitu
hanva menmngkat 4.44%  Tuhun 1996 jumlah air vang terjual sebesar
20.56% 058 m” dan tahun 1997 terpual 21 481 506 m' Potens) pelanggan baru
masih cukup bexar mengingat jumlah penduduk vang terlayam air hersih baru
mencapat 61.05% vaitu pada tahun 1997 baru terlayani 443482 Jiwa Sedang
Jumlah penduduk Kodya Matang tercatat 726 392 hwy

Secara geogratis PDAM Kadva Dan 11 Malang mempunya: keunggulan
mengingat sumber air baku vang digunakan dalam sistem penvediaan air
bersth di Rodva Makang mengpunakan air dan beberaps mata air yang
didistribusikan secara gravitasi ke penjury kota keeuali mata air Wendit yang

didwstribustkan dengan sistem pompanisas

3.2.3 Perusahaan Dacreah Air Minam (PDAM} Kotamadya Dati I
Madiun

Perusahaan Dacrah - Air Minum (PDAM) Kodyva Madun didirikan
berdiasar Peraturan aerah Kedva Dacrah Pinghat 1 Madiun Nomor 8 Tahun
1977 tentang pendirian Perusahaun Duaceah A Mimum Kodva Dati 11 Madiun
PDAM Madun beroperast dimudai dengan nenggunahan aset peninggalan
Belanda selaniutiva bertambah melalin pencadaan oleh PEMDIA setempat

Neperti PAM Lonova, surama dan prasarana bertambah melafus Proyek
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Peningkatan Sarana Air Berah (PPSAB) sejak tahun anggaran | 983/1984
sampal dengan 1991 {9y

Peadapatan uperast darn tahan ke tahun mengalami kenatkan  fahun 1997
Jumlah pendapatan mencapa: Rp 2 323 Juta, narmun karena bava usaha dari
tahun ke tahun juga mengalami pemingkatan dan terutama karena biaya non
operasi vang berupa beban bunga pinjaman vang singat besar maka laba
bersih sejak ahun 1994 mengalanu penurunan  Tuhun 1997 perusahaan
mengalaml kerugian sehesar Rp 1519 Juta karena adanyy biaya bunga
pinjaman schubungan pinjaman dar Depaniemen Keuvangan melatui Program
Pembangunan Prasarana Kota lerpadu (P3KT) vang uniuk tahun 1997
besarnya sejumlah Rp 1.007 808 I87.87.

Produksi ar dan jumlah air vane terjual pada tahun 1997 scbesar
6.059492 m' dan 3976513 m' dengan demikian jumlah kebocaran air d
tahun 1997 schesar 2682 979 m atau sehesar 3438 % Sumber air haku yang
digunakan dalam sislem penvedian anr bersth di PDAM Kodya Madiun
berasal dari 8 ¢delgpany sumur bor dr wilayaiv Madiun, Pada akhr tahun 1997
jumbih penduduk vang dilivani air bersii oleh PDAM Kaodva Madiun
sehunvah 78 395 Hwy atag hanva 42.25 %, durn mmish peadodoh sebhanvah

VRS 57 Juta pwa,

5.2.4. Perusahaan Daerah Air Minum (PLAN) kodya Dati 11 Kediri
Perusabin Dacrah Aw Minom (P1DAM) Notamadsa Dacrah U'ingkan 1

Nedirs dudinkan berdasarkan Peratuean Daerah (Perda) Kotamadva Daerah
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Tingkat 1} Kedin Nomor 2 Tahon 1973 tanggat 23 Januari 1973, Pendapatan
operasional perusahaan setiap tahun selalu mengalami peningkatan,  Jumlah
pendapatan operastonal pada tahun 1997 sebesar Rp 1.618.9 Juta. Walaupun
lerdapat kenaikan pendapatan. namun karena lerdapat kenaikan biava uszha
serta adanya biaya non operasional berupa biava bunga pinjaman sebesar Rp
2891} Juta maka laba bersih taliun 1997 menjadi turun, yaitu menjadi rugi
sehesar Rp 2980 luta - Rincian fetwnh lanjut terdapat dalam Lampiran R dan
[.ampiran 9.

Produkst dan air lenual masing-masing mengalami kenaikan rata-rata
pertahun sebesar 5.15% dan 7.44% sejak tahun 1994, Tahun 1997 jumlah
produksi air sebesar 2.823.102 m’ sedangkan jumlah air terjual sebesar
2.037.832 m atau terdapat kehocoran air sebesar 785270 m® atau scbesar
27.82%. Sumber air buku yang digunakan dalam sistem penvediaan air bersih
di PDAM Kodva Kedir herasal dari sumur bor. Pada akhir tahun 1997 jumiah
pendudul vang lerlavani air bersth oleh PDAM sebanyak 58405 Jiwa atau

24 T1% dan jumlah penduduk sebanyak 236 398 liwa

5.2.5. Perusahaun Daerah Air Minum (FDAM) Kodva Dati 1! Blitar
Perusahaan Dacraly Aic Minumy (PDAM) Kotamadya Dacrah Tingkat 11
[3kitar merupakan salah satu perusalussn miik Pemenmuch Kodya Blitar vang
didiriban berdasarkan Perda Kodya Tmekat 1T Blitar Nomor 19 Tahuan 1989
tungeal 13 November 1989 testing pendinan perusahaan Dacrah Adr Minum

kootamadya Baerah tingkae I Bliwr
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Pada umumnyva pendapatan operasional sejak tahun 1990 sampa) ahun
1996 mengalami henaikan dan penurunan sedikit pada whun 1997, Jumiah
pendapatan operasional padu tahun 1997 sehesar Rp 383.64 Juls Kenukan
pendapatan mi selalu dukuti dengan kenakan biavs usaha yang jumlahnva
febih besar dan kenaikan pendapatan operasionalnya schingga PIDAM Kodya
Blitar scjak tahun 1990 selalu rugi  T'ahun 1997 perusahaan rugl sebesar Rp
39102 fua Rumiah rugr tersebut adaluh sebesar 67 % dari pendapatan
operasionalnyva Akumulasi Rerugian sampar dengan 31 Desember 1997
meneapat Rp 2075606 19934 Jumlah tersehut sauma dengan 101,90 % dart
jumlah modal perusshsan vang besamya Rp 2036 721 757.50. engan
demikian modal perusahasn minus Rp 38 884 341 84,

Jumiah produkst air dar air werpual pada hun 1997 sebesar | 650 852 m
dan 9280510 m* sehingea juminh kebocoran air sehesar 722.802 m’ atau
sebesar 43.7% Yo dans jumlah produkst air Sumber air baku yvang digunakan
dalam sistom pens edisan wir bersih berasal dari sumber air artesis (sumur bor ).
Pada akinr tahun 1997 jumlah pelanggan sebanvak 6930 pelanggun aww
Jumlah vang terlavan air bersih kurang kebih 46 907 jiwa atau 38.52 % dary

famiah penduduk Kodva Blitar vang pumdahnyva sehesar 121755 jina,

5.2.0. Perusahaan Dacrah Air Minum { PDAM ) Kodya Dati 11 Mojokerto
Perusahaan Doerih A Minum (PFEAM) Kotamadsa Dag 1] Mojpokerto
didikan berdasarkan Peratuosy dacrsh (Perday kotamadsa PDat 1 Majokerto

Nomor S tshun 9 wneeal 1T Janoard 1979 dan disahkan dengan Sk
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Gubernur hepala Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor - HK-1) 1980 tunugal
12 April 1680 Perosabaan berusuha di dalam mdang. pelovanan dun
penyediian air minom uniak kebutyhan masvarakat Kaodva Lae 11 Mojpokeno
dan sckiarnva

Serak tahun 1990 pendapatan operasi meringkat setiap tahun. Tahun 1997
jumlah pendapatan schesar Rp 375,38 juta 1) lain mhak biava operasi sejzk
tahun 1991 juga meningkat dalam persentase yang lebih besar durnpada jumlah
pendapatan operasinva. Biaya operasional dun biaya non operasional tuhun
1997 masing-masiny schesar Rp 707,79 uta dan Rp 7540 Jula schingga rugi
tahun 997 sehesar Rp 207 81 juta

Jumiah produksi air dan jumlah air terjual pada akhir tahun 1997 mastng-
masing sebesar 1 740960 m™ dan 1172 240 m” atau kebocoran air meneapal
568 7200 m' ataw 32.67%. Sumber air baku vang digunakan dalam sistim
penvediaan wr bersih berasal dari sungar melalur pemompaan dan instalast
penjerniban untuk memperoateh air bersih Pada skhir tahun 1997 jumlah
pelanggan sehanyvak 3126 pelanggan. Xengan pumlah pelanggan sehesar iy,
Jumlah penduduk sang dilavant air bersih sebanvak 28208 pwa atau schesar
26,66 %% Jdar jumluh penduduh Ketamadyy Mogokerto yang vang [umlahnya

schanyak 103 882 i

5.2.7. Perusnhaan Dacrah Air minum ¢ FDANM ) Kodya Dati 11 Pasuroan

Peewsalian . Bacnds A N (PDAMY Kadva Datr 11 Pasaraan

murupakan salah sita perosahaoan vang dimliki Pemerintah daerah Kodya D
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I} Pusuruan vang tugas ulamanva menvediakan kebutuhan air bersibh untuk
masyarakat umom  PDAM Kodva Dt 11 Pasuruan berdimn berdasarkan
Peraturan Daerah Tingkat 11 Pasuroan Nomor 2 Tahun 1982 langgal 20 Maret
1982, Peraturan dacrah tersebut telah disahkan dengan Keputusan Gubernur
Kepala Daerzh Twngkat | Provinst Juwa Timur tanggal 30 Okiober 1982
Beomor 354/P tahun 1982

Jumlah pendapatan aperasionat sejuk tahun 1990 sampa dengan tahun
1997 mengalami kenaikan. Tahun 1997 lumlah  pendupatan  operasional
sehesar Rp 20 09925 juta. Meskipun terdapal kenatkan jumlah pendapatan
operasional yang cukup besar . namun karena adanya tambahan bhuya
operasional yang cukup besar berupa beban bunga atau pinjaman jangka
panjang. schingey tahun 1996 dan 1997 menderita kerugian yvang cukup besar
masing-masing sehesar Rp 144,87 juta dan Rp 177.4 juta.

Produksi air 1ahun 1997 scbesar 3.812.68 m' dan volume air lerjual
sebesar 2375171 m™ Produkst air whun 1997 febih keeth atau 80.49%,
dibinding produksi e tahun 1996 Penurunan  jumiah  produkst  ini
disebabhan pengurangan jam operasi pompa untuk mengurang) kebocoran.
Kebocoran air tahun 1997 sebesar 1237 5815 m' atau 3246 % sedany
Kehocaran air 1ahun 1996 sehesar 2 116 172 m' atau 44 70 %, Sumber air
haku yang digunakan dalam sistem penyvediaan air bersih berasal dar mata air
Dengan melalur pemompaan ke menars air wir bersib, kemudran
didstrtheuhan ke pelunggan Pada akbur wahan 1997 iwmbah pelianggan

shamath 13 W7 fangpanan Jumlah penduduk vang telah dilavam sehanvak
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90700 pwa atau 509 %w dart total penduduk Kodsa Dati 1 Pasuruan vang

berpumlaly 178 14 paa

5.2.8. Pevusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kodva Proholinggn

Perusuhaan Daersh Arr Minum  (PDAM)Y  Kotamadya  Probolinggo
didirikan dengan Peraturan Daerah (Perda) Kotamadva Date 11 Probolinggo
Nomor 13 Tahun 1975 tanggal 3 November 1975 vang telah disyahkan
dengan keputusian Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa imor tanggal 7
Maret 1976 nomor HKIT4:76 - Selanputnya dilakukan perubahan-perubahan
terhadup peraturan-peraturan tersebut diatas dan terakhir dengan Perda Nomor
14 Tahun 1987 tangpal 21 Desember 1987,

Pendapatan operisional seiah tahun 1990 sampai dengan tahun 1997
selulu mengalame henakan Tahun 1997 jumlah pendapatan operasional
sebesar Rp 129663 Juta. Bisva usaha juga sclalu mengalami kenaikan
sehingga kb usaha cenderung keeil. Tahun 1996 Jun tahun 1997 perusahaan
meneapas kb masmg-masing schesar Kp 9707 duta dan Rp 31,73 Juta,

Produksi air dan air enual pads whun 1997 mosing-masing sebesar
2611680 dun 2 119.996 sehimpga jumlah kebocoran air hanya 411,748
o atau 13,76 % dan umlale e song diprosdihsr Sumber ar baku vang
digunakan dalam sistem pemsediaan wir bersth herasal dun air bawah tanah
{sumur bory  Melalw pemompaean ke menara air kemudian are bersih
didistrshusihan ke pelonggan Pada shkbir wlon 1997 jumlah pelangpan

sehiansah T 021 pelanggan Jumiah tersebut melisviam 77 207 Jw atae 4282
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% dun seluruh penduduk Kodsa Probolinggo vang jumtahnya sebansak

P79 864 1w

*3. Deskripsi Masing-musing Vuriabel

Netelah uraian singkat gambuaran umum ohvek penelitian vailu PDAM-
PRAM Kodya di Propinsi Jawa Timur berikut ind diuraikan deskripsi MsIng-
masmg vartabel Desknpsi ine mengeunakan angka-angka yang telah diolah
dan hersumber darr laporan keuungan bark dan neraca maupun laporan rugi-
laby PDAM Kotwmadya d1 Juwa Timur seluma periode 1990 sampai dengan
1Y97

Keseluruhan varabel akun dwratkan secara minei untuk  keseluruhan
PDAM Kotamudva di Jawa Timwr. Ursian tersebut akan menvangkut
perbedaan yang erjadi pada rada-rala posis masing-masing rasie keuangan
yang merupakan vanahet bebas wersebut pada masing-masing  PIJAN

Kotamadyva di Jawa Timur seloma kurun wakw 1990 sampai dengan 1997

5.3.1. Pendapsatan Operasionat Per Meter Kubik Air Terjual

Jumlah i merupakan hasil perbandmgan antara jumlah pendapatan
operastonal dengan jumiah meter hubik air terjual dalam bilangan rupiah
Dart perhitungan atas Laporan rugn laby dan data volume air terjusl pada
PIIAM Kotamadva vang dieli diperaleh anghasangka sepert pada Tabel

51
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Tibel 501

Pendapatan Operastonal Per Meter Kebih Air terjual
PDAM-PIXAM Kotamadya di Jawa Timur

Tahun 1990 sampar dengan 1997

PDAM KOTAMADY A
i Tahun |
Sirahin .'.‘-1;‘-.'m-3: CMadwn  Nedm Bhtar © Aonderto | Pasuroan !I’r;;tkrlmyg |
Rp | Rp  Rp } Re : Rp  Rp  Rp | Rp
i +
1 .
1erw) ST 41103 E I LTI T 3 4% 5% - 1ni2s 0 27LLsy TS i
10 SBGES L dSeds | 20S2w o aon3 T 22l 1TiEe 0 twadm ki
. | _. I l o C e i
193> ATORT . A3 2T 45805 S2.R3 SROR ¢ IRT 4R a6
: |
. o _— . . ;
[993 637 eSYAD [ 34622 1 SOISL 81243 w67 4%e? | udeg
] ! .
} . - — o — — ..
1ty 7HE 3T 671 42702 ‘ 576 40 | SI3G0 T 4us 14 742 027
1A | TOLT T IDNAT D A3 L edT06 L SSed | 4ssAS 3] 0 wila
; :
H | ' . .
. ] 1 H
19 G7s TR WET AN RIp AN | 755 4 | TioXd 02709 | TS | 4u1.s2
; |
b L oaa T Barss T Egaat  faaan oot Rl i85 al)ed
| i '
- H— R = - - :
" Rata- i : I !
1 R B I A A L 1 WM2E2 0 ARTI o 4
rali
1
Sumber ;. Laporan Audior Independen, diolah

Memperhatikan Tabel 5

nampak bahwa selsma hurun woko ahun

L9 sampan dengan 1997 pendapatan operastonal per meter kubih ir terjual

pada selurub PRAM Kotamadyva d1 Jawa Timwor umemng  mengatamn

hetarhan  Meskipun terjsdt penuruman pada beberapa PDAM pada tahun

tertentu nnsaliya pana PIYAM Kodya Malang dr b 1990 dan 1997 sena

PDAN Kodva Swrabava pada ahan 1995 naman

rata-rata  pendapatan

operasional untuk seluruh PIDAM . per meter kubik air yang wenuat peT tahiun

sepertt o ada dalim Paonpiran BN menspub b heznkam terus menetis

Pada Kotamadui sang relanit’ bosar seperti Kodyva Mubime  hadvia Sorabing
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dan Kodva Kedirt  ternving seluma kurun waktu duri tahun 9% sampat
dengan 1947 pendipatan operistona per meter kubik PDAM Kodya vang
bersangkutan selabu diastas rata-rata keseluruhan #DAM yang nampak Jdalam
Lampiran 18 Pada PDAM yang berada dikota-kota vang relati kecil seperts
PDAM Kodya Mudiun, Kodva Mojokeno Kodva Blitar dun Kodva
Probolinggo  Pendapatan Operasional per meter kubik selalu di-bawah raia-
rata keseluruhan PDAM Jumlah pendapatan operasional per meter kubik yang
tertinggt adalzsh PDAM Kodya Surabava yaity rata-rata selama 8 {delapan)
lebun schesar Rp 730018 sedang yang lerendah adalah PDAM Kodva
Majokerto yaitu webesar Rp.392 62 lumlah pendapaian operasional per meter
kubik air terual terdin dari pendapatan air dan pendapatan non air. Jumlah
nendapatan air diteniehan oleh harga jual air atag 1anl ar per omeler kubek,
dumlah pendapatan non air terdiri dari pendapatan atas pembebanan kepada
langganan karena pemasangan baru. pemasangan kembah, dan denda. lant
air per meter huinh dun b pemasangan baru besarnya ditetapkan oleh
Pemermiah au I setempat Dengan denvibian pada PIYAM vang mempunyval
pendapatan  operasional per meter kubik  aimva tertingg:  belum  dapat
disimpulhan babwa PDAM tersebut adaluh PDAM vang pating chisien.
Efisien atau tdak cfisien pada suatu PDAM tdak hanya tergariung okeh
(tngginve pendapatus operastonal namun juga harus Jdihubungkan Jdengan

pengarbanan vang dikeluarkan untuk memperaleh pendapatan lersebuat
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5.3..2. Rasio Perputaran Pintang

Rasto i membandinghan antara jumish prutang dan jumlah penjualan per
hari. Hasii perbandingan tersebut menunjukkan rta-rata angka waktu
penjuitlan harian vang tenanam dajam bentuk prutang  Dari data Neraca dan
data penjualan selama tahun 1990 sampa dengan 1997 pada PRAM
Kotamadya se JawaTrmur diperoich angka-angka scpert) pada label 52

Tabel 52
Rasio Perputaran Piutang

PDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Timur
Tahun 199%) sampai dengan 1997

Thn. o _ llli“ Hﬂll'.-\."ilz\_ﬂ\':\ N i )
Surabasa ;. Malang  Madwn | kedin B Mapden . Pasunan Probolinges
! | i ! 5 ’
. N T . i i : - -— —
L lari Iar Har: lam lati  Han Tan 1lari I
PR TR PARAN T G0 19193 3M 6 [T N AT T 77
. N b e \ ; . - N
PR 7530 iz suod l 137,77 | 32045 | TART RO wge
—- . i - —_ . N - .- H PR - _|_ - .
RPN T e T S LA Tk N LR R k.
DI gees A3l L RTAG T 0123 nsdd o orwedd esam 640K
"JLm'J[”_-w:iu S D oater T ogels 1oeZel | osesT | ﬂl.nf_ih 7224
i i
) . . . . . ]
| tris 34 RE NTY] £1 2 BEOZ T OI0K ] P w2t Ti6R ! [ 1]
Ll aTss L 370 ] SEAT MO T I28RS InSde o 77w
. . i . | ; ! ; .
b Tege S0t . 81 e GInE 422 ' 38D T Wi : 7616
R . ) . — - — o
Rlnr 0 TT T In 1T Uk IRR=! pe G Nt IR
ily | '

Sumher i.ztp«rru:; Auditor Independen. diolih

Rasio perputaran piutang mencerminkan hemampuan manajemen dalam
melakuban penagthun protane Apabils o perputaran piulang tersebut keet!
maka mangemen lebnh mampu melabukan penagihan patang  dan pada
PDAM vang mempuitval oo perputaran besar Tabel 307 menuniukhon

pudd PBAN Kodvas Surabava rali-na iasio perputasan prutng adalsh U
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terkeei! dibandingkan dengan PDAM Kodya vang lain yaitu sebesar 5462
har e berart selama thun 1996 sampa dengan 1997 rata-rata jumlzh
piutang vang tertanam dalam modal kerja adalah sehesar 34.62 kali Jumlah
perqualin . hananmva PDAM  Kodva Binar mempunyal  rata-rata  rasio
perpularan piutang vang terbesar yailu selama tahun 1990 sampai dengan 1997
sebesar 163 84 hart. Memperhatskan Lampiran 18 berupa  Rata-rats Rasio
kinerra PIDAM Kotamadva di Jawa Timur selama periode 1990 sampai dengan
1997 muka rata-rata rasio perputaran piutang dan tuhun 1990 sampai dengan
1994 menurun vang berarti membaik vainu dar 152,74 han menjadi 64.99
hari Tahun 1995 sampin tabun 1997 rata-rata rasio perpuiaran Piutang di Jawa
Timur semakin besar yang berari memburuk. Yaitu tahun 1997 rata-rata rasio
perpularan pratang PDAM Kodva dr Jawa Timur sebesar 85,51 hari
Inhandmgkan dengan rata-rata rasio perputazran pratang untuk seluruh PDAM
di Jawa Timur yvang jumlahnva sebesar 43 38 hari. umumma sclama 1ahun
990 sampar dengan 1997 Rasiv perputaran piutang pada PDAM  Kodva
Suabava, PIXAM Kuodva Malung, PDAM Kodya Madiun dan PDAM kodya
Probolingeo lebih rendab dan rata-rata tersebut Sebaliknva puda PDAM
Kodva Kedire PRAM Kodsa Blitae dan PRAM Kodva Mojokjerio UL Vi
lebih tinpgr dany ratie-rina rasio perputaran prutang selureh PDAM Kodva di

Jawa Tomur
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5.3.3. Pengeluaran Operasional Per Meter Kubik Air terjual

Jumlah imr merupahan hasil perhandmgan antara pengetudaran operasional
dibagr jumlah merer kubik wir 1erjual vang dmyalakan dalam satuan rupah,
dan dala pada laporan rugi laba serta data s olume penjualan selama ahun
1990 sampai dengan 1997 pada PDAM-PDAM Kodyva di Jawi Timor
diperoleh angka-angka pengeluaran operasional per meter kubik ar terual
dengan rincran seperu pada Tabel 53

Tabel 5.3
PPengeiurarian Operasional Per Meter Kubik Air Terjual

PDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Fimur
laiun 199 sampai dengan 1997

Tha PDAM ROTAMADY A |
Surabava  Malane Madin [N T Bliar ' “ad | egan Tnchalmgpn
R : _-Rn Rp Rp | Rp Kp Ry ilp.
o " T b H 1
Pk Pad e 3y 2luy 30707 THIAT O 2HL A T 236,33
Dl a2 T e T SR i 395930 ca063 0 28060
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' [EH 4% 4 2080 2TR OGS W AT, TR A2 HERE A5 463 12464
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1:417 4N it Hal W I TOR T anivd 17T 6 ERER [+ Sl 4] 1 153,74 !
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rala !

IHum-l':cr' I.;1pnr5h Auditor Imic;{cuiﬁun_ Jdialah

Berdisar Fabel 3 3 dapat disimpulhan ki pada umumnya pengelearan
operasional per meter hubth mengaliom henwban seluma kurun waktu tahun
9t sampan dengn 1997 PN Kodve Nadun MICTRPUNGG FALa-Tala

Petigeliran operasonal ner meter Lotk s o] terendah dibandingkan
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Fa-rald pengeluaran pengeluaran operasional per meter kuhih wr terjusl
PDAM Kotamadva di Jawa Tinwr viang kono saru rata-rota pengeluaran
opcrasional per meter kubik air pada PDAM Kodya Maduwin hanva sehesar
Rp.363.97 untuk kurun waktu tahun 1990 sampat dengan 1997 Sedang
FDAM Kodva Bhtar untuk kurun waktu YANg Sumyd mempunyal rala-rata
pengeluaran eperasional per meter kubik air terttnggr vaitu sebesar Rp 730.10.
PDAM Kodva Surabava dan PIJAM Kodva Blitar selama kurun wakte tahun
1990 sumpar dengan 1997 pengeluaran operasional per meter kubik arr selalu
diatas rala-rata pengeluaran operasional por meter kubik ar seluruh PDAM
Kodva di Jawa Timur yang termer pada {ampiran 18 Schahiknva PIIAM
Kodva Madun, PDAM Kodva Malang dan PDAM Kodva Probolinggo
pengeluaran opeasional per meter kubih armva selalu dibawah rata-rata
pengeluaran operasional per meter kubik wir keseluruhan PIDAM Kodya di
Tawa Timur untuk kurun wakie vang sama Oleh karena satuan outpuinya
Sama vatlu meter kubik arr terpual maka pada PDAM vang jumlish pengeluaran
operasional per meter kubik ar kecll dapat dikatakan PDAN wersebut fehih
elisien dibandinghan dengan PDAN vung mempunvar jumlzh pengeluaran
operasional per meter kubih vung lingg, Namun tidah dapat disimputkan
bahwa PDYAM yang pengeluaran operiasional per meter hubtk i ik 1erus
meneris dikatakan elisiensinya menurun Karena ada faklor harga hahan dan

upah
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534 Working Ratin
Rasie 1 membandimphan pengeluaran operasional sebelim penvusutan
dengun pendapatan operasional vahg dimvatakan dalam satuan  persentase.
Oleh karena rusio ind teluh menghubungkan antara biava dan hasil maka dapat
dikatakan rasie ini telah mencerminkan efisiensi. Penurunan angka working
vatier pada  svatu PDAM dapat dikatakan  bahwa pada  PDAM yang
bersangkutan telah erdapat perbaikan etisienss dengun asumsi tidak ierdapat
perubahan wnt air. Perbedaan angka working ratio antara PDAM Viang satu
dengan PDAM yang ken belum ientu meneermekan perbediaan vang scarah
mengingat adanva taktor perbedaan @l wersebut  Berdasarkan I aparan Rugi-
laby PDAM-PDAM Kowwmadya di Jawa Timur whun 1990 sampa 1997
diperoleh angha-angha warkmyr rato dalam Tabel 5 4
Tabel 54
Working Ralio
PIXAM-PDAN Kotumadya di Jawa Tinur
Tahun 1990 sampas dengan 1997

PERAM KOTAMADY A

Thn H

Dl Malaee Mudie  kedin Whear © SMowhoitu o nan ! Pllﬂmh.ll;\__:;; !

" . " ’ o . *r . i " o Ma T "n__. !

4 BITN 1 m AR b ] ml il R TI ) RN g3 .

T L T N L ' T

N L L T R 7 R T N S L
TR I L T S (I TN R Y T 60
R T T K S T T P S TP K7 s%
D T R A I IO S T T P U AR T
s : Il s - b T ) T I nEa? ! I':h_"‘:'.-‘ I r-4_45‘_. 1. ?:_I':!'.I'_f- ’ h'-'_:-;_?
|1 ’ R Toge me To- T o . L I LS I R ’ PR
CRate  sles it exe el S sigt e Giod

Sumber L sperian Aoaditorn Independen dioekah
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Herdaxar ‘Label 24 doapat disimpulkan hahwa secara umum masng-
masing PRAM terjudi kenwikan maupun penurunan pada posist working rutio-
nya PDAM Kodva Malang dan PDAM hodva Surabaya angka rat-rata
workitg ratto-nya lebib rendah dibandin gkan rata-rata working ratio PDAM
Kodya di Juwa Timur lainnya selsma karun waktu tabin 1990 sampal dengan
1997 PDDAM Kodva Malang menulik) angka working rativ paling rendah
sclama kurun waktu tersehut vaitu rata-rulanva scbesar 37.83 % sedang
PDAM Kodva Mojokerto memiliki rats-ra angka working ratio terungg:

selama kurun wakw tahun 1990 sampa dengan 1997 yantu sebesar 81,47%,

5.3.5. Rasio Keuntungan Penjuslan
Rasio i membandinghan antara laba bersth selelak pajak  dengan
penjualan dalam satuan persemase  Dan data laporan rugi taba PIXAM-

PDAM Kotamadya di Jawa Timuer wahun 199 sampar 1%47 diperoleh angka-

angka rasio Keuntungan penjudan sepert pada Tatxe] 3.3,
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Tabel 3.3

Rasie Keunungan IPenpualun
PDANM-PDANM Kowamadya di Lswa Tunur
Tahun F990 sumpar dengan 1997

i PDAM KOTAMADY A ;
Thn. : ;
Surabasa ' Mala=yg  Madiwn | Redin Hiar -_hiq:icﬁ? © Paswuan i’mﬁﬁhnggu_:
i . : . i : ; .
! N - | —_— | - | 1 . — = —_—
X ' " da S ! 4y i L™ | Ta | da
18Hy T T 35 R7 2228 TN (5B gedng (2.4 15w

: T ! —_ A . — ]
3T, 240k e TR EIn Js‘m_?mT f_::-_zsn! 418 | 162.18)

PeY s ool | e T A '[T;ql,J_ni"l::,Jtn_'; (8,20 I 2,50

SR TUE R R i R T L N R T T
L N T i o _
[3ag X 40 T SUR - aad) (429 (8.85) Q160
s Tosas T 3rae C Rag f;_;m.n | (TR9R) 1 T 7 98E 0 ssy
- = : i ! !

[SOh . PR K& R i525) e EANLI | R T A4

- . .- — ; I —+ — P—- —
N RLE 2RIE Ry (LB PASRATY ! tin | (844} ! 245 1

| Raa-© 0TS3 0 2882 D oqnawy 020 w2 sasy  dan

rala : : ; |

Sumber  Laporan .-'hldn:ur Independen, diokih

Berdusar Tabel 3 3% padis umunima nasio keuntungan penjualan selama
hurun waktu fabun 1990 sampai dengan 1997 mengalami penurynan. Tahun
w93 dan 1994 sebawian besar PDAM Kodya di JTawa Timur mengatami
henarkan heuntungan kecuali pada PDAM Kodva Blhiar dan PDAM hodya
Pasuruan yang justru puda tabun tersebur mengalamy penurunan keuntungan
PDAM Kodva Malung mempumai rata-rata rasio keuntungan penjualan
tertmggs sekama X (delapan) tuhen sinte sebesar 28 S2% Jnkatn PDAM Kodya
Surabavie sang mempuean ettt sehesar 17 83% PDAM Bl adalah

vang lerburuh o sclama hurun wakiu teresehet harena angki s
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keuntungannva senantiosa negatit’ datam lumlah vang besar. PDAM Kodya
Maojokerto dan PPAM hodyva Pusuroan mempunyur rata-rata rasio keuntungan
pejualan negatit’ untuk kurun wakin ahan 1990 sampal dengan tahun 1997

vaitu sehesar (23,383 %0 dan (1 I L

+.3.6. Rasio Pengembalian Aktiva
Rasio m membandingkan antara laba sehelum bunga dun pajak dengan
total aktiva dadam satuan persentase Dari daty laporan rugi laba dan neraca
PDAM Kotumadya s¢ Jawa umur tahun 1990 sampar Jengan tahun 1997
diperoleh angka-angka rasio pengembalian akova seperti pada Tahel 5.6.
Tabel 5.6
Rasio Pengembalizn Aktiva

PDAM-PDAM Kotamadva di Jawa Timur
Tahun 1990 sampan dengan 1997

rata

PDAM KOTAMADYA !

Tahun !

" Surabaa Maing  Madiun hodine  Hiiar Mopoheris © Fasuruan J"rolmimgﬁ

_ -'1_;'_' ’ . ' i o, | v "_'.:-u o o -
P 1384 !::-_nn} 415 Dozes Dyesm | aveny 2,73

L =N RERTY ST PIPR S ST It ‘ 042 |

Tt T ey, oaWisssy e, ey et
f 3 L L et g ey T oy D sy T 7ar
Do jeds et g SGUOEoIemy - TS | (2760) {493
st saxg 2 s raesy a1man TRy 4o ! {9,123
L N ST ST R TEE N, fL e pniall  iaT

D R T R R T T T TN S U T P S

e . . B I . _ .

12 R KT FAnT U0 T3 10,75 R

1

Sumber Laporan Auditor independen. dioluh,
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Rasio pengembalian aktiva menunjukkan kemampulabaan atas aktiva
vang dioperasikun oleh perusabaan vang bersangkutan. Berdasar Tabel 5.6
dapal diketahoi balhwa hanva PDAM Kodya Surabaya dan PDAM Kodya
Malang vang selalu memperoleh aha duri mvestasinya sedang PIDAM Kodva
Blitar sepanjang kurun waktu tahun 1990 sampai dengan 1997 selalu rugi dari
Hnestasima PDAM Kodya Malang mempunvai rata-rata rasio pengembalian
akiva teringgn  diantara PDAM Kodva vang lain di Jawa Timur yaltu rata-
rata dalum 8{delapan) tuhun sebessr 30.03% PDAM Kodya Surubaya
mempunyal rata-rata sehesar 12 96%  atau menduduki peringkat kedua,
Meskipun terdapat kenaikan maupun penuranan pada masing-masing PI)AM
Kodva yang bersungkutan selama kurun waktu § (delupan) tahun. namun pada
PDAM Kodya yang memperoleh lahg cenderung keuntungannya menurun.
Oleh karena Aktiva adalah pada dasarmnva merupakan cost yang tertunda dan
laba adalah hasif maku kenakan atou penurunan rasio pengembaliun sktiva
dapat disimpulkan sebagan henakan atay petiurensn efisiensi PDAM Kodya

yang bersangkuetn

5.4, Analisis Model dan Pembuktian Hipotesis.

Dars uralan sebelumnyva telah dyelaskan deskripst masing-masing variabel
vang digunakan dalam penehoan ini Dalam Jdeskopsi tersebut telah dijelaskan
unghd masmg-masing rasio pada masing-masmy PIAM Kodva di Jawa
Fimas Deshopss tersebie aban diguniban sehagan pakan unteh menganglss

mudel dan membuktban hipotesss vane drapakan datam penelitun Meskipu)
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dafam deskripsi masing-masing variabel telah dikemukakan adunyva perbedaan
masing-masing varabel dengan melhat milar rata-rata dan Masing-masing
variabel namun belum dibuktikan apakah perbedaan vang ada pada masing-
mising variabel 1ersebut  signifikan aau tdak  Oleh karena iy berikut i
gkan  dilakokan  analisis model  dan pembukiian hipotesis dengan

mengpunakan Analisis of variance { ANOVA Jatau F Test

5.4.1. Rasio Efsicnsi

Analisis pertama berikut ini akan membuktihan hipatesis pertama yang
drajukan dalam penelitian ini yuitu twentanyg perbedaan rata-rata rasio efisiensi
sang melipulr pendapatan operasional per meter hubik air werjuat, rasio
perpularan piutang. pengeluaran operasianal per meter kubik wir terjual dan

working rato pada PI2AM Kotamadya di Jawa Timur

5.4.1.1. Pendapatan Operasional Per meter kubik air terjual

Pendehatan vang digunakan untuk mengetahu ada tidaknya perbedaan
Jumlab pendapatan operasional per meter kubik air terjual drantara PRAM-
PDAM Rotamadyva di Tuvwa Timur digunakan upn statstik ANOVA melalui

program SPSS vang hasthnva ada pada Tahel 5.7
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Tubel 5.7
PDAM Kolamadva di JawaTimur

Analysis ot vanance Pendapatan Operasional Permeter kubik Air Terjuai
Tahun 1990 sampai 1ahun 1997

Nource o hre . sum of Nguares Mean square

C Probabiley

- _ i ) ol __ —.-I ranag : ) ) i
: Hclucv_:p_:_aluup T ' _?")b?'.l.‘-zi_slll' 11582 7R _.l. Fod2l ¢ ODSES - H
. Within group S 209S3n) 137 37417,1832 ! : i
L. kit P LT,
Tutal Pl COMEA2IS6 38T i ; i

Sumber I.;Imbnun 20

IXengan menggunakan rumus sepert vang telah dikemukakan pada Model
Analists. varian pembilang dapat dihitung dengan menggunakan derajat bebas
(degree of freedons ) sebesar 7 | twjuh J(dfi =T~ latau 8 -1 =7) ningga
diperofch hasil schesar 113827.89. Selanjutnya dicari besarnya  varian
penvebut dengan mengkuadratkan standar deviasi masing-masing PIDAM
Kolamadyva vang ditelin sehingga diperoleh besarmnya varian pendapatan
operasional per meter kubik air terjual masmg-masing PDAM.  Perhilungan
berikutnya dengan menjumlahkan varian masing-masing PDAM yang diteliti
dengan menggunakan derajat bebas sebesar 36 (d12 = Y (i -1} = 36) maka
diperoleh sanan pensebut sebesar 3741716 Perhitlungan  selanjuinya
membagr varan pemhifang dengan varan pensebut hingga diperoleh 1 es
hitung sebesar 30420 dengan probabilitas kesalahan kurang dari | (satu)
persent 00RE) - Langhuh berikuinya membandingkan besarnya Forest hitung
dengan I test tibel (mengganakan tabel Iy Oleh karena dalam penelitian 1m
menggunakan jumlah kasus cukup besar dan tidak terwakili oleh tabel statistih
kit |oest wbet vang digunakan adalah degree of freedom pembifang

sehais b 7o h y dun desreee of freedom pens chut sehesar 410 dengan fevef
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af significance sebesar | %, dapat diketahu ¥ otest tabel sebesar 3,02 atag F (
1%, 7.40h-3.12 Den Fan mengacy pada perhitungan tabel tersehut, nka degree
ol treedom penyebat denoimmator = 56 maka dapat dipasttkan nilai F test tabei
tersebut lebih kel dan 312 atau terlerak diantara 312 dan 295 Dengan
menggunakan mterpolast, dapat dilakgkan pendekatun  yartu untuk sehisth
derajat bebas penyehut schesar 20 sehisily milar 1 orest tabelnyva sebesar .17
dengan demikian untuk sehsih sehesar 16 herr sehsith nilar F test tabelnya
sebesar (1620) X G017 - 0.1360 Dengan demikian derajar bebas penyvebut
schesar S6_ nilan F (est tabel sehesar 3,717 — t.1360 = 2.984¢0 Hal im berari F
test hitung lebih besar dari F rest mhel pada level of significance sebhesar 19
Dengan adanya F test hetung lebih besar dan F rest tabel (Fto:Tt) maka seearas
slabistik dapat diartkan bahwa adi perbedaan vang srgnifikan pendapatan
aperasional per meter kubik arr tegual antar PDAM Kotamadyva di Jawa Timur

dengan probabilitus kesalahan 19,

5.4.1.2. Rasio Perputaran Piutang

Kesimputan mengena ada e udaknva perbedasn rasio perputaran
Prutang diantara PRAM Kotamadya & Jawa Tintar dapat diketahun dengan
MCNZEUNERIN Ul SEsUK amkerdesss of voarance melalui pragranl SPSS vang

hasilnya ady pada Tabel 5 8
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Tahel 5 8

PDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Timur
Analysis of Variance Rasio Perputaran Prutang
Falwn 1990 sampai dengan 1997

| Source 13 Sumol  Adean Square Frano Probabrliy
i o Squares . ey —
 Belween 7 | ORRE6LAT L 93709449, 4,3993 : 0006
__group | . .

Within S (DAY JI5NTET

sroup | ! :

: |

. Towl - 6% masstEeh S )

Sumber L:implruna 1

Dengan menggunakan pendekatan seperts vang drkemukakan pada butir
5411, dar tabel 58 di atas diketahui b test hitung sebesar 4,40 dengan
probabilitas kesalahan kurang dart 1% Langkah berrkutnya membandingkan
F test hiteng dengan Foest tabel  Pada foved of significance 1% dari degree of
freedom pembilang sebanyak 7 (twuh)y dan penyebut sebanyvak 40 dapat
diketahui F est tabel 3,12 Mengacu pada perhitungan tabel tersebut dapat
diaritkan kaluu tabel untuk degree of freedom penyebul sebesar 56 dapal
dipastikan hasilnya akan lebih heal dan 362 sehingga b owest hiung lebih
besar daripads ¥ otest tabel Berhubung Fotest hitung lebih besar dari F test
tabel (Fto=111 nuka secara statstik dapat disrtikan bahwa ada perbedaan
vang sigmbikan rasio perpularan piutang antuk PIIAM Botamadya di Jawa

Timur ins dengan prohabrlitas hesalahan | %
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5413, Pengeluaran Operasional Per Meter Kuhik Air Terjual
Kesimpulun mengenar ada Gdahknya perbedaan pengeluaran operusional per
meter kebih wr terjual diantara PDAM-PDAM Rotamadye di Jaowa Timur,
dapat diketalwi mielalul up siatistik Anova vany hasilnya adit pada Tabel 59
Tabel 3.%
Analvsis of vanance
Pengelisran Operasionad Per Meter Kubik Air Terjunl

FDDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Timur
Fahun 1990 sampa 1997

- - _—
: Sum of Mean . -

I Sourgy . DF . . Franu Probabilin

I ) Sqguare Square _ :

. 1 . - N — 1 - _ — T — i
e [ : |

. Berween z RIS TIST [ 143ed 022 3 3% M6

- &roup . . . .

P Within group @ s 1PRIIT0H | BI04], Bt

| —— - 1 . 1 1 -1
Total ’ A T TV TR | !

L. . —
Sumber  Lampiran 22

Dengan menggunakan pendekatan vang sama pada bunr sebelumnva. dari
Tabel 39 dapat diketuhu Forest hitung sebesar 336 dengan probabilitas
kesalahan kurang dar 196 (0 11136) Pengan menggunakan ¥ tabel pada feve!
of significunce serta degree of frecdom yang sami pada butir sehelumnya
diperoleh I test tubel sehesar 3.12 oleh kurena ity Jupat distmpulkan hahwa IF
test hitung ket besar dari b oiest rabel atau Fosbu Beogan denbaan secara
stostth - dapat diartikan halwa ada perhedaan samg siilikan pada
pengeluaran operasionul permeter kubik air erjuat antar PDAM Kolamudya di

Lrwa Tomur dengan probabilitas kesilahan 1%,
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5.4.1.4 Working Ratio

Kesimpulan mengena adu iduknva perbedaun working ratio antar
PDAM-PDAM  Kotamadva d1 Jawa  Tanur dapat  dilakukan  dengan
menggunakan up statisitk ANCWA melalui program SPSS, vang hastinva ada
pada Tabel 5,140

Tabel 5 10
PDAM-PDAM Kotamadya di Jawa Timur
Analysts of Varanee

Working Ratig
Tahun 1990 sampai dengan 1997

Source DF Sum of Squares Mean  F ratio Probability
! | ~ Squares i : :
Between -, s o 789730 | 130342 00000
. kroup i —— e
] ; ; :
Within = o asa0074 113 46083 | '
group
i . : ! :
Towl  © 63 0 167070385 ! |

Sumber  Lampiran 23

Melfalul pendekatan vang sama dengan analisis sebelumnyva dari ‘Tabel
310 diketahur Fotest hitung sebesar 13,03 dengan probabilitas kesalahan
hursng dur 1%, Dengan menggunakan F abel pada fevel of stgmficance serta
ida degree aof freedont vang sama dengan anakses sebelumnya diperoleh F
test tabel 3.2 Oleh hwrena tu dapat disimpulhan F 1est hitung lebih besar
dun I st tabel atau Bk Dengan demihan secara statrst ik Japat diartikan
bubwa ada perbedaan vang signifihan rata-rata warking ratio antar PDAM-

| PIIAM Kotamadya di Jawa Timur dengan probabibitas kesatahan 1%,
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Dengan memperhatikan hasil analisis terhadap empat rasio cffisiensi
diatas maha dapat disimpulbkan bahwa hipotesis pertama vang diajukan ke
dalam penchtian i vang berbunyi “Diduga ada perbedasan vang signitikan
rat-rata rasie efhisiens: vang meliputi pendapatan operasional permeter kubik
air terjual, rasto perputaran plutang dengan tagihan, pengeluaran operasional
permeter kabik air terjual dan working ratio pada PDAM Kolamadya di Jawa

Timur™ diterinia dengan prohabilitas kesalahan 1%

5.4.2. Rasio Keuntungan

Andlisis berikutmva akan mencoba membyukiikan hipotesss kedua yang
duyukan dolam penehinan ing lentang perbedsan rata-rata rasio keuntungan
vang melipute rasro keuntungan penjualon dan rasio pengembalian skiiva pada
PDAM Kotimadva di Jawa Timur

Agar dapat diketahw ada udaknsa perbedaan rasio keuntungan penjualan
drantara PDANM-PDAM Kotamadva di Jawa Timur digunakan uvji statistik

ANOVA melalu program SPSS dengan hast! pada Tubel 3 11

Tabel 511

Analiss of Vananee Rasio Neuntungan Penjualan
PRAM-PDAM Katamadyva Jde Jawa Timur
Tahun F990 sampui dengan 1997

C o Sourey [JI-‘__; .'x'um_.-_;ﬂ' ﬁqu.:l.!'l.!.‘i- Mean Sqﬁurm oo oratio Probability |
Retween HEET 7 N _’-'u_f_ﬁﬁ_‘_”ﬁ?ﬁ Jhh] 281 _ ]-I,]-H_H _:['Iﬂ{jﬂ
Wathin cronp S IRRAR 7506 3274777 |
P . . . . - _
oral 5 _ _“TH_‘?“H],H I%1

Sumber | amimiran 2
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Dengan menggunakan rumus sepert vang dikemukakan pada Madel
Analists dan mengganahan pendekatan vang suma dengan butir 5.4.1.1 maka
F test htung dapat diperoleh vailu schesar 14.24 dengan probabilitas kurang
dari 1%, Langkah berikutnya membandingkan F test hitung dengan F test
tabel |- test wabel vang digonukan adulah degree of freedom pembilang 7
(tupuh) dan degree of freedont penvebut sebesar 40 sera fevel of significance
sehesar 1% maka dapar diketahun F test tabel sehesar 3.12 atay F (1%, 7.4ty =
3.12. Mengacu pada perhitungan tabel rnaky dapul dipastikan ¥° tes1 tabel
untuk degree of freedom penyebut 36 akan lebeh keert dar 312 Hal iy beraru
F1est hitung lebily besar dar # test tabel. Dengan adanya F test hitung lebih
besar dart b test tabel () toFroymaka secara stansik dapat diartikan bahwa ada
peerbedasn sang  sipnilikan rasio keuntungan  penjualan  antar  PNAM

Kotamadya di Juwa Fimur dengan prohabtiias kesalahan 19

3.4.2.2, Rasio Pengembalian Aktiva

hesimpulan mengenar ada tdabima perbedaan rasio pengembalian aktiva
diantara PDAM-PDAM Kotamadva d Jawa Timur dupat diketahui dengan
melakuhan up satstih ANOVA sepert pada analisis sebelumnya. dengan

| hasil pada Tabel 512
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Tabel 5,12

Analysis of Vanance Rasio Pengembahian Aktiva
PDAM-PDAM Kotamadyva di Jawa Timur
Tahun 1950 sampar dengan 1997

_Souree | DE . Sum of Squires ;_Mﬂﬂﬁﬁuu[;:;_ | Fraw  Probabilin

! Between ! 2 : 4333 148 : 5 1 . . ‘

} group e - N70222 1350631 1 0000 |
Within SRR R ; |
group 56 1R 175h := 33,4495 !

:- —_— ] U R i : : .
 Towl 63 ' Tlower2 | B
Sumber : |ampiran 23 T T

Dalam anabsts i uga dilakukan pendekatan ving suma dengan analisis
sebelumnya Jumibah I st hitung pada Tabel 512 adalah schesar 3516
dengan probabilitas kurang dan 1% (00003 Hasil dari perbamndingan dengan
Folest tabel pada feve! of signgicance sehesar 1% dan degree af freedom (DF),
pembilang sehesar 7 dun DE penyebut sebesar 4 diperoleh ndan b iest 1abel
sebesar 312 Oleh karena besarmya DF penvebut vang dicart adalah 56 maka
dengan demikian Fotest tabel juuh lebih keeil dari 352 atau T test hitung jauh
lebih besar darn Foest tabel Dengan dennibhian secura statestjk Japat diartikan
babwa uda perbedaun vang sipnifikan rasso pengembalian aktivg antar PDAM
Kotamadya di Tawa Timur. dengan probatalinas kesalghan 194

Dengan memperhabihan hasil analtses dan hedug ras e keuntungan tersebul
deatas maka dapat dissmpulhan bahwa hipotesis kedua vang berhunyt “Ihduga
ada perbedain vang signitikan rata-rata rasio keuniungan vang meliputl rasio
heuntungan penjiasdon dan tasio pengerthalimn kg pada PDAM Kotamadsa

Ji e Pamer” diterana dengan pobaritin < kesalahan 194
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5-4.3. Rekapitulasi Pembuktizn Hipotesis
Berdasar anahisis model dan pembuktian hipotesis yang telah diurahan
pady hutir 541 dan butir 542 benkut i disusun Tabhel 513 berupa

Rekapitulasi Pembuktian | hipotests

Tabet 513

Rehapitulisi Pembuktian Hipolesis
PDAM Kotamadya di Jawa Timur Tahun 1990-1997

DITERIMAY | LEVEI OF
L _ _DITOLAK | SIGNIFICANCE
| 1 Hipotesis pertama terdapat i ;
' _ perbedaan rata-rata l | i

[NO | O INPOTESIS

i 1. Pendapatan operasional per meter Prierima 1%
! kubik air wrjual ;
' 2 ¢ Rasio perpulaman piuany " Diterima "o
3. ¢ Pengeluaran operasional per meter [Mterima ¢ 194
' kubik air terjual : '
4+ Working ratio - Iiterima 194

Il Hipotesis kedua terdapat perbedazn |

_ - rata-Tata
| 5. | Rasio keuntungan penjualan Diterima | %0
. 6" Rasio penpembahian aktiva _ Diterima | 1
Sumber : Tabel 37 sampar dengan Fabel 5 12 diolah.
- R
L
|
-l B LY \
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BABG
PEMBAIASAN

Hipotews Pertama terbukii bahwa ada perbedaan yang sipnilikan rasio
efisienst yang meliputi pendapatan operasional per meter kubtk air terjual,
Fasi0 perputurun piutang . pengeluaran operasional per meter kubik air ter il
dan workiny ratte antar PI3AM Kotamadya di Jawa Timur  Demikian pula
pada hipotesis kedua telah dibuktikan ada perbedaan yang signilikan rasio
keuntungan vang melipuli rasio keuntungan penjualan dan rasio pengembalian
aktiva antar PDAM Kotumadya dr Jawa Timur. Makiya dan adanya perbedaan
rasio efisiensi dan adanva perbedaun rasio keuntungan adalah perbedaan
Kinerpa keuangan ditinjau dan segi efisiens; dan kKeuntungannyva adalah udak
merata.

Hasil statistik hanya mampu membuktkan ada alau  tidak adanya
perbedaan  rasio cfisicnsi dan rasio keuntungan PDIAM Kotamadya di Juwa
Tonur.  Sclamjuinyz untub  Ieheh mempertaiam makna dan pembuktian
Inpotesis tersebur maka akan durahan rang inemadi penvebabmyva selungga
dapat diketahun langkah-langkah apa vang harus dilempuh guna memperbaiki
hineria pada PDAM Kotamadsa di Javwas Timur, Pemibaran lerhadap masing-
masing PDAM dengan menggunakan beberapa indikator keberhasilun HILH

akan dilakukan untoh membuntu mempenaam analsis,
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6.1 Penilaian Kinerja Keuangan PDAM Kotamadyva di Jawa Timur
berdasarhan Rasio Kewangan,

Pada butir ini akan dibahas penilaan kinerja keuangan berdasar variabel
yang tefah dianalisis pads Bab 3 vartu 1as1! Penehitan dan Analisis Flasil

Penchtian,

6.1.1. Penituian Kinerja Kesangun Berdasarkan Rasio Efisiens

Hasit anabisis rasio etisiensi membuktikan hahwa Lingkat efisiensi masing-
masing PDAM Ketanadva tdak merats atau berbedy secara signifikan.
Analisis werhadap empat rasio ehisiens) vang digunakan dalam penclitan i
vt rasio pendapatan operasional permeter kubik air terjual. rasie perputaran
piutang. pengeluaran operasiony| permeier kubik ar terfual serta workmg ratro
seluruhnya membolukan adanya perbedaan yang signifikan

Perbedaan pendapatan operasianal Jisebubkan Perbedaan pendapatan air
dan non arr. Perbedaan pendupatan air dischabkan oleh volume mir vang dijual
din perbedaan and air per meter kubih. Oleh karena pendapatan operasional
per meter hubik arr terpual adak memperumbanghan solume rrempaalan maka
perbedaan jumlah tersebut hanya dischabkan ofeh tarf per meter hubik air dan
pendapatan non i Turd are dibedihan menuru pedongan honsumen yvaiu
sktor rumah kmgga sostmb industr niga, pemerintali dan ABRI Oleh
harena wnf umuk indusirs Jan niagpa lebah tnggr darmada tarst sekior rumah

thgga dan sektor fannsa moka hotama by g NN mempunyval Kegstan nega
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dan dustri lebih bamyak mengakibatkan pendapatan operasionalnya lebih
tnger Pemenntah Daerah bersiwma DPRD TE 1T menentukan besarnya tanif
air Dalam menemtukan besarnya tarif, pemeritah mempertimbangkan daya
beli masyarakat. karena dava hely masyarakat pada masing-masing Kotamadya
berbeds maka tunt air pada masing-masing PDAM Kotamadya berbeda.
Dengan demikan bagi PIDAM tanil mir merupakan hal yang tidak dapat
dikendaitkan sehigea analisis tarif air tidak perlu dilakukan. Agar PDAM
Kotamadya di Jawa Timur dapat mengubah besamya pendapatan operasional
permeter kubik ar wnual, PDAM harus dapal menambah pendapatan non air
dengan cara menambah fangganan baru agar diperoleh pendapatan dari
sambungan baru terutama dan sektor mdustri dan niaga, pengenaan denda dan
sebhagaima Tabel 61 berikut im Miranva dapal membant penyvusunan
langkah-langkah vang dapat ditempuh untuk memperbatks kinerja keuungan

metalul peningkatan pendapatan operasional permeter kubik air terjual pada

PDAM Kotamadya di Jiwa Fimwr
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Tabel 6.1

Rata-rata Pendapatan Operasional Permeter Kubik Air Terjual dan Rata-
rata % Jumlah Penduduk Kotamadya di Jawa Timur yang Dilayani air bersih
Tahun 1990 sampai 1997

I PDAM | RaavmaPodipsan | v | % Jumlah Penduduk

No Oporassonal Permeter kubik Pencdzpatan vang dilyvam ar

Aw Terpual Operusional Non Air bersih

] sumbays [ Rp73618 1 15% | T 7067%

2 Malang Rp7212% | (563% |  6105%
3 Madn Rp.392.72  1607% | 42.95%

4 Kedi |  Rps$12.38 Po1609% | 2471%
(5|7 Bl Rp.487.89 2151% | 3852% |
6| Mookew  Rp39262 | 4s9% | 26.66%

7 [ Pasuman RpSi772 | 135%% | S0.90% |
8 ;_._Pmbulinggu § Rp41225 | 1838% J © 42,82%

Sumber : Diolah dar 1abel 51 dan I.ampiran‘?sampai dengan Lampii‘an 17

Memperhatikan Tabel 6.1 dapat disimpulkan bahwa pada kotamadya yang
relatif besar serta lebih banyak industrinya seperti PDAM Kotamadya
Surabava. Kotamadya Malang. Kotamadya Kediri dan Kotamadya Pasuruan
mempunyal rata-rala pendapatan operasional permeter kubik air terjual 1inggi

vailu masing-masing  PDAM  tersebut mempunyal rala-rata  pendapatan

operasional di alas Rp 500.- per meter kubik air terjual namun rata-rata
perseriase pendapatan non acmya relatif rendah  Sebaiiknya pada PDAM
Kotamadya vang relauf kecil seperti PDAM Kodya Madiun. PDAM Kodya
Majokeria, PDAM Kadva Blitar dan Keolamadya Probolinggo pendapatan

operasionalnya relatif rendah namun persenuse pendapatan non aimya relauf
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tinggi. Dengan demikian bagi PDAM yang relatif kecil yang daya beli
masyarakal rendah menunjukkan kenaikan tarif air sulit dilakukan sehingga
pendapatan non air perlu ditingkatkan dengan melalui usaha memperiuas
jangkauan pelayanan dan memperbanyak langganan baru Peluang imi besar
mengingat rata-rata jumlah penduduk yang terlayani air bersih sepeni nampak
dalam Tabel 6.1. masih dibawah 50%.

Hasil analisis terhadap rasio perputaran piutang menunjukkan lingkat
efisiensi dalam pengelolaan piutang pada PDAM Kotamadva di Jawa Timur
berbeda secara signifikan. Tabel 6.2 berikwt sni menunjukkan rata-rata rasio
perputaran piutang selama delapan tahun pada masing-masing PDAM

Kotamadya di Jawa Timur.

Tabel 6.2

Rata-rata Rasio Perputaran Piutang
Pada PDAM Kolamadya di Jawa Timur
Tahun 990 sampai 1997

' Ne

FD)\:M_. i -ﬂa-r;.ta_ﬂ.;ﬂio Pi:rpliilrm_.] “Rata-raa Rasio .JmTTIEKnII'_\_'awn

] i | Prutang : P.{-r]l'.l}l}ltmllh Lamggana: |
b 1 Surabava r 5462 han | 8,62 karyawan_ J

‘ 2 l Mg | 7787han | 10,12 karyawan :

3 Madun " 200lhan 7.0 karvawan |
‘ 4 Redim i ' 110,99 hari 1 1676 karyawan
l’ 5 __Hlltar‘_ ' _ ﬁs.m_ﬁn | 14,62 kar_yiTan o
6 1 Mojokeno 110,29 han : 14,38 karvawan
7] rwews [T TBO6SRan 1 T 9@Skarvavan |

T8 Probohngao C79S52hari | 114 karvawan

Sumber - Diolah dari Tabel 5.2 dan lampiran Iapn:ran kcuan_gan PDAM
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Memperhatikan Tabel 62 dapad disimputkan bahwa pada umumnva
PDAM Kolamadvs vang selalu meraih laha sepertt. PDAM Kotanmadya
Sutabasa dan PDAM  Kotamadva Maiang  mempuman emtuorata rasio
perputaran piutang vang Iehih kecil vintu 54.67 dan 77.87 Pengan demikian
bagi PDAM Kodya Surabava rasio sehesar 34 62 mempunyvin artt hanva 54 62
han rata-rala penpualan hariannva tertanam dalam  hentuk piutang  Proses
pencitatan meter. penerbitan rekening dan penagihan muang nemertukan
cukup hanyak karmyawan unwk menangamma Bagl PDAM Surabava untuk
melavam (00 tangganan hanyva memerlukan jumlah karyawan rata-rata
sebesar 8.02 karyvawan atau kurang dar 9 karvawan Dengan demikian PDAM
Rodvis Sorabayve adalah merupakan PDAM Rodya di Jawa Timur vang paling
batk dalum pengembalian plutangnyva karena dengan jumlah karvawan yang
lebih sedibit mampu melakuban penagthan piutang vang hasilnva lebih baik
daripada PDAM vane lin

Tinghat eflisiens: perputaran Mutang dan penggunaan karyawan yang
lebtle tingar pada PIIAN Rotamadva Sorabava dan hotamadva Malang
tersebut tidak Jepas dari kebijukan vang dumbil pada kedva PIIAM terschu
yalu dengan melakukan konirak pekerjaan pembacaan  meter pada prhak
swasta  Sehabikma pada PDAM vang selamanya rogr seperti PDAM
Kotamadva Biitar dan PDAM hotamadya Mojokerte tdak efisien datam
pengelolan putng PDAM Kodva Madion lebih heei! rala-rata rasio
perputaran pratangnyva dari pada PDAM Kodva Biitar dan PDAM kodya
Mogokerto, namun PDAM Kodya Madion meinpeherakan harvawan vang
lehih bunvak Dengan demibian untiek memperbathi rasw perputaran prutan .
PDAM dupar melakukan kontrak dengan swasta dulam hat pencatatan meter
dan penagihan dapat pula menamhbah rmimlale harvawan Tabel 6 3

menunjukkan gisio perputaran pintang denean rasio petigeimbaliong akliva
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Ly
Tabel 6.3
Rata-rata Rasio Perputaran Piutang dan Rasio Pengembabian akiva
PUAM Notamadyva di Jawa Timwur Tahun 1990 sampal 1997
PLAM I Rata-rata Rasio " Rasio Pengembalian Aktiva
Nll r :
! kKodva . Perputaran Prutang 0
_ V. Sumabma | 54.62 hari S 129
2 ) Malang_ Jighan |} 303 B
_ ., _Madum T hari o
4 Kedin_ 110,98 han . 538 L
L A Tk S
S ~ Mojokerto o 11029 han ! R ] _
i 7| Pasurgan 40,63 hari N
8 | Probolinggo 7952 hari - 0,24 n

Sumber : Diolah dari Tabel 5.2 dun Tabel 5 6

Tabel 63 menunjukkan PDAM Kodyva Surabava dan PDAM  Kodya
Malang vang mempunyar rata-rata rasia perputaran plutang relatit baik yaitu
54.62 hart dun 7786 hari ternvata juga mempunyal rasio pengembalian aktiva
vung relatit btk vaita 1296 % dan 30,039, Sebahiknya PDDAM Kodva Bhtar
duan PDAM Kodva Mojokerto MANE IMCMpUnyal rasio yang perputaran prulang
busar atau jelek vanu 16384 harr dan 11098 han termyata hedua PDAM
tersebut mempunyai rasis pengemahian aktiva vang negall! yvatu -9 39 % dan
- 3531% Hal im menunukhan bahwa PIDAM vang lebth keal rasio
perpuiaran piutangnya emyata pada umumnyva memperoleh keuntungan yang
lebin besar atau rugt yang lebih keel danpada PDAM yang mempunyvas rasio
perputaran prutang lebth besar. Scebagan pengecualian adalsh PHAM Kodva
hedinn PDANM Kodva Kedin wiempumoas rata-rata rasie perputaran plutang
vang besur namun rata-rati rssio pengentbalian aktvanva posiel Hal i

disehabhan pratang langeoanan Pemeninih dan Piutany ungzanan Abr
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RLI

Jumbahnyva sangar besar ity hampir 2 (duay kali lipai plutang langganan
rumah tangga. Schagian besar piatang Pemenntah dan Abn tersebut sudah
beremur lebih daen | fsaay tahun

EHlasil anahisis weehadap pengeluaran aperasional permeter kubtk wir erjual
membukikan tingkat efisiens) masing-masing PDAM berbeda.  (Meh karena
branva lisinik per kwh sama, harga bahan penjernihan sepert kaporil, lawas, dan
sehagamva serta harga pipa PV maupun besi relatit’ sama maka perbedaan
ehistenst brava pengeludrsn operasional kemungkinan besar dipengaruhi oleh
sistem penvediaan air bersiinga mungkin luga dipengaruin oleh  ungkat
kebocoran ar. labet 64 berkut membandingkan rata-raw pengeluaran
operasional permeter kubik wir terjual. rata-rata ungkat kebocoran awr dan
sislemmt P ediaan air bersih

Fubel 6.4
Rata-ratu Rasio Pengeluaran Operaswonal. Kebocoran Air dun Sistemn
Penvediaan Alr Bersih

Pada PDAM Kotamadsa di Juwa Tunur
Tahan 1990 sampan dengan 1997

| Raa-tata Him a Penpeluaran Permeter bohik

. . | .
N PELAN] P_ ':IT_T;.'I_FI:IH!_ I'_FEP 1 ) o R e 4 : - [
LY . . LY LIS o TR

: i kud}':i Suimbed Poahan s ls Adm Ponal e

il Al _onibus umum ) . ) . |
I Sur gl e [ ns T Ty L B Sunpal & !
' _ L . . . . - L Mdla ar
D2 Nllany KSR Ren o edos tookad D ao2R4 § 3565 T Mumair |
‘ “adiun EY e s el e anEaT bt N e
4 hediy | Jewed T T D imes ] aTins | osnana By Sumur buoe
S Bhiar L R L R TR i IR YT (SN T D sumur bor |
f 0 AMoapkerma T aian ;u_..c_-,-_j 431 pora . 13870 ) 187 _ ‘iljn;;_aai
77 Pasuruan | S2oe R RN E TR R Y b s Mata air .
! wo Prsbalnges: 45 un ST ”."_c-f-__m TUTRS A T7 ._Zf'_‘}'* __ Sunwir o

sumber Diolah dare aporoan Audnor Independen
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Memperhatikun Tabe! 6.4 dupat dilibat perbedaan tersebul tidak hanva
dischabkan oleh sistem penvediaan wir dan Iingkal kebocoran air. PDAM
Kodya Malang dun PDAM Kodva Pasuruan dengan sistemn penyediaan air
vang sama yattu air bersih diambil dan mata ayr temyata hiaya pengeluaran
operasionilnya berbeda jauh. Demikian puly PDAM Kodva Madiun dengan
PDAM Kodva Binar dengan tngkat kebocoran arr vang hampir sama vaitu
sekitar 36 % ermvata by operasionatnya berbeda jauh vaitu hiava
operasional PDAM Kodva Madiun hampir 50 % btava operasional PDAM
Kodya Blitar. Dengan tungkat kebocoran ar sehesar 35.64 %, PDAM Kodya
Malang jusiru lebih ebsien darpada PDAM Kodya Kediri dengan tingkat
kebocorun ar vang hamva sebesar 2953 % Dengan demukian untuk
mungetahui sehab perbedaan ellisiens: pengeluaran operasional antar PDAM
Kolamadva  di Jawa Timur perlu dilakukan analisis per jenis hiaya. {(Meh
kurena cara klasifikasi dari bava operasional sumber uir dan pengolahan
sumber ir tdak sama antar POAM Notamadya maka dalum anahisis ini biava
sumber ar dan hiasva pencolaban duadikan satu untuk mewakily hiava
pengolahan atau biava produksi sampa) stap didistribusikan Dengan demikian
by sumber arr dan pengolahan vang lerendah adulah PDAM Kodya Malang
vitu hanva sebesar Rp 8956 per m” anr lerpual. sedang yang tertinpai adalah
PDAM Kodya Surabaya vain sebesar Rp 207.22 per m' air lerpual Kedua
PIXAM ani tinghat hebocoran air relat! sama. pertedaunnya lerlelah pada
sumber e Pada PDAAY Kodsa Malang tdak memeriukan pengalahan seperti

halmsa dengan PRAM Kodva Surabavi ving atva diambil dari sungai
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Apabila dibandingkan dengan PDAM  Kodva Maojokerto, PDAM Kodya
Surabayi viang sumber wirnva sama vaity dart sungan nampak blaya sumber
dan pengobaban an pada kedua PIAM tersebut jauh herbeda. PIJAM Kodya
Surabaya schesar Rp.207.22 per meter kubik sedang PDAM Kodya Mojokerto
sebesur Rp 90,51 per meter kuhik. Perbedsan tersebut disebabkan tingkat
pencemaran sungin Brantas di dacrah Surabava dengan di Mojokerto Jauh
berbeda Iisamping ity mstalasi pompa dan penjernihan air vang berbeda.
Biava sumber dun pengolahan sir pads PDAM Kodya Pasuruan lebih tinggi
dari PDAM Kodva Malang karena PDAM Kodya Pasuruan kebih banyak
menggunakan lenaga hstrik untuk memompa ar ke menara air, sedangkan
PDAM Kodya Mailang lehih bamvak menggunakan sisim gravitasi, Dari
uritan - tersebul maka Gnekat efisicnsi bava  operasional  sumber  dan
pengalahun air lebihv banvak  ditentukan peralalan atau  instalas) yang
| digunakan untuk memperoleh wir bersih,
| Biay i transmist dan distnibusi seharusma dipengarahn oleh luas kot dan
| Jumlah e vang didistnibusthan, karena hedua hal tersebug berpengaruh
i terhadap panjang pipa dan besar pipa vang digunakan serta pompa vang

‘ digunakun Dengan demikian amatiah wagar pka buava distribust dan tranmis;

di kodvit Surabava lebih tggi dan pada blava serupa di PDAM Kodya
Madien Namun teryata biava tranmisi dun distribus pada PDDAM kodyva
Bltr jaoh dratas brsva vany sama pada PIIAM Kedva di Jawa Timur vanp

Lo Peneliten lebih Linpt werhadap unsar hisvay tersehu menunukkan nilin
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akuna tetap untuk instatast tranmisi dan distribusi sangat besar sehingya
berpengaruh terhudap bava penvusutannya
Bigva admnnsirast dan umum lebih banyak dipengarehi oleh Jumiah
langganan, namun ternyata biaya adounistras) dan umum pada Tabel di atas
tidak mencerminkan kesejajaran dengan  ukuran tersebut. PDAM Kodya
Bhtar, PDAM Kodya Pasuruan dan PDDAM Kodya Kediri justre mempunyal
rata-rata biava administrast dan umom vang lebih unggi dari pada PDAM
Kodyu. Malang dun PDAM Kodva Surabaya. Dengan demikian yung menjadi
schab perbedaan clisicnsi ersebut adalabk masalah manajermen yailu berfungs
trdaknya sistm pengendatian intemn dalam pengendahan hava
Horkmg raito divkur dan perbandingan antara pengeluaran operasional
whelum penyusutan dengan pendapatan. rasio i menunjukkan tingkat
efisienst Hasil analisis terhadap working ratio membuktikan Masing-masing
PDAM Kotamadya di Jawa Timur tingkat efisiensinva berbeda. Wewrking ratio
| vang b menungukan keadaan yang kurang bk harena berans seliap
‘ penjualin vany terserap dalam biasa juga tinggr Agar lebih mudah dalam
melasuhan pembahasan moka dibuat perhandingan antara rata-rata working
ratio. raby-rata pendapatan operasional per meter hubik wr terpual dan rala-rata
pengeluaran operasional per meter kutuk air terjual untuk jangka waktn X

(defapan} tahun, dan whun 1990 sampar dengan tahun 1997,
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Tabel 6.5
Perbandingan Rala-rata Working ratio. Pendapatan dan Pengeluaran
Operasional Per meter kubik Atr Terjual
PDAM Kodva di Jawa Timur tahun 1990 sampai dengan tahun 1947
i PN ; Working tat Pepdapalan Opataswonal . Pemnocliar an @ proraseonal
P Ne 1rer et bubnk aat sernpual . Mot meciet kobub jr
_ ] . o o + y ) VYR _
LD b Semhma s SL6S°,  Rp736IR RpSeved
2 Mewe Lowsw, D TRp72ioy T Rpadsl |
LY i Madwno o 6B6IYe T Rp3A9272 1 Rpl36d9?
L4 Rem T 7191 RpSIZA® . RpsMad
S Bfaar 0 7350% _ RpdB78y | Rp7uiv |
L b Mapkerte K147, _Rpio2er Rp43e20 ¢
L7 L Passman ] 70.67% RpS1772 0 RpSa21y
b Praasbiimar v ity _Rp4i32s ) Rp 41077

Sumber : Diolah dart Tabel 3.1, Tabel 5.3 dan Tabel 5.4

Dan Tabel 65 dapat dsimpulhan bahwa ungkat ehisiensi vang dukur
dan warking ranio. perbedaannya ditentukan  oleh Jumlabh  pendapatan
operasional dan pengetuaran operasional. Kedua hal terschuet tefah dibahas
sebelumnyva. Do Tabel 6.5 dupat disimpulkan pula bahwa pada tingka
working ratio diatas 70U % maka pendapatan operasional yang diperolehnya
tidah cukup untuk menutup haya operasionalmvy Dengan demikian pada
Lngkat working b sebesar 70% sustu PDAM tdah dapat membiavan

kegratan operastonal atsu insestasinya dengan hutang jangka panjang

0.1.2 Penibaian Kinerja Keeangan Berdasarkan Rasiy keuntungan

Hasd anabsis werhadap rusio keuntungan penjualan membuktikan ungkat
chisiens masing-masing PIXAN Kotamadya berbeda. Tabel 8 6 berhun adalab
Tab-raa Fasie heuntungan penpealian selama 8 cdelapand taben vatu darn tahun

990 sampan dengan wahun 1947
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Tabel 6.6

Rata-rata Rasio Keuntungan Penjualan dart Tahun 1990 sampal dengan
Tapun 1997
PDAM Kotamadya se Jawa Timur

Noo o PDXIAM Kotamadia _ Rata-rata rusio keuntungun penjualan |
| Surabaya . 17,83 %% :
P2 Malany _ 24,502 %
3 Madiun B o 1249)% _ __ _i
4 Kedin i _ 1,21 % ___ '
L5 _Bltar ] _@829)% T ]
.6 - Bojokeno L . 425381 % _
7 Pasuruan ._l S 44 % :
8 _ Probolingge L A% _}

Sumber  Dialah dari tahel 5.5
Tabel 6.6 menunjukan bahwa hanva PDAM Kodva Malang, PDDAM
Kodva Surabaya dan PIDAM Kodya Kediri mempunyvai rala-rata rasio
Keuntungan penpualan vang  positid sedangkan PIDAM Kadya yang lain

| menunjukan rata-rata sclama delapan tahun rasio keuntungan penjuatannya
‘ nepaltl stau rata-rate merugnr Oleh karena working ratro vang ditunpukan
‘ dalam Tahel 54 kescluruhannya di bawah 100 %0 maka dapat disimpulkan

bzhwa penvebab meruginva  PIDAM 1ersebut adalah biava penyvusutan dan

brava non operasionul berupa biava bunga yang besar. Dengan demikian
tumbahan mvestasi vang dibiiva) dan prgaman elah mengurang keuntungan
perusahaan.

Dalam peneliian i, anshsis rusio heuntungan dsampmg menggunakan
rasio heuntungan penpuatan juga menggunakan rasio pengembalian aktiva
Iasid analises terhadap rasio pengembalian aktive membukiikan ltngkat

clistens masing-masing . PDAM Kotumadva Jdr Jawa Timur berbeda
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Perbedaan rasio pengembalian aktiva secara teoritis disebabkan aleh
perbedaan heuntungan dan perbedaan Jumiah akliva yang digunakan pada
masmpg-masing PDAM Kotamadva ¢ fawa limur Tabel 6 7 bertkut akan
membantu mengungkapkan sebab perbedaan efisiensi ditimpau dari rasio
pengembalian aktivia tersebut,
Tabela 7
Rala-rata Rasio Pengembahian Aktiva, Rata-rata Rasio Keuntungan
Penpuakan. Rata-rata Pendapatan Operasional dan Rata-rata Jumlah AKtriva

PIYAM Kotamadya se Jawa Tinur
Periode 1990- 1967

oo PDAN ' . Rana-raia rasse _ H.ata-raia pch;i_apalu.ﬁ Rata-raws _|[mllah i
husdva Pegembalian . hewungan operasionad pod el shlina operasional
; . —.j _aktma - pemualan 1 hubab airtenpual ¢ { Rp tuia
' Suiahava 12 i, ] 17,431 4w Rp 73618 I52 35 4N
L0 Male T TonnT TR TRp T IKamman
Fos Madin | 3] i T CTL ]| © RpiwrTa : 4 354 K :
U Redne 0 Eme.T O TIe T T puagany T kT
i s 1Hiar ! W.-"'-‘J‘J“n_- : [4H..2i||"'n ) Rp 487 HY TtH LR .
: . e . S — I -
f 0 Aohoso (3 3y IR NI Ry 393703 ! E144 4] 1_
.7 Pisurgan Wit : FXETIE Rps17.72 ) I .
T | owrme_ . : N
BRI L% TN BV LU 1 I I Kbl 1s 1| 27X R |

Sumber Diolah dari tabel 51 tabel 3 Sbel 56 dan laporan L"uu::ngan

an label 67 dapat dilthat bahwa PIXAM Kodyva Malang mempunyas
rasie pengembaban ahtna lebih tinggi danpada PDAM Kodya Surabava
hurena rasio keuntungan penjualan PIIAM Kodvis Malang lebih tingy dan
aktiva yang digunakan yumlahnya lebih keci), Dengan demikian PDAM Kodyva
Malung febih elisien dalam pengaunsan aktivamna Dalam Tubel &7 Jugn
mnpak bahwa PIXAM Kodya Kedirn rata-rata rasio keuntimgan penjuatannva
menurjuban angha 3 21 % dun rasto pengembalian aktiva sehesar 5,36 % 13l

ditmg eata-ratanva, rata-rata peneembalian aktiva PDAM Nodva se Jawa
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Timur sclama & (delapan) ahun sepertt vang nampak dalom Lampiran 18
adalah sebesar 4.62 %, Dengan demikean pada PDAM Kotamadya vang rasio
pengembalian aktivanya di bawab rata-rata adalah PRAM yang menderita rugt
dan vang di atas rata-rata adalah PDAM vang merath keuntungan PDAM
Kodya Surabaya mempunyai aktrva operasional lebih besar dari pada PDAM
Kodya Malang. demikian juga PDAM Kodva Madiun mempunyai akiiva
aperasional letwh besar daripada PDAM Kodva Kediri namun ternvata rata-
rats rasio pengembalian aktivanva pada PDAM Kodva Malang dan PDAM
KRodya Kediri lebih binggs. 1al i disebahkan penambahan aktiva atau
mvestast baru belum tenty menambah keuntungan PDAM sebagar perusahaan
pemerinlzh vang dibehan misi untuk menseiahterakan masvarakat melalui
penyediaan air hersth akan dituntel memperluas jaringan dengan lujuan
perluasan pelavanan Dengan demikion pertimbanganya bukan hanya tujuan

ekonomis semalta.

6.2 Pengukuran Kinerja Keuangan Berdasar Masil Skoring Tabel Dua
Jalan Pada PDAM Kotamadva di Jawa Timur
Sclpuimya sepat dingkapkan pads Bab 4. unok mengetahu
keberhasilan atau sehat tdaknya suaty PDAM Kotamadya ada 12 (dua belas)
idikator vang perlu dipertinbanghan sepetl sang dikemuokahan padis Tabel

O X berthut
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Tabel 6.8,
Hasil Skoring Tabel Dua jalan
Analisis Perbandingan Kinerja FDAM Kotamadya di Jawa Timur
I Rala-rata ! ;
“Rasio PDAM Kotamadya |
. Kevangan 3 '
hul.'|-|x-[ M||:11|p. | Mulion Kb T [-Mupl _i-|’.1xll1l.|.TF-]'|nh| ‘
| ; :
' e ! lirgg
——— - 'l — - —— ! —_— Y .
Ra.wnllumnhi"n A2 0 ; 4% 71 t 1803 I 7462 [ 635K A, ELO l'“)(! mlu
. Ranhine ____‘~ A e k7 i 5
Shure 5 S 3 N 2 T3 H a0
| Pend operasi (Rp) Hh 18 ‘ T2 | LT [ A1 | 4RTAY | 3erel [ s1TT2 L 41225 |
_ Ranbymg N 7 4 tn § B o
L Shor — 7T T T T T P l
Perpul piutunghurr[ se62 7 [ 978eT | raan Uileen ] rease ] |m.z:;1'uu,+,5 29,52
_Fanking _ i Sy 7 'R s 4 4 i
ks ] X . : * = —— Ty e I
| Penpel Oper\Rpy | 86064 | 2R3 36597 $233 THIG L 434620 L Sare Taperr
; Rankhie [ B . 1h | 4 c 8 i !
Shex D2 ? % 3 T T e T
 Warking Rated™nl § S163 L 3T8Y Ceked 1wl D TSae K147 s T
Ranking z 1 3 PR 7 R ' Ch :
! Shor we - — * % e iy R R R ]
I [ R hcunwngantRp 173 0 2RRT 0 3am 1AL qawas neimr T 4 e
| Rankmng I | [ 4 L d % IRE . & 6
S IRE ¥ | N N 4 A |
- Pengem Akiy ter 2096 wos 12 T A SCRTE _ R TR 0.24 ]
i Ranking A S S 4 3 K T T, T 5
e B E To [FI S IV S I 14 N
R Lhudtede s dmes a0 T2ioe e |4 can e
I_ Rankmg ooy D ) _ T _-:_* _. X : I ;
Shar IR A xS 2 4 P i o
CIXBCor H o4t l1.y3 172 Tk Ml i T TaaT l‘ sox I 1.3 .
: Raihing o b i 7 L o L4 o d ;
Sha ‘ ; I I Y 2 ¥ ? 1 & I 4 .
D banh Bunga sy 1775 o Laawr eas o 1 TH 5K ] A0E ] Al
. K.lnin_rt: LS H i T I R 7 . I 4 1-
" Shan 2T Ty Cro T Ty T . -
R huml Rayawan R62 YT e fMed D Leds
Harhmy b FA UK LT s _Ec' _ o ld. i
| "'llmr LI N o L1 E A 7 - A E
| R Kebocer e i%) | A C Y SR ST R A R X O3
- Hanking o T A b P2 7 1 . 5 ‘ I —
" Sk _ LT i K 7 > " 1 i B !
| 1otal Shor L s i * i i Le s T

Sumber I._;t_rmmln Audntor Indcpuﬁdcn tdiolah,

Rata-rals Towal Skor untuk 8 (delapan) PDAM Kodva adalah sebesar 54
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Tabel 0.8 tersebut menvajikan rala-rata rasio keuangan  sclama 8
(delapan) talun antuk setiap PRDAM Kotamadva benkut runkimg serta skor
vang diperoleh berdasar masing-masing rasio yang dimilikinva I samping
besar keciinva rusio. pemberian rangking didusarkan pula pada mukna rasio.
Misalnsa makm besar rasio hutang berarti makin buruk. olch karenanya
PDAM vang mempunvar rasio hutang yang tinggi akan mendapat rangking
yang rendah vaiu & (delapan) dengan memperoleh skor [(satu). Demikian
sclanjuinya secara berturul-turut masing-masing PIXAM dibers shor sesuai
dengan besar kecilnya rasio dan makna rasie tersebut, [hgunakan mila satu
sampal delapan karena PDAM vang ditelin sebanvak 8 PDAM.

Pads indrhator kedua yvane pendapatan operasional per meter kubik aiy
terfual karena mempunyar makna positif yinty makin besar makim baik maka
PDAM vang mempunyval nila terntinggi atau rangking satu dibert skor
8(delapan) Pembenan skor pada indikator hetiga, heempat dan hehima sama
dengan pembenan shar pada indikator pertama hareny angku-angka pasis
rasio vang dinihki mempunvi arah negauf Pemberian skor pada imdikator
heenam. ketujuh, kedelapan dan kesembilan samg dengan pemberian skor
pada andikator kedua karena  angka-angka pusisr rasio vang  <hinmlike
mempunyar ardh posiul’ Pembenian skor pada idikator hesepuiult. kesebelas
dan keduabelas sama dengan pemberian shor pady tndikalor yang pertamy |

Menoarut Tabel 68 0 hinerjy heuanean terhatk adalah PDAM Kadya

Madane dan kiners terburuk adufah PIAR hodva Bhitar. PDAM Kodya
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Surabaya memilik: rangking kedua terbaik sedangkan PIPAM Kodva Madn
- PDAM Kodsa Pasuraan dan PDAM Kodsu Probalingpo adulah PIXAM yang
menempatt posise sckitar rara-ria - PHAM Kodya Kedin dan PDAM Kodya
Mojkeno dibawah rata-ruta dapat dikategorikan kurang sehat sedangkan
PDAM Kodya Blitar dapat dikategorikan sebagan sangat tidak sehat. Berikul
penyebab  adanya  perbedaan hinerja masimg-masing PDAM  Kotamadva
berdasarkun mdikator-indikator tersebut di atas
PDAM Kotamadyva Malang dengan total skor 75 menduduki rangking
teratas berdasarkan penilaian kinera delapan (ahun discbabkan milai working
ratio, rasio keuntungan pemualan,  rasio pengembatrian aktiva dan rasio
pembavaran bunga memperaleh skor 8 Tingginva ke empal rasig tersebut
discbabkan pendapatan operasional vang cukup binggl vailu memperoleh skor
7 (twyub) sena pengeluaran aperasional vang cukup rendeh (skor 7 (iujuh).
[Jengan denukian ditinau darr besarnva laba PDAM Kodva Malang lebih
unggul dari PIXAN] vang Lo Hal i disebabkan kondisi Kota Malang vany
memrike industri debib barvak dihandmykan Kotamadya dr Jawa Timur vang
ln. kecual Kowamadsya Surabava serta keuntungan geografisnva vaitu di
daerah pegunungan selungga ar buhu dapat diperoleh dengan lebih murah
serta dapat didisinibusibhan dengan sistem gravitast  PDAM Kotamadya
Malang memperoleh skor buruk saitu pada deb COverdge ratio Karenu
PIAM Kodsa Malang telah mular mengangsur PInjaman alas hutang jangka |
parangnya dalom qumbih vang cokup besar Disamping ity PDAM Kodya ']

Malang jura memperoleh skor burub padi rasio kebocoran air. Kebocoran air
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dapai dikategorikan datam dua Kategor, yailu  kebocoran non fisik atau juga
sering disebut kebocoran administrasi dan kebocoran Gsik. Oleh karena
banyak pipa vang dibangui pada pemerintahan Belanda maka kebocoran pada
pipy wransmisi dan pipa disiribusi merupakan sebab dari kebocoran air
tersehut.

PDAM Kotamadva Surabava dengan skor 73 menduduk) rangking kcdua
setelah PDAM Kodva malang karena mempunyar kelebihan pada  rasio
perputaran piutang | rasio Jumlah karvawan per langganan dan pendapatan
operasional per meter kubik wir terjual yang tinggr  dibandingkan dengan
PDAM Kotamadya vang iain - Kelebihan tersebut disehabkan PDAM Kodva
Sursbaya menggunakan sistem kontrak dengan pihak swasla untuk melakukan
pembacaan meler dan penagihan rekenmng swasta. Dengan sistem ini biaya
karvawan dapat diehan, piutang dapal segera ditagih numun sistem ini juga
berakibat pada penambahan pengeluaran operasional Pendupatan operasional
permeter hubih wir tenual mempereleh skor lerungei pula vatlu 8 {delapan).
Sepertt telah dikemukakan & muka tingginva pendapatan mi odak lepas dan
Keuntungan kota Surabava saitu lebih banvak penduduknva, lebih banyak
mdustr dan a1 tanah sudah sduk mangkin untuk dipergunakan lagi schingga
aw bersth merapakan hat vang Jangka alu terbas.  PIDAM Kotammadya
Surabaya memperoleh skor buruk pads pengeluaran operasionad per meter
hubik wir teryuad dan rasio keboceran e Hal i disebabhan harena ingsinvy
brinva produbst sebagm akibat mstalast pengolaban air vang sanpal mahal dan

hanyahma kehocoran mr pada pipa-pipa e
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Kineri PDIAM Kotamadva  Madiun dengan tolal skor 38, PDAM
Kotamadya Pasuruan dengan total skor 56 dan  PDAM Kolamadya
Probolinggo dengan wial skor 34 berada dalant posisi yang 1idak berbeda jauk
dan apabiba divkur dan keseluruhan PDAM Kotamadya berada dalam posisi
rata-rata yoang besarnva 34 Namun diantara ketiganya  musing-masing
memiiki kelebthan dan kekurangan.  Kelebihan dan PDAM Kodva Madiun
dengan skor 58 adalah pengeluaran operasional permeter kubik air yang sangat
keaib vailu hanya sebesar Rp 36597 atan hanya 50,13 % dari pengelugran
operasional per meter hehik air terjual PDAM KRodya Blitar dan hanya 6732
Yo dani PDAM Kodya Pasuroan Hal 1 menunjukkan pengendatian hiaya
pada PDAM Koetamadva Madiun sangat baik  Jumlah karvawan perseribu
pelanggan masih tertinggr, alch karenanya untuk rasio i PIDAM Kodya
Madin mendapat skor 1 (satu) Namun demikim Jumlah karvawan yang
tinggl ini drimbangi dengan rasio perputaran plutang vang kecil karena PIDAM
Kadya Madiun dapat memantisatkan tenggamya dengan buik. PDAM Kodyva
Pasuruan dengan skor 56 menduduki posisi heempat drantara 8 PDAM Kodya
di Jawa Timur Kelebihannya adalah rasio vang terendah vaitu rata-rata rasio
hutang hamva sebesar 13,90 0, Rendahnya rasio hutang mi mengahibatkan
beban bunga dan angsuran pinjaman Juga rendah. Penelitian lebay lanyut
lerhadap Laporan Kenangan PDAM Kodva Pasuruan menunjukkan PDAM
Kodva Pasuruan mendapat bantuan peosek dan PPSAB ( Penvedran dan
Pengelobnn Sawana Air basl) lebih besar dan Provek PIKT (Provek

Pembangunan Prasarana Kot Terpadu) PPSAB ini bersifal hibah sedang
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PIKT merupakan  pinjuman kepada Bank Dunia melului Departemen

Kevangan PDAM Kodya Probohngga dengan skor 54 menempatkan diri di

atas PDAM Kolamadya Mojokerto dan PDAM Katamadva Blitar schab
| PDAM Kodya P'robolinggo mempunyai skor terbatk  umuk rasio kebocoran
air. Kebocoran wir dapat ditekan sedemikian kecil schingga pada tahun 1997
rasio keboacoran wir hanya sebesar 15,76 % dan rata-rata sclama delapan tahun
hanva sehesar 20.99% PHAM Kadva Probalingga juga mempunyas skor haik
vailu sebesar 6enam) untuk rasio pengeluaran operasionalnya,
PDAM Kotamadya Kedin, PDAM Kolamadya Mojokerio dan PDAM
- Rotamadya Bhtur adalah PDAM yang mempunyar kinerta dibawah rata-rata.
Dhantara ketiga PDAM tersebut. PDAM Kodva kedirl mempunvai kelebihan
vailu rasio kuidnasma paling haik (skor §) dan rasio kebocoran Alrnya juga
keall  PDAM Kodva Mojokerto meskipun wtab skornyva hanya 38 namun
! PDAM Kodya Mojokerto mempunyai skor dtempaty untuk  pengeluaran
‘ operastonil permeter hubikh wr werpual. Prestasi PRDAM Kodya Mojokerte
dalam hal effisiens: sangat baik mengingal sumber air haku diambil darn
sungal Brantas vang memerfukan proses penjernthan ar vang lehih suiit
dunpadu sumber it dari sumor alay mata air Buavy sumber air dan
penjernihan hanya 44% dart biva sepems padu PDAM Kadya Surabaya.
PRAM Kodyva Blitir mempunsa kinerja terburuk dibundingkan PDAM
Rotamadya vang L d Jawe Timar, PIDAM hodsa Biitur mengalami rug

leass menerus dengian by operasional tertimeas dan pada 1ahun 1997
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modalnyva telah negatit. Perju penvelamalan segera oleh Pemda Dati I Blitar
agar PIAM Kodyva Bhitar masih dapat beroperisi.
Hal penting vang harus diperhatikan adalah posis) hutang jangka panjng

pada masmg-masmg PDAM. Masing-masing PDAM menggunakan hutung

langka panjang untuk membraya Investasinya dan pada masing-masing

PDAM tersebut hutang jangka panjang semakin besar atau terjadi pentngkatan
leverage yung merata pada masing-masing PAM. Hal im terjadi karena tidak
terlepas duri Program Pemenntah Posat vaitu © Proyek Pembangunan
Prasarana Kota lerpadu (P3KT).  Keberadaan proyek sektoral i sermgkaly
merupakan hal vang tak terhindarkan bagi PDAM sehingga pertimbangan
ckonomis  vaitu penggunaan  hutang diharapkan memberikan rentabiitas
ckonom svang lebih besar dari bunga hutang wersebut sering  kurang
diperimbungkan  Penambahan  nvestasi lanpa  pertimbangan  rentabilitas
ekonomis ini mengakibatkan beban bunga tak dapat dibavar dengan tamhuahan

pendapatan.. Hal e wrlihat pada Lampiran 19 yang menghubungkan antara

Jumah perusahaan yang untung dan yang rug dengun jumlah perusahaan vang

hutangmva dibawah rata-rats dan vang hutangmyva distas rata-rata  CGambar
pada Lampiman 19 tersebut menumukkan setiap tambahan hulang jangka
paniang berakibat pada penurunan heuntungan perusahann Dengan kata fam,
lambahan hutang jangha panjang ersehut justru menurunkan Kinerfa keuangan
PRAM Kotamudsa dt Jaswa Timur

Apatifa dibandinghan dengan sistem penilanm berdasarkan soral

heputusan Menten alam Negen Nomer 6590 906.307, tanggal [0 Mol 199
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lentang Pedoman Pentlaan dan Pemantauan kinena Keuangan Perusahaan
Dacrah Air Minum maka hasilnya akan berbeda. Perbedaan 1 disebabkan
dalam SK Mendagri tersebu pentluan berdasar standar kniteri, Standar
kritena pendapatan operasional per meter kubik air terjual, pengetuaran
operasional dan rasio keuntungan penpualan menurut SK Mendagri Nomor

6WI-900-327 dapal dilihat dalam Fabel 6.9

Tahel 69

Standar Penilaian Kinerja Kewangan bagi Perusahasn Daerah Air Minum
Pendapatan Operasional dan Fengeluaran Operasional Per Meter Kubih Air Terjual
serta Rasio keuntungan Penjualan

[ Pend Operasional Per | Pengel. Operasenal Per | Rasie Kewrnltigan Sher vang Diperolch |
. Moter Budub N 1orual “oter huluk vee Tiagual : Praysatan FLIAN !

f Y a0 B _Rp HIWY - ; SN [TL P o T _I
I Rp201- -+ Rp2Sa. — Rp2SL-w Rpdtw- | 110, - 1%, : 2 a
L Rp 2SI . Rpdi-  RpI0l-. Kp S0, — 169y - M, 3 —
B

! = Rp 400 - T D) Rp - i T, | 5 4‘
Sumber | Sk h-‘]r.-:ﬂdugﬁ Mounor W) i) 327 Jangual W Aer I*;N-l .

Dengan menggunakan standar penilaian kinerja menurut SK Mendagni di atas
maka pemberim shor shan menemun kesulitan Ha! ini Jisebabkan masing-
mising PDAM tersebut mempunyal rata-rata pendapatan operasional per

—

meler kubik diatas Rpdto- dan 7 {(tguh) PDAM hodya mempunyva
pengeluaran operasiwnal per meter hubih diatas Rp Wb serta 6icnam)

PDAM Kodya mempunvar vasio heantungan di bawah 10 5 Datam analisis

dua galan, husl pemlaan wrhadap 3 itiga) kriteria di aas entu berbeda

mengmgat dalany anahas dug pdan dizonehan sestem rangking.

1
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6.3. Langkah-langkah yang Harus Ditempoh Guns Memperbaiki Kinerja

Keuangan PDAM Kotamadya di Jawa Timur.

Alas dasar pembahasan sebelumnya yaitu penilaian kinerja keuangan
berdasarkan rasio keuangan dan pengukuran kinerja keuangan berdasarkan
hasi! skoring tabel dua jalan maka dapat disusun langkah-langkah vang harus
ditempuh guna memperbaiki kinerja keuangan PDAM Kotamadya di lawa
Timur.

6.3.1 Seluruh PDAM Kotamadya dt Jawa Timur mengalamt peningkatan
jumlah hutang jangka panjang. Hal ini terlihat pada rasio hutang
masing-masing PDAM selama kurun waktu tahun 1990 sampal dengan
tahun 1997 Kenaikan hutang jangka pamang ini justru menimbulkan
penurunan keuntungan bahkan mengakibatkan modal negatif pada
PDAM Blitar dan kerugian pada PDAM Kodya Madiun, PDAM

Kodaya Mojokerto dan PDAM Kaodya probolinggo. Agar kerugian

tidak bertambah besar maka bagi PDAM hendaknya mengurangi
jumlah hutang jangka panjangnya atau mengajukan permohonan ke

pemenniah agar mengubah jumlah hutang jangka panjangnya menjadi
penyertaan modal pemerintah pusat.

6.3.2. Besarnva tarif jasa PDAM ditentukan oleh PEMDA Tingkat II setempat.
Oleh karena itu PDAM tidak dapat menentukan besammya tarif air.
Dalam hal ini PDAM hanya dapat mengajukan permohonan kenaikan
tanf ar dan jasa lainnya. Langkah yang bisa ditempuh oleh PDAM

adalah mengupavakan penambahan jumlah langganan tcrutama pada
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Jemis pelanggan industri dan pelanggan niaga. Pendapatan non air dapat
ditingkatkan melalui penggantian pipa atau meteran air vang telah
rusak. Pemingkatan pendapatan non air juga dapat dilakukan dengan
pemungutan  denda atas keterlambatan pembayaran atau karena
pelanggaran lainnya.

6.3.3. Biaya operasional per meter kubik air terjual mencenminkan efisiensi
biaya pada masing-masing PDAM. PDAM Kodya Bilitar vang
mempunyal biaya operasional tertinggi selama periode tahun 1990
sampai dengan 1997 termyata Juga menunjukkan kerugian terus
m¢nerus.  Berdasar pembahasan pada butir 6.1, dan butic 62
menunjukkan beberapa  PDAM telah beroperasi cukup efisien
sedangkan yang lain belum efisien. Persatuan Perusahaan Air Minum
Seluruh Indonesia (PERPAMSI]) Komda Jawa Timaur dapat digunakan
sebagat forum komunikasi antar PDAM di Jawa Timur Masing-
masing PDAM dapat belajar dari PDAM yang lebih efisien dalam
pengendalian biaya operasional melatur forum tersebut. PDAM Kodya
Malang mempunya rata-rata  biaya pengolahan air terendah diantara
PIDAM yang lain PDAM yang sumbe arr bakunya sama yaitu mata ar,
dapat mempelajar sistem pengolahan air di PDAM PDAM Kodya
Malang. ’DAM Kodya Surabaya dapat mempelajari sistern pengolahan
air di PDAM Kodya Majokerto vang biaya pengolahan aimya lebih
ehisien karena keduanya menggunakan air sungal Brantas sebagai

sumber air bakumva. PDAM Kodva Madiun mempunyai rata-rata biava
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transmisi dun distribusi serta biaya administrasi dan umum yang
terendah diantara PDAM yang lain sehingga dapat dijadikar contoh
bagi PDAM yang lain. Selain sebaga tempat tukar menukar informas; |
PERPAMSI Komda Jawa Timuyr Juga dapat dijadikan media untuk
kerjasama antar PDAM di Jawa Timur,

6.3.4 PDAM Kodya Surabaya Mempunyal rata-rata rasio perputaran piutang
terbaik diantara PDAM Kodya yang lain di Jawa Timur karena
diterapkannya sistem kontrak dengan pihak swasta datam hal penagihan
piutang dan pembacaan meter. Oleh karena PDAM yang mempunyai
rasio  perputaran piutang yang bak juga mempunyai rasio
pengembalian  aktiva bailk maka sistem penagihan rekening dan
pembacaan meter yang melibatkan pthak swasta dapat dikaji oleh
PDAM Kodya vang Jain untuk diterapkan,

6335 Berdasar pembahasan pada butir 6.1 dan butir 6.2 diketahui biayva
administrasi dan umum terunggi adalah PDAM Kodya Bittar kemudian
ditkuti dengan PDAM Kodya Pasuruan dan PDAM Kodya Kediri. Data
rata-rata raswo jumlah karyawan menunjukkan bahwa PDAM Kodya
Blitar dan PDAM Kodya Kediri mempunyat rasio jumlah karyawan
datas rata-rata rasio jumlah karyawan PDAM Kodya di Jawa Timur.
Dengan demikian langkah terbaik bagt PDAM Kodya Blitar dan
PDAM Kodva Kedin unuk mengurangl biaya operasional adaiah

pengurangan karyawan
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SIMPULAN DAN SARAN

7.1, Simpulan

Atas dasar latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

anahisis dan pembahasan seperti telah dikemukakan sebelumnya, maka

simpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah -

7.1.1. Hipotesis Pertama yang mengatakan bahwa diduga ada perbedaan yang

signifikan  rata-ruta rasio effisiensi yang meliputi pendapatan
operasional permetcr air terjual, rasio perputaran piutang dengan
tagthan, pengeluaran operasional permeter kubik air tegual dan
working ratio pada PDAM Kotamadya di Jawa Timur diterima dengan

probabilitas kesalahan kurang dari [%.

-2, Pendapatan Operasional antar PDAM Kodya se Jawa Timur berbeda

karena perbedaan tarif air yang berbeda-beda pada masing-masing
kotamadya. Tan! ditentukan oleh Pemda setempat bersama-sama
dengan DPRD Tingkat 11 dengan memperttmbangkan daya beli
masyarakat. Disamping daya beli masyarakal, jumlah penduduk dan
banyak sedikitnya kegiatan industci dan niaga juga menjadi sebab

terjadinya perbedaan pendapatan operasional tersebut

- Perbedaan Rasie Perputaran Piutang antar PIDAM Kotamadya di Jawa

Timur disebabkan kebijakan vang digunakan dalam penagihan Juga

berbeda. Pada PDAM yang dalum penagihan dan pembacaan meter
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melibatkan swasta ternyata rasio perputaran piutangnya lebih kecil atau

lebih eflisien.

7.1.4 Perbedaan Pengeluaran Operasional Permeter kubik air terjual antar

715

716

PDAM Kotamadya se Jawa Timur disebabkan olek beberapa hal yaitu
kondisi geografis PDAM yang bersangkutan, pengendalian biaya yang
meliputi biaya sumber air, biaya pengoiahan air, biaya transmisi dan
distribusi, biaya administrasi dan umum serta proses produksi dan
distribusinya. Perbedaan efisiensi pengeluaran operasional temyata
tidak selalu disebabkan oleh tingkat kebocoran air dan sistem
penyediaan air untuk bahan bakunya.

Working ratio antar PDAM Kotamadya se Jawa Timur berbeda secara
signifikan karena perbedaan jumlah pendapatan  operasional dan
pengeluaran operasional per meter kubik air terjual. Apabila working
ratio diatas 70% maka PDAM tidak dapai menutup biaya penyusutan
dan membayar bunga pinjaman Jangka panjangnya.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa diduga ada perbedaan yang
signifikan rata-rata rasio keuntungan penjualan dan rasio pengembalian
akiva pada PDAM Kotamadya di Jawa Timur diterima  dengan
probabilitas kesalahan kurang dari | %. Perbedaan rata-rata rasiQ
keuntungan pemjualan amar PDAM Kotamadya di Jawa Timur
disebabkan perbedaan kemampuan masing-masing PDAM dalam
menanggung biaya penyusutan dan biaya non operasional berupa biava

bunga yang terlalu besar. Perbedaan rata-rata rasio pengembaiian aktiva
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antar PDAM Kolamadya di Jawa Timur disebabkan perbedaan
keuntungan yang diperoleh dan jumlah aktiva yang digunakan pada
masing-masing PDAM Kotamadya di Jawa Timur.

7.6.7. Dari hasil analisis tabel Dua Jalan diperoleh gambaran kinega masing-
masing PDAM Kotamadya di Jawa Timur untuk kurun waktu selama 8
(Detapan) tahun yaity dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1997,
Sebanyak 2 (dua) PDAM memiliki kinerja diatas rata-rata vaitu PDAM
Kodya Surabaya dan PDAM Kodya Malang. Kedua PDAM int
mempunya) keunggulan dari segi demografi daripada 6 (enam) PDAM
yang lain di Jawa Timur sehingga rasio yang berhubungan dengan
pendapatan dan keuntungannya lebih baik. PDAM Kodya Malang lebih
unggul dan segi geografisnya. PDAM Kodya Madiun, PDAM Kodya
Pasuruan dan PDAM Kodya Probolinggo mempunyal Kinena rata-rata.
PDAM Kodya Madiun adalah PIDAM yang sangat efisien dilihat dari
segl pengeiuaran operasionalnya, dibandingkan dengan Z{tujuh)} PDAM
yang lain rasto pengeluaran operasionalnya adalah yang terkecil. PDAM
Kodya Pasuruan mempunyai rasio hutang yang rendah karena sebagian

besar investasinya berasal dari hibah Demikian Juga dengan PDAM

Kodya Probolinggo rasio pengeluaran operasionalnya cukup baik bahkan
rasio kebocoran airnya terbaik. PDAM kodva Mojokerto. PDAM Kodya
Kedin dan PDAM Kodva Bliwur kinerja dibawah rata-rata dan yang

terburuk  adalah PDAM Kodva Blitar PDAM Kodva Mojokerto
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mempunyail prestasi bask dalam hal pengeluaran operasionalnya yang
rendah.

7.1.8 Investasi yang dibiayai dengan hutang Jangka panjang telah berhasil 1
meningkatkan pelayanan air bersih kepada masyarakat namun tdak
berhasil  meningkatkan rasto  keuntungan penjualan  dan rasio
pengembalian aktiva pada PDAM Kotamadya di Jawa Timur.

7.1.9. Pada PDAM yang mempunyai rata-rata rasio perputaran piutang dengan
lagihan baik atau relatif kecil, lernyata rasio pengembatian aktivanys
juga baik atau relatif besar. Demikian sebaliknya pada PDAM yang
mempunyas rata-rata msio perputaran piutang dengan tagihan buruk atau

relatif besar, ternyata rasio pengembalian aktivanya buruk atau kecil.

7.1.10. Sistem penilaian kinerja keuangan PDAM yang diatur dalam SK
Mendagri No.690.900-327, tanggai 10 Mei 1994 antara lain didasarkan
atas pendapatan operasional, pengeluaran operasional dan  rasio 1
keunrungan Penggunaan standar penilaian dengan dasar diatas temyata
sudah udak relevan karena kenaikan 1arif dan perubahan harga sehingga
penggunaan standar dengan dasar diatas mengakibatkan seluruh PDAM
Kodya di Jawa Timur masuk dalam kategori yang sama atau tidak ada

perbedaan

7.2 Saran

Dary uraian kesimpulan vang diperoleh pada butir 7.1. berikut adalah

saran yang dapat dikemukakan dalam penebuian ini.

e R =2 ﬁWAHYUNO /
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7.2.1 Peningkatan rasio hutang pada PDAM Kotamadya di Jawa Timur agar
dikurangi dengan tidak menambah hutang jangka panjang baru dan bagi
PDAM yang tidak mampu agar mengajukan permohonan ke pemerintah
untuk mengubah hutang kepada pemerintah menjadi penyertaan modal
pemenntah.

7.2.2 Oleh karena tarif penjualan air per meter kubitk merupakan hal yang
tidak dapat dikendalikan perusahaan maka untuk menaikkan pendapatan
operasional agar diupayakan penambahan Jumlah langganan dan |
pendapatan non air. .

7.2.3 Efisiensi biaya operasional merupakan biaya vang mutlak bagi PDAM
Kotamadya Beberapa PDAM telah beraperasi cukup efisien sedangkan
yang lain belum efisien. PERPAMSI Komda Jawa Timur agar dapat
digunakan sebagai forum komunikasi antar PDAM-PDAM di Jawa
Timur sehingga masing-masing PDAM dapat belajar dari kelebihan
PDAM vang lain. PDAM Kodva Bhtar dapa1 belajar pada PDAM Kodva
Madiun mengenai sistem pengendalian biaya. PDAM Kodya Pasuruan
dapat belayar dari PDAM Kodya Malang yang sama-sama sumber airnya
dari mata air untuk mengurangi biaya sumber air dan biaya pengolahan
ait. PDAM Kaodya Surabaya dapat belajar dan PDAM Kodya Mojokerto
yang sumber arnya sama vaitu dart sungai. Forum komunskasi Juga
dapat digunakan untuk kerjasama misalnya kelebihan produksi air di
PDAM Kodya Mojokerto dapat dijual ke PDAM Kodya Surabaya yang

biava produksinva sangat tingg.
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7.2.4 Sistem kontrak dengan pihak swasta untuk melakukan pembacaan meter
dan penagihan piutang yang telah diterapkan olch PDAM Kodya
Surabaya agar dikaji oleh PDAM Kodya yang lain untuk diterapkan
karena pada PDAM vang rasio perputaran piutang baik, rasio
pengembahan akbivanya juga baik, Kerjasama dengan PLN dalam hal
pembacaan meter dengan jalan membuat kontrak pada perusahaan jasa

yang sama pasti akan menurunkan biaya.

71.2.5 Bagi PDAM vang mempunyas rasio jumlah karyawan per 1000 {seribu)
pelanggan jauh diatas rata-rata rasio jumlah karyawan yang lain vaitu
PDAM Kodya Blitar dan PIDAM Kodya Kedin agar mengurangi jurnlah
karyawannya karena kelebihan karyawannya telah mengakibatkan biaya
operasionalnya terlalu tinggi

7.2.6 Surat Keputusan Menten dalam Negeri nomor 690.900-327 tanggal 10
Mei 1994 perlu direvisi terutama daiam hal penetapan standar kriteria
pendapatan operasional per meler kubik air terjual. pengeluaran
operasional per meter kubik air terjual serta rasio keuntungan karena
pemilaian kinena dengan menggunakan standar SK Mendagn tersebut

hasilnya menunjukkan seluruh PDAM di Jawa Timur mendapat skor

yang sama.
727 Agar dapat diketahui kinerja keuangan yang dapat menggambarkan
keadaan PDAM di Juwa Vimur dan agar didapat hasil yang letih tehu

maka pencliuan dapat dilanjutkan dengan menambah sampel PDAM
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tungkat kabupaten dan menambah variabel bebasnya serta menggunakan

metode penelitian yany lain,
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Larpairan 14
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Junlah Perusahaan Yany Rasio Hutany - " lumlah Perusahaan Y.mE Hiasio Huta-n-g_ |
nyi dibiah Ralo-rits nya deatas Rata-rata
Tahun Rugi [ ntung Tahun | Rugi Lntung ‘
1990 2 4 99g 0 2
1991 R 3 1941 0 ?
1992 3 4 1997 o ! |
R I 1993 ! N .
£ A A B N R B -
1993 B 3o e 5 )
9% | 1 3 9% (P N
997 © 4 T a0
Jumlah Perusahaan Yang Rasio
Hutang Terhadap Equity
Dibawah Rata-rata
c 8
= 2 ¢ L
s r
E & 4
2§ 2!
o 0
Unilung
o o :
& & '\c'-"qb nggo —+— R ug
Tahun

Jumiliah Perusahaan Yang Rasio
Hutang Terhadap Equity Diatas
Rata-rata

L ——————————————————————————

= & >
g 2 4
= m 3 - i
E w 2
3 2
= 1
a 0o - . . )
- Untun
o &Y o «F ne
~ N N - —+—Rugi
Tahun
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 20

Variable RASIO  Pendapatan Operasional Permeter kubik Air Terpual
By Variable KOI.OM  PDAM KOTAMADYA

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F.  Squares Squares Ratio  Prob.
Between Groups 7 796795,2500 1138278929 30421 0088
Within Groups a6 2095361,137  37417,1632
Total 631 2892156,387

TESIS ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lampiran 2}

ONEWAY ...

Variable RASIO  Rasio Perputaran Piutang
By Variable KOLOM  PDAM KOTAMADYA

Analysis of Vanance

Sum of Mean F F
Source IDF. Squares Squares Ratio  Prob.
Between Groups 7 653596,6141 93709449 43993 0006
Within Groups 56 119284,4090 2130,0787
Total 63 184881,0232

01 Jan 95 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lampiran 22

01 Jan 95 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

Variable RASIQ  Rasio Pengeluaran Operasional Per Meter
By Vanable KOLOM PDAM KOTAMADYA

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio  Prob.
Between Groups 7 80D0548,7151 114364,1022 3,3596 ,0046
Within Groups 56 1906317649  34041,3866
Total 63 2706866,364

TESIS ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO




Lampiran 23
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

01 Jan 95 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

Variable RASIO WORKING RATIO
By Variable KOLOM  PDAM KOTAMADYA

Analysis of Vanance

Sum of Mean F F
Source ¥, Squares  Squares Ratioc  Prob.
Between Groups 7 10352,8112  1478,9730 13,0342 ,0000
Within Groups 56 63542274 113,4683
Total 63 16707,0385

TESIS ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lampiran 24

Vanable RASIO  Rasio Keuntungan Penjualan
By Variable KOLOM  PDAM KOTAMADYA

Analysis of Variance
Sum of Mean F F
Source DF.  Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 7 326520675 4664,5811 142440 0000
Within Groups 56 18338,7506 3274777
Total 63 509908181
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Variable RASIO  RASIO PENGEMBALIAN AKTIVA
By Variable KOLOM  PDAM KOTAMADYA

Analysis of Vanance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares  Squares Ratie Prob.
Between Groups 7 8233,5484 1176,2212 35,1641 0000
Within Groups 56 1873,1736 33,4495
Total 63  10106,7221

TESIS ANALISIS PERBEDAAN KINERJA..... A.WAHYUNO
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